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Abstract

Consumer concerns due to environmental damage and health problems encourage
consumers to use eco-friendly products. In this regard, this study examined the
influence of environmental concern variables and ecolabel knowledge in
influencing the purchase intention of ecolabel paint products with environmental
awareness as a mediating variable to test whether there are differences between
male and female consumers. To test the research hypothesis, an online survey of
200 respondents in Indonesia was conducted. The results showed that
environmental concern and ecolabel knowledge variables could not influence the
ecolabel purchase intention variable directly, while the mediation model of
environmental awareness of environmental concern and ecolabel knowledge
variables had a significant influence on the ecolabel purchase intention variable.
The test results based on gender, environmental concern and ecolabel knowledge
mediated by environmental awareness in influencing ecolabel purchase intention
for male were significant while for female were not significant. This analysis
showed the importance of environmental awareness as a mediating variable in

influencing the purchase intention of ecolabel paint products based on gender.

Keywords: Environmental concern, Eco label knowledge, Environmental

awareness, Eco label purchase intention.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi lingkungan global saat ini menunjukkan tren yang mengkhawatirkan,
ditandai dengan isu-isu krusial seperti pemanasan global, pencemaran air, penipisan
lapisan ozon, polusi udara, dan permasalahan sampah plastik. Degradasi
lingkungan yang signifikan dan potensi bencana bagi manusia diperparah oleh
berbagai faktor, termasuk pembangunan perumahan, perkembangan ekonomi yang
pesat, kemajuan teknologi, pola konsumsi yang tidak ramah lingkungan, serta
penggundulan hutan (Chekima et al., 2016; Judge et al., 2019). Sejalan dengan hal
ini, Fazli et al., (2021) menegaskan bahwa aktivitas manusia, perkembangan
teknologi, dan pembangunan ekonomi memberikan dampak negatif terhadap
kondisi lingkungan. Temuan serupa juga didukung oleh penelitian Liang et al.,
(2020) yang menunjukkan bahwa aktivitas manusia berkorelasi dengan kerusakan
alam. Lebih lanjut, pola konsumsi barang dan jasa yang tidak berkelanjutan dan
dilakukan secara masif diyakini menjadi salah satu pemicu utama degradasi
lingkungan dan bencana yang dihadapi umat manusia, dengan estimasi bahwa 30
hingga 40% kerusakan alam diakibatkan oleh konsumsi langsung individu

(Chekima et al., 2016).

Kekhawatiran terhadap keberlanjutan lingkungan dan dampaknya pada
kelangsungan hidup manusia telah memunculkan motivasi untuk mengadopsi

perilaku yang lebih bertanggung jawab, yang kemudian dikenal sebagai konsumsi



ramah lingkungan (Tan et al., 2019). Konsumsi ramah lingkungan, sebagai praktik
yang menekankan perilaku pro-lingkungan dan pembangunan berkelanjutan, telah
menarik perhatian global sebagai respons terhadap kerusakan lingkungan
(Connolly & Prothero, 2008). Bahkan, konsumsi ramah lingkungan di negara-
negara maju seringkali dijadikan model bagi upaya pembangunan berkelanjutan di

tingkat global (Megha, 2024).

Konsumsi ramah lingkungan di Indonesia baru dikenal masyarakat pada awal
tahun 2000-an. Standar Nasional Indonesia SNI ecolabel pertama Kkali
diperkenalkan pada tahun 2006 oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia (Rais & Suzianti, 2021). Sebagai perbandingan, konsumsi
ramah lingkungan telah lebih dulu populer di negara berkembang lainya, seperti
Malaysia sejak tahun 1992 (Rashid, 2009). Meskipun demikian, konsumsi ramah
lingkungan di Indonesia masih berada pada tahap awal perkembangan. Laporan
indeks pertumbuhan hijau oleh Asia Development Bank pada tahun 2019
menunjukan bahwa pilar konsumsi berkelanjutan di Indonesia belum mengalami
peningkatan yang signifikan (Aminata et al., 2022). Mengingat pentingnya dalam
pengembangan ekonomi hijau, yang berpotensi mengurangi emisi karbon dan
melindungi ekosistem alam, pemerintah dan masyarakat Indonesia semakin
mendorong konsumsi ramah lingkungan (Gunawan et al., 2024; Triandarto, 2024).
Pergeseran menuju konsumsi ramah lingkungan juga memotivasi industri dan
bisnis untuk meraih keunggulan kompetitif melalui pengembangan industri ramah

lingkungan (Ateeq & Ibrahim, 2024; Cherian & Jacob, 2012; Fisher et al., 2012).



Kebijakan industri ramah lingkungan di Indonesia dituangkan dalam undang-
undang no 3 Tahun 2014 tentang industri, industri hijau mengutamakan efisiensi
dan efektifitas dalam pemanfaatan sumberdaya secara berkelanjutan untuk
menyelaraskan pembangunan industri dengan lingkungan (Kusumastuti et al.,
2022). Perusahaan menerapkan model bisnis berkelanjutan untuk menawarkan
produk dan layanan yang berkelanjutan, memenuhi permintaan pelanggan, dan
mengganti produk konvensional (Hernandez-Chea et al., 2021). Beberapa
perusahaan menerapkan pemasaran ramah lingkungan karena model bisnis dan
produk berubah untuk mengatasi masalah lingkungan dengan berfokus pada
keberlanjutan dan sirkulitas guna meningkatkan pembelian produk ramah

lingkungan (Alcalde-Calonge et al., 2022; Hernandez-Chea et al., 2021).

Perubahan pola konsumsi individu memegang peranan krusial; upaya untuk
meminimalkan penggunaan sumber daya dan mengurangi konsumsi berlebihan
dapat secara signifikan mencegah kemerosotan ekologis. Meningkatnya
permasalahan lingkungan global turut memengaruhi cara individu melakukan
konsumsi. Pergeseran preferensi konsumen terhadap produk yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan menjadi fondasi penting dalam mewujudkan
kehidupan yang berkelanjutan (Choshaly, 2019). Pendekatan ini selaras dengan
model konsumsi etis yang mengedepankan aspek kepedulian (Mont et al., 2022).
Selain pola konsumsi individu, pola konsumsi rumah tangga juga memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap degradasi lingkungan ekologis (Mont et al.,

2022).



Konsumsi hijau merupakan manifestasi perilaku pro-lingkungan yang
berorientasi pada minimalisasi kerusakan atau bahkan memberikan manfaat positif
bagi lingkungan. Dalam praktiknya, konsumen mempertimbangkan implikasi
lingkungan dan sosial dalam setiap tahapan konsumsi, mulai dari pembelian,
penggunaan, hingga pembuangan produk (Chen et al., 2022). Perspektif gender
juga memegang peranan penting dalam memahami konsumsi ramah lingkungan,
mengingat adanya perbedaan perilaku pro-lingkungan antara laki-laki dan
perempuan (Zhao et al., 2021). Penelitian mengenai perbedaan gender dalam
kepedulian dan perilaku lingkungan secara konsisten menunjukkan pola yang
beragam, di mana perempuan cenderung menunjukkan tingkat kepedulian yang
lebih tinggi (Chard et al., 2024; Rahim et al., 2017). Secara umum, perempuan
memiliki niat yang lebih kuat untuk membeli produk ramah lingkungan, terutama
dalam kategori barang-barang rumah tangga, makanan organik, dan produk
kecantikan, yang sering kali didorong oleh pertimbangan dampak ekologis dan
kesehatan keluarga (Chekima et al., 2016; Zhao et al., 2021). Meskipun demikian,
penelitian yang dilakukan oleh Sreen et al., (2018) menemukan bahwa laki-laki
juga menunjukkan niat beli produk ramah lingkungan yang tinggi. Sementara itu,
studi lain menunjukkan bahwa laki-laki memiliki tingkat partisipasi yang lebih
besar dalam tindakan lingkungan tertentu dibandingkan perempuan (Varshneya &

Das, 2016).

Gender memainkan peran signifikan dalam membentuk perilaku ramah
lingkungan. Guna memahami perbedaan gender dalam niat beli produk ramah

lingkungan, klarifikasi mengenai faktor-faktor utama yang memengaruhi menjadi



esensial (Vicente-Molina et al., 2018). Penelitian sebelumnya secara ekstensif
membahas peran gender dalam niat beli, termasuk faktor-faktor psikologi seperti
kepedulian lingkungan, sikap terhadap lingkungan, persepsi lingkungan,
perlindungan lingkungan, pengaruh teman sebaya, dan perilaku lingkungan (Lee,
2009; Mostafa, 2007). Selain itu, peran gender tradisional atau offline juga menjadi
salah satu faktor yang memengaruhi niat beli ramah lingkungan meskipun interaksi
daring semakin umum (Davis et al., 2014; Fu et al., 2024). Konsisten dengan
temuan ini, berbagai penelitian menunjukan bahwa gender secara singnifikan
memengaruhi niat beli produk ramah lingkungan (Alharthey, 2019; Chuluunbaatar

& Baldangombo, 2024; Dagher et al., 2015).

Beberapa model dan teori telah digunakan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
yang memengaruhi niat beli ramah lingkungan seperti Theory of Planned Behavior
(TPB) untuk menyelidiki perilaku ramah lingkungan (Chekima et al., 2016;
D’Souza, Taghian, & Brouwer, 2021; Hojnik et al., 2019; Judge et al., 2019;
Sharma & Kushwaha, 2019; Tan & Goh, 2018). Teori Kognitif Sosial (Bandura,
1986; Jin Lim et al., 2019; Preko, 2017). Theory of Planned Behavior (TPB) sudah
banyak dilakukan, teori TPB sangat cocok untuk penelitian perilaku ramah
lingkungan dan diterapkan secara luas dalam penelitian lingkungan meliputi
pengolahan limbah, konsumsi hijau, iklim, konservasi dan transportasi
berkelanjutan (Si et al., 2019). Penelitian ini menggunakan teori TPB untuk
memahami niat beli produk ecolabel, dalam hal ini meliputi kepedulian lingkungan,

pengetahuan ecolabel, dan kesadaran lingkungan.



Beberapa penelitian niat beli ramah lingkungan menyatakan bahwa niat
didorong oleh kepedulian lingkungan, pengetahuan, kesadaran lingkungan (Leary
et al., 2013; Megha, 2024; Stolz et al., 2013). Beberapa faktor yang menentukan
perilaku konsumen meliputi nilai, keyakinan, norma, kebiasaan, sikap, kepedulian
lingkungan, dan kualitas produk (Jansson & Marell, 2010). Alasan lain peningkatan
konsumsi hijau yang di pandang sebagai cara untuk mengurangi masalah
lingkungan seperti perubahan iklim, polusi, dan kehilangnya keanekaragaman

hayati (Ali et al., 2023; Suhaeni et al., 2024).

Niat beli produk ramah lingkungan menunjukkan variasi lintas segmen budaya,
karena terinternalisasi kuat dalam norma budaya, nilai-nilai, dan proses psikologis.
Mengingat kompleksitas tersebut, generalisasi niat beli ramah lingkungan lintas
konteks budaya maupun demografi menjadi sulit dilakukan (Nguyen & Cam, 2023;
Zong et al., 2023). Zhang & Dong (2020) menyimpulkan bahwa budaya
individualistik, yang berfokus pada keuntungan pribadi, cenderung mendominasi
niat beli di negara-negara maju. Sebaliknya, budaya kolektif, yang menekankan
kemanfaatan bersama, memainkan peran penting dalam membentuk niat beli.
Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan di Tiongkok menyoroti signifikansi
nilai-nilai budaya dalam memengaruhi niat beli produk ramah lingkungan.
Sementara wawasan ini telah dieksplorasi dalam konteks Tiongkok (Sheng et al.,
2019; Zhang & Dong, 2020), penelitian serupa masih kurang mendalam di wilayah

lain.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan terdapat perpedaan gender dalam

niat beli ramah lingkungan. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa perempuan



memiliki kepedulian lingkungan yang lebih tinggi dibanding laki-laki (Channa et
al., 2022; Dagher et al., 2015; Lee, 2009; Rahim et al., 2017). Penelitian yang lain,
perempuan mempunyai kesadaran dan niat beli ramah lingkungan lebih kuat di
banding laki-laki (Hojnik et al., 2019; Kim & Lee, 2023). Perempuan menunjukan
pro lingkungan salah satunya dipengaruhi oleh pola sosialisasi, perempuan lebih
sadar untuk mengekpresikan kepedulian dengan alam (Waheduzzaman et al.,
2024). Beberapa penelitian menunjukan bahwa perempuan mempunyai perilaku
ramah lingkungan dan niat yang tinggi untuk membeli produk yang ramah
lingkungan (Migheli, 2021). Keterlibatan perempuan lebih besar dalam perilaku
ramah lingkungan di sebab perempuan mempunyai tanggung jawab yang lebih
besar dalam mendidik anak dan mengurus pekerjaan rumah (Dagher et al., 2015).
Perbedaan gender dapat dijelaskan karena dibentuk oleh proses sosialisasi peran
gender membentuk ekspektasi bagi laki-laki dan perempuan. Perempuan di
sosialisasikan kedalam peran pengasuh yang selaras dengan lingkungan,
mempunyai etika kepedulian lebih kuat terhadap orang lain, termasuk lingkungan

di banding laki-laki (Chard et al., 2024; Dagher et al., 2015).

Mempertimbangkan temuan-temuan inkonsisten dari penelitian-penelitian
sebelumnya mengenai perbedaan gender dalam niat beli produk ramah lingkungan,
terutama yang berlabel ekologis (ecolabel), muncul sebuah pertanyaan mendasar.
Pertanyaan ini adalah apakah laki-laki dan perempuan dapat diperlakukan sebagai
segmen yang identik dalam niat beli produk ramah lingkungan atau ecolabel (Lee,
2009). Beberapa penelitian menemukan meskipun terdapat perbedaan terkait

gender dalam sikap, namun tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan



perempuan dalam niat beli ramah produk ramah lingkungan atau label ecologi
(Mostafa, 2007). Penelitian yang lain menghasilkan hasil yang beragam, misalnya
Zhao et al., (2021) perempuan memiliki niat beli label ecologi yang lebih tinggi di
banding laki-laki namun laki-laki mempunyai pengetahuan yang lebih kuat di
banding perempuan. Penelitian yang lain menyimpulkan bahwa laki-laki
mempunyai kepedulian lingkungan, pengetahuan dan niat beli label ecologi lebih
kuat di banding perempuan (Mostafa, 2007). Mengingat hasil temuan yang saling
bertentangan dari penelitian sebelumnya, perlunya penelitian lebih lanjut terkait

gender dalam niat beli ramah lingkungan.

Studi gender dan perilaku konsumen telah dilakukan di berbagai negara maju
dan berkembang. Sebagai contoh, Mostafa,(2007) meneliti perbedaan gender dalam
perilaku ramah lingkungan di Mesir, mengingat keterbatasanya penelitian budaya
pada saat itu. Selanjutnya, Lee,(2009) melakukan penelitian di Hong Kong untuk
mengeksplorasi niat beli produk ramah lingkungan pada remaja, dengan tujuan
melengkapi studi-studi yang telah dilakukan di Barat melalui analisis perbedaan
gender. Temuan dari negara barat tidak dapat secara langsung digeneralisasi ke
budaya Arab (Dagher et al., 2015). Penelitian lain berfokus pada pengaruh tingkat
pendidikan dan gender terhadap niat beli produk ramah lingkungan (Chekima et al.,
2016), serta peran faktor demografi dalam niat beli dengan mempertimbangkan
nilai-nilai budaya yang tidak bersifat universal (Chekima et al., 2016; S. Kumar &

Yada, 2021).

Terlepas dari penelitian ini, studi-studi sebelumnya menunjukan adanya

inkonsistensi terkait hubungan antara gender dan perilaku pembelian ramah



lingkungan. Ketidak selarasan temuan ini mengindikasikan bahwa gender bukanlah
faktor universal yang secara konsiten memengaruhi perilaku tersebut. Perbedaan
norma sosial antar wilayah diduga menjadi salah satu penyebab variasi ini (Jin &
Zhao, 2021). Mustafa et al., (2022) menyoroti bahwa di negara berkembang,
keterbatasan pengetahuan ramah lingkungan dapat menghambat interaksi antara
norma gender tradisional dan perubahan sosial dalam membentuk perilaku-pro
lingkungan. Sejalan dengan hal ini, meskipun penelitian tentang gender dan
perilaku ramah lingkungan telah banyak dilakukan, masih sedikit model secara
spesifik mengeksplorasi peran pengetahuan produk ramah lingkungan yang terkait
dengan norma gender tradisional dalam konteks negara berkembang (Bulut et al.,

2017).

Setelah mengidentifikasi keterbatasan penelitian di negara berkembang, studi-
studi di budaya Barat telah menginvestigasi perbedaan gender terkait kepedulian
lingkungan, pengetahuan, kesadaran lingkungan, dan niat beli produk ekologis (
Lee, 2009; Mostafa, 2007). Namun, isu ini masih jarang di eksplorasi dalam
konteks Asia, sehingga penelitian lebih lanjut di negara berkembang seperti
Indonesia menjadi krusial. Untuk mengisi kesenjangan ini penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis perbedaan gender dalam dalam hal kepedulian lingkungan,

pengetahuan ecolabel, kesadaran lingkungan, dan niat beli produk cat ecolabel.

1.2. Rumusan Masalah
"Mengingat adanya inkonsistensi dalam penelitian sebelumnya mengenai
hubungan antara gender dan perilaku pembelian produk ramah lingkungan,

penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama: Bagaimana gender



memengaruhi niat beli produk ber-ecolabel di kalangan konsumen rumah
tangga di Indonesia? Secara lebih spesifik, penelitian ini akan menguji: (1)
Apakah terdapat perbedaan signifikan antara pria dan wanita dalam tingkat
kepedulian lingkungan, pengetahuan ecolabel, dan kesadaran lingkungan? (2)
Bagaimana kepedulian lingkungan dan pengetahuan ecolabel secara langsung
memengaruhi niat beli produk ber-ecolabel? (3) Sejauh mana kesadaran lingkungan

memediasi pengaruh gender terhadap niat beli produk ber-ecolabel?"

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fenomena dan hasil kajian terdahulu maka dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
la. Apakah perempuan memiliki kepedulian lingkungan lebih tinggi di
banding laki-laki?
2a. Apakah laki-laki memiliki pengetahuan ecolabel lebih tinggi di banding
perempuan?
7a. Apakah Perempuan lebih mungkin memiliki kesadaran lingkungan lebih
tinggi dibanding laki-laki.
1b. Apakah kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap niat beli produk
cat ecolabel?
2b. Apakah pengetahuan ecolabel berpengaruh terhadap terhadap niat beli
ecolabel?
7b. Kesadaran lingkungan berpengaruh positif terhadap niat beli produk

ecolabel.
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3. Apakah kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap kesadaran
lingkungan?
4. Apakah pengetahuan ecolabel berpengaruh terhadap kesadaran
lingkungan?
5. Apakah kesadaran lingkungan memediasi kepedulian lingkungan
terhadap niat beli produk cat ecolabel?
6. Apakah kesadaran lingkungan memediasi pengetahuan ecolabel terhadap
niat beli produk cat ecolabel?
1.3 Tujuan Penelitian
Dari penjelasan khusus rumusan masalah diatas dapat dirumuskan tujuan
penelitian sebagai berikut:
la. Untuk menguji dan menjelaskan perbedaan tingkat kepedulian
lingkungan berdasarkan gender.
2a. Untuk menguji dan menjelaskan perbedaan tingkat pengetahuan
ecolabel berdasarkan gender.
7a. Untuk menguji dan menjelaskan perbedaan tingkat kesadaran
lingkungan berdasarkan gender.
1b. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh kepedulian lingkungan
terhadap niat beli produk cat ecolabel.
2b. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh pengetahuan ecolabel
terhadap niat beli produk cat ecolabel.
7b. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh kesadaran lingkungan

terhadap niat beli produk cat ecolabel.
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3. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh kepedulian lingkungan
terhadap kesadaran lingkungan.

4. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh pengetahuan ecolabel
terhadap kesadaran lingkungan.

5. Untuk menguji dan menganalisis peran mediasi kesadaran lingkungan
terhadap hubungan antara kepedulian lingkungan dan niat beli produk cat
ecolabel.

6. Untuk menguji dan menganalisis peran mediasi kesadaran lingkungan
terhadap hubungan antara pengetahuan ecolabel dan niat beli produk cat
ecolabel.

1.4. Kontribusi Penelitian

1. Kontribusi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis yang signifikan terhadap literatur niat

beli produk ecolabel melalui beberapa aspek:

1. Pengayaan Aplikasi Teori Perilaku Terencana (TPB) dalam Konteks
Gender: Penelitian ini memperluas aplikasi TPB secara spesifik menguji
peran gender sebagai anteseden yang membedakan pembentukan niat beli
produk cat ecolabel. Sementara penelitian sebelumnya oleh Hojnik et al.,
(2019) telah mengkonfirmasi validitas TPB dalam memprediksi niat beli
produk ecolabel secara umum, penelitian ini memperdalam pemahaman
mengenai bagaimana konstruk-konstruk dalam TPB (sikap, norma

subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan) dapat beroperasi secara
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berbeda antara konsumen laki-laki dan perempuan dalam konteks produk
ramah lingkungan seperti cat ecolabel.

Identifikasi dan Pengujian Peran Mediasi Kesadaran Lingkungan dalam
Konteks Gender: Penelitian ini secara eksplisit menguji peran mediasi
kesadaran lingkungan dalam memengaruhi hubungan antara anteseden TPB
(seperti kepedulian lingkungan dan pengetahuan ecolabel) terhadap niat beli
produk cat ecolabel, dengan mempertimbangkan perbedaan gender. Hal ini
memberikan pemahaman yang lebih detail mengenai mekanisme psikologis
yang mendasari pembentukan niat beli produk ramah lingkungan di antara
kelompok konsumen yang berbeda. Penelitian sebelumnya mungkin belum
secara spesifik meneliti peran mediasi kesadaran lingkungan dalam konteks
gender pada produk ecolabel.

. Spesifikasi Variabel Amatan yang Relevan dalam Konteks Produk Cat
Ecolabel: Penelitian ini secara spesifik mengidentifikasi dan menguji
variabel-variabel amatan yang relevan dalam konteks produk cat ecolabel,
yaitu kepedulian lingkungan, pengetahuan ecolabel, dan kesadaran
lingkungan, dalam memengaruhi niat beli. Hal ini memperkaya literatur
dengan memberikan pemahaman yang lebih kontekstual mengenai faktor-
faktor yang mendorong niat beli produk ramah lingkungan dalam kategori
produk yang spesifik (produk cat), yang mungkin memiliki karakteristik dan
pertimbangan pembelian yang berbeda dibandingkan kategori produk

ecolabel lainnya.
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4. Potensi Pengembangan Model Niat Beli Produk Ecolabel yang Lebih
Komprehensif:  Temuan dari penelitian ini  berpotensi  untuk
mengembangkan model niat beli produk ecolabel yang lebih komprehensif
dengan memasukkan faktor gender. Hasil penelitian ini dapat menjadi
landasan bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi interaksi antara
gender dengan variabel-variabel lain (misalnya, nilai-nilai personal,
pengaruh sosial, atau karakteristik produk) dalam memprediksi niat beli

produk ramah lingkungan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguji penerapan TPB dalam
konteks yang baru (produk cat ecolabel dan perbedaan gender), tetapi juga
berpotensi untuk memperluas dan memperdalam pemahaman teoritis mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi niat beli produk ramah lingkungan dengan
mempertimbangkan perspektif gender. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru bagi pengembangan teori perilaku konsumen hijau dan
memberikan implikasi praktis bagi pemasar dan produsen produk ecolabel dalam

menargetkan segmen konsumen yang berbeda berdasarkan gender.

2. Kontribusi Praktis
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan bagi pemasaran produk
ramah lingkungan sebagai pemahaman perilaku konsumen, sehingga
dapat digunakan sebagai pengembangan produk ramah lingkungan.
2. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat digunakan sebahgai masukan

dalam strategi pengembangan dan pemasaran produk ecolabel.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori dan Pengembangan Kerangka Konseptual

Bab ini menguraikan landasan teoritis yang mendasari penelitian ini. Sebagai
kerangka kerja teoritis utama (grand theory), penelitian ini mengadopsi Teori
Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior - TPB) yang dikembangkan oleh
(Ajzen, 1991). TPB dipilih sebagai lensa teoritis utama karena kemampuannya
yang komprehensif dalam menjelaskan dan memprediksi perilaku manusia dalam
beragam konteks. Teori ini berasumsi bahwa niat individu untuk melakukan suatu
perilaku merupakan determinan langsung dari perilaku tersebut, dan niat ini
dipengaruhi oleh tiga konstruk utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan

kontrol perilaku yang dirasakan.

Dalam penelitian ini, kami mengusulkan model perluasan dari Teori TPB
yang orisinil. Teori TPB memiliki relevansi yang kuat untuk menganalisis niat beli
produk ramah lingkungan, yang dipengaruhi secara fundamental oleh kepedulian
lingkungan, pengetahuan ecolabel, dan kesadaran lingkungan. Kepedulian
lingkungan, yang merefleksikan keyakinan dan perilaku individu terhadap isu-isu
lingkungan, berpotensi memengaruhi perilaku pembelian produk ramah
lingkungan. Individu dengan tingkat kepedulian lingkungan yang tinggi cenderung
mengevaluasi produk ramah lingkungan secara positif karena keselarasan dengan
nilai-nilai pribadi mereka. Lebih lanjut, perluasan Teori TPB dengan memasukkan

konstruk kepedulian lingkungan diyakini dapat memberikan penjelasan yang lebih
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komprehensif terhadap perilaku ramah lingkungan (Homer et al., 2014; Schwartz,

2017).

Perluasan Teori TPB dengan memasukkan pengetahuan ecolabel juga
berpotensi meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan. Hal ini dikarenakan
pengetahuan ecolabel menyediakan informasi yang dibutuhkan individu untuk
membuat pilihan yang tepat dalam mengidentifikasi produk ramah lingkungan
(John Thggersen, 2000). Dalam penelitian ini, kesadaran lingkungan diposisikan
sebagai variabel mediasi dalam kerangka TPB yang diperluas. Dengan demikian,
individu yang memiliki kepedulian lingkungan yang tinggi dan pengetahuan
ecolabel yang memadai cenderung memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang
lebih tinggi, yang pada akhirnya memengaruhi niat beli produk ramah lingkungan
(Baron et al., 2016). Salah satu keunggulan utama TPB adalah fleksibilitasnya
untuk diperluas dengan memasukkan variabel eksternal yang diyakini
memengaruhi anteseden niat, sehingga menghasilkan model yang lebih

komprehensif dan kontekstual.

Teori TPB dipilih sebagai lensa teoritis utama karena kemampuannya yang
komprehensif dalam menjelaskan dan memprediksi perilaku manusia dalam
beragam konteks, termasuk perilaku konsumen. Secara khusus, TPB dinilai sangat
relevan untuk menganalisis niat beli produk ramah lingkungan dalam penelitian ini.
Kepedulian lingkungan diyakini akan memengaruhi sikap individu terhadap
tindakan pembelian produk ramah lingkungan, sementara pengetahuan ecolabel
berpotensi meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan dalam memilih produk

yang tepat. Selain itu, kesadaran lingkungan diharapkan dapat memperkuat niat
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melalui internalisasi norma dan keyakinan. Dengan demikian, TPB menyediakan
kerangka kerja yang solid untuk memahami bagaimana faktor-faktor ini bersama-

sama memengaruhi niat beli produk ramah lingkungan.

Teori TPB adalah suatu kerangka kerja yang digunakan untuk memahami
dan memprediksi perilaku individu dalam berbagai konteks (Ajzen, 1991). Teori
TPB telah diteliti secara empiris lebih dari 4.200 makalah yang dirujuk dalam basis
data bibliografi Web of Science, menjadikanya salah satu teori yang paling banyak
diterpakan dalam ilmu sosial dan perilaku (Bosnjak et al., 2020).

Penelitian secara konsisten mendukung gagasan bahwa niat sangat erat
kaitanya dengan perilaku, karena berfungsi sebagai prediktor kuat apakah individu
akan bertindak tertentu. Teori TPB berguna untuk memahami niat beli produk
ramah lingkungan (Yameen & Khanam, 2025). Oleh karena itu, kami mengambil
niat beli sebagai predictor dalam niat beli ramah lingkungan. Niat untuk membeli
produk ramah lingkungan sangat penting untuk mendorong keberlanjutan dan
berkontribusi pada masa depan yang lebih sehat dan ramah lingkungan (Patifio-
Toro et al., 2024). Unsur yang digunakan dalam Teori TPB meliputi sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, pengendalian perilaku, niat dan perilaku (Ajzen, 1991).

Berikut gambar Teori TPB.
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Gambar 2. 1 Gambar teori perilaku terencana (Ajzen, 1991).

Beberapa penelitian secara efektif telah telah memanfaatkan teori TPB
untuk mengeksplorasi berbagai niat perilaku di berbagai populasi dan konteks
termasuk, perilaku hemat energi (Bosnjak et al., 2020). Memprediksi kepatuhan
terhadap perilaku keamanan pangan (Nickell et al., 2023). Memprediksi niat beli
ramah lingkungan (Hojnik et al., 2019). Setyawan et al., (2025) menyatakan bahwa
Teori TPB dapat diandalkan dalam niat beli ramah lingkungan. Selain itu teori TPB
dapat diperluas dengan menggabungkan variabel-variabel kepedulian lingkungan,
kewajiban etis untuk memahami niat beli (Yameen & Khanam, 2025).

Penelitian ini menggunakan teori TPB asli yang di perluas meliputi variabel
kepedulian lingkungan, pengetahuan ecolabel, kesadaran lingkungan, dan niat beli
ecolabel. Variabel-variabel tersebut menurut Hojnik et al., (2019) dapat membantu
memprediksi niat beli produk ramah lingkungan atau label ecologi dengan
membedakan niat beli berdasarkan gender.

Pada dasarnya, penelitian ini menguji pengaruh gender dalam memengaruhi

niat beli produk ecolabel yang meliputi variabel kepedulian lingkungan,
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pengetahuan ecolabel yang di mediasi variabel kesadaran lingkungan. Berdasarkan
kerangka teori yang dibangun dari teori perilaku terencana yang di perluas terdiri
dari faktor kepedulian lingkungan, pengetahuan ecolabel, kesadaran lingkungan
dan niat beli produk ecolabel. Model dalam teori perilaku terencana berfokus pada

intensi sebagai prediktor langsung terhadap perilaku (De Groot & Steg, 2007).

Intensi dalam teori perilaku terencana adalah konstruk psikologis yang
mencerminkan keinginan individu untuk melakukan perilaku tertentu, poin-poin
penting intensi diantaranya faktor motivasi yang mencerminkan seberapa kuat
keinginan atau kemauan seseorang untuk bertindak, kesiapan bertindak apabila
intensi kuat maka semakin kuat perilaku tersebut terwujud, prediktor perilaku

merupakan predikor langsung yang paling dekat dengan perilaku (Ajzen, 1991).

Penelitian mengenai niat beli ramah lingkungan yang mengacu pada teori
perilaku terencana yang melibatkan peran gender di negara berkembang sudah
dilakukan (Chekima et al., 2016; Dagher et al., 2015; S. Kumar & Yada, 2021; Lee,
2009; Mostafa, 2007) namun penelitian tersebut belum melibatkan unsur gender
dan unsur sosial yaitu kesadaran lingkungan secara komperhensif menggunakan
teori perilaku terencana, unsur sosial sangatlah penting dalam memengaruhi
perilaku seseorang (Witter, 2009). Wang et al., (2020) yang menggunakan dasar
penelitian  teori perilaku  terencana  merekomendasikan perlunya
mempertimbangkan unsur gender dalam niat beli produk ramah lingkungan.
Konsep gender mengenai niat beli ramah lingkungan sangatlah penting sebab

gender dapat memengaruhi niat beli ramah lingkungan (Bhutto et al., 2019).
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Penelitian terdahulu terdapat kesamaan untuk memprediksi niat beli
ecolabel memerlukan faktor lain. Penelitian yang sudah dilakukan mengacu pada
teori perilaku terencana Hojnik et al., (2019) penelitian tersebut menyatakan bahwa
konsumen yang memiliki tingkat kesadaran terhadap produk ramah lingkungan dan
memiliki kesadaran terhadap lingkungan maka cenderung memiliki niat membeli

produk yang ramah lingkungan.

Teori TPB dalam penelitian ini sangatlah penting karena membantu
memahami dan memprediksi perilaku manusia dengan teori perilaku terencana
yang diperluas dengan penambahan unsur sosial yaitu kesadaran lingkungan,
penelitian ini di perkuat oleh Jin Lim et al.(2019) menyatakan bahwa meskipun
sudah banyak penelitian yang dilakukan dengan teori perilaku terencana dalam
memprediksi niat beli ramah lingkungan atau ecolabel mereka berkonsentrasi
penentu faktor internal/psikologi/pribadi pada tingkat individu namun
mengabaikan kemungkinan bahwa faktor non psikologi juga memengaruhi perilaku

ramah lingkungan

2.2. Proposisi dan Pengembangan Model Teoritikal Dasar
2.2.1 Kepedulian Lingkungan
Kepedulian lingkungan di definisikan sebagai salah satu keyakinan yang
memengaruhi sikap dalam perilaku pembelian ramah lingkungan (Siraj et al.,
2022). Motivasi konsumen untuk mencari produk ramah lingkungan selain
persepsi terhadap ecolabel, konsumen membeli produk ramah lingkungan dari
berbagai alasan termasuk motivasi lingkungan dan orientasi diri (Cai et al.,

2017). Kepedulian lingkungan menurut Arisal & Atalar,(2016) sejauh mana
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individu peduli terhadap keutuhan bumi karena kerusakan lingkungan.
Sedangkan menurut Newton et al., (2015) kepedulian lingkungan untuk
memengaruhi niat beli perlu mengintegrasikan proses pembelajaran kedalam
model yang bertujuan untuk menjelaskan niat beli ecolabel. Dari definisi
tersebut dapat dirangkum apa yang dimaksud dengan kepedulian lingkungan,
yaitu wawasan dan kesadaran manusia untuk melindungi lingkungan dengan
menggunakan produk yang ramah lingkungan.

Penelitian terbaru menunjukan bahwa kepedulian lingkungan sering
dibahas dan dipelajari berkaitan dengan pengukuran kesadaran ramah
lingkungan (Song et al., 2019). Penelitian yang lain menunjukan bahwa
kepedulian lingkungan mempunyai pengaruh untuk meningkatkan niat beli yang
ramah lingkungan salah satunya dengan meningkatkan kesadaran pro-
lingkungan dengan pendidikan (Potiane Khaola & Mokhethi, 2014). Dengan
demikian kepedulian konsumen terhadap lingkungan perlu adanya dorongan dari
kesadaran lingkungan akan manfaat produk ecolabel dengan kesadaran
lingkungan tersebut maka akan meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan
yang pada akhirnya diharapkan mampu meningkatkan niat beli produk ecolabel
karena individu peduli terhadap lingkungan.

Kepedulian lingkungan didefinisikan sebagai tingkat emosional karena
keterikatan seseorang dengan masalah lingkungan yang mengacu pada tingkat
pengetahuan dan kemauan untuk mematuhi kegiatan lingkungan (Preko, 2017).
Kepedulian lingkungan mungkin tidak secara langsung memengaruhi niat

pembelian ramah lingkungan, hal itu memotivasi konsumen untuk belajar
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terkait dengan pembelian ramah lingkungan (Newton et al., 2015). Faktor
lingkungan mengacu pada lingkungan sosial dan fisik yang dapat memengaruhi
perilaku seseorang. Menurut Wood & Bandura, (1989) perilaku individu akan
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor kognitifnya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Arisal & Atalar, (2016)
kepedulian lingkungan di konseptualisasikan sebagai karakter umum yang
mencerminkan sejauh mana pembeli prihatin tentang kerusakan alam karena
tidak adanya aktivitas generasi berikutnya untuk mengamankan bumi di masa
depan. Kepedulian lingkungan dalam teori TPB adalah kerangka kerja yang
digunakan untuk menganalisis perilaku konsumen dalam psikologi
lingkungan. (Laheri et al., 2024). Phang & Ilham, (2023) mengungkapkan
bahwa pengaruh lingkungan dapat merangsang individu untuk
membangkitkan niat beli. Dengan demikian konsep kepedulian lingkungan
dalam teori TPB merupakan alat yang efektif untuk memprediksi niat beli dan
perilaku ramah lingkungan.

2.2.2 Pengetahuan Ecolabel

Pengetahuan konsumen merupakan evaluative dari tindakan yang
ditinjau dari pengalaman hidup seseorang terhadap suatu objek. Dalam
penelitian disertasi ini faktor pribadi di ukur dengan menggunakan
pengetahuan ecolabel (Thaggersen et al., 2010). Pengetahuan ecolabel menurut
Daugbjerg et al, (2014) merupakan hal yang penting untuk memengaruhi
perilaku konsumen sebab pengetahuan yang salah dapat menyebabkan perilaku

konsumen tidak sesuai dengan apa yang ingin dicapai ecolabel, hal ini dapat
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merusak potensi ecolabel sebagai istrumen kebijakan lingkungan. Sementara
menurut Daugbjerg et al, (2014) analisis pada niat beli konsumen harus
berfokus pada tingkat pengetahuan tersebut untuk memengaruhi niat beli
konsumen pada produk ecolabel. Dari kedua definisi tersebut maka dapat
dirangkum apa yang dimaksud dengan pengetahuan ecolabel, pengetahuan
ecolabel merupakan pengetahuan umum individu mengenai produk ramah
lingkungan yang mendorong kesadaran lingkungan untuk mengkonsumsi
produk yang ramah lingkungan dikarenakan produk ecolabel merupakan
produk yang tidak merusak lingkungan.
Pengetahuan konsumen mengenai produk ecolabel menurut Rashid,
(2009) dapat di bedakan menjadi dua dimensi yaitu pengetahuan isu
lingkungan dan pengetahuan fitur produk. Isu lingkungan menghasilkan tiga
dimensi yaitu faktor pertama merupakan persepsi pengetahuan mengenai
atribut produk ramah lingkungan salah satunya tidak ada pengujian kosmetik
dari bahan alami, kayu dari hutan lestari, sayuran organik, aerosol ramah
ozon, dan bensin tanpa timbal. Faktor kedua merupakan persepsi pengetahuan
responden pada pengetahuan umum meliputi hilangnya habitat satwa,
rusaknya hutan, efek rumah kaca dan polusi dari pestisida. Faktor ke tiga
merupakan presepsi pengetahuan konsumen pada pengelolaan limbah
meliputi kegiatan aktual di tempat kerja atau pabrik mereka. Dalam kontek
niat beli produk bahan bangunan ecolabel konsep yang diterapkan dalam

studi ini mengacu pada pengetahuan umum sebab bangunan bertanggung
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jawab atas konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca yang signifikan
(Shrestha, 2021).

Produk bersertifikat ecolabel penting untuk menjaga lingkungan,
dengan demikian keprihatinan konsumen untuk membeli produk yang ramah
lingkungan semakin kuat karena dorongan pengetahuan mereka mengenai
produk ecolabel. Pengetahuan ecolabel dapat mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan kepercayaan konsumen selain itu peran ecolabel juga dapat
meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan perilaku ramah lingkungan
konsumen (Panico et al., 2022).

Lee et al, (2020) menyebutkan bahwa pengetahuan ecolabel
merupakan faktor penting sebab konsumen yang memiliki tingkat pengetahuan
yang tinggi cenderung memiliki niat untuk membeli produk ecolabel dibanding
dengan konsumen yang mempunyai tingkat pengetahuan rendah. Singkatnya
pengetahuan ecolabel yang lebih banyak atau ingatan yang lebih baik akan
mengarahkan pemahaman konsumen tentang makna ecolabel yang dapat
memberikan penilaian bahwa produk ramah lingkungan yang mempunyai
sertifikat ecolabel lebih baik di banding dengan produk konvensional yang
tidak ramah lingkungan dengan demikian dapat mendorong niat beli konsumen
untuk beralih ke produk yang ramah lingkungan.

Tujuan dari pengetahuan ecolabel yaitu untuk mendorong kesadaran
konsumen terhadap lingkungan dan niat beli konsumen terhadap produk yang
ramah lingkungan (Panico et al., 2022; Taufique et al., 2016). Menurut

Taufique et al., (2016) pengetahuan ecolabel merupakan alat komunikasi
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lingkungan yang bertujuan untuk mempromosikan perilaku konsumen yang
sadar lingkungan. Konsumen harus didik dengan pengetahuan ecolabel yang
akan meningkatkan pembentukan sikap positif terhadap lingkungan dan
selanjutnya menghasilkan perilaku yang sadar lingkungan.

Penelitian tentang pengetahuan ecolabel dalam kerangka kerja teori TPB
telah memberikan wawasan penting terkait perilaku ramah lingkungan terkait
produk berlabel ecologi (Alam et al., 2024). Liu et al., (2017) menyatakan
bahwa pengetahuan ramah lingkungan atau ecolabel di konseptualisasikan dan
diukur sebagai pengetahuan konsumen terhadap produk ramah lingkungan dan
fitur produk ramah lingkungan serta evaluasi subjektif atau pengetahuan yang
dirasakan. Manfaat pengetahuan ecolabel bagi konsumen dapat menumbuhkan
kepercayaan diri terhadap produk ecolabel selain menumbuhkan rasa percaya
diri pengetahuan ecolabel juga dapat meningkatkan dan membantu
pengambilan keputusan yang akan menumbuhkan kredibilitas produk yang
dapat memengaruhi niat beli konsumen (D’Souza, Taghian, Apaolaza, et al.,
2021; Waris & Hameed, 2020D).

2.2.3 Kesadaran Lingkungan

Kesadaran konsumen tentang ecolabel dapat dievaluasi dari perspektif
pengenalan informasi yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran
konsumen yang terbukti dapat meningkatkan pasar (Atanasoaie, 2013).
Kesadaran menurut A. Bandura, (2006) adalah ativitas otak yang muncul
dengan fungsi kontrol tingkat tinggi, bukan sekedar produk epifenomental dari

progress tingkat rendah. Shabbir et al., (2021) mempertimbangkan bahwa
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konsumen dengan kesadaran yang tinggi maka konsumen akan bertindak
ramah lingkungan. Konsumen yang sadar lingkungan cenderung
menginvestasikan lebih banyak waktu untuk menyelidiki efek berbahaya dari
suatu produk untuk kelestarian lingkungan (Hameed & Waris, 2018). Ini
artinya konsumen dengan kesadaran lingkungan yang tinggi mampu
mendorong perilaku konsumen untuk menggunakan produk yang ramah
lingkungan.

Kesadaran lingkungan sangatlah penting untuk mengembangkan
produk yang berkelanjutan, selain itu juga memperkuat pendidikan di
lingkungan konsumen (Gaspar Ferreira & Fernandes, 2022). Dengan demikian,
jika konsumen sadar terhadap lingkungan maka diharapkan mampu
mendorong kepedulian lingkungan dan pengetahuan ecolabel yang pada
giliranya dapat memperkuat niat beli produk ecolabel, sebaliknya apabila
kesadaran lingkungan konsumen rendah maka kepedulian dan pengetahuan
ecolabel juga ikut rendah yang mengakibatkan niat beli konsumen terhadap
produk ecolabel rendah maka sebaliknya niat beli terhadap produk yang tidak
ramah lingkungan meningkat.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat di artikan bahwa kesadaran
lingkungan merupakan hasil belajar seseorang dari kesadaran sosial mereka
terhadap produk ecolabel yang dapat mengurangi kerusakan lingkungan,
kesadaran lingkungan dapat menjadi pemicu seseorang untuk peduli terhadap
lingkungan yang pada akhirnya mampu mendorong niat individu untuk

menggunakan produk yang bersertifikat ecolabel.
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Penelitian menunjukan bahwa mengintergrasikan kesadaran lingkungan
kedalam teori TPB dapat meningkatkan kemampuan untuk menjelaskan
perilaku pro-lingkungan dan memprediksi pembelian ramah lingkungan di
kalangan konsumen (Laheri et al., 2024). Kesadaran lingkungan sebagai faktor
sosial yang memberikan implikasi yang kuat pada model apabila di kembangkan
di lingkungan konsumen yang peduli terhadap keberlanjutan lingkungan dalam
konteks niat beli ramah lingkungan atau ecolabel. Artinya perilaku konsumen
yang efektif hanya dapat dicapai melalui kesadaran yang mengarah pada
perubahan perilaku, apakah konsumen tertarik pada produk dan niat beli
ecolabel (Supervisor & Ojasoo, 2021).

2.2.4 Niat Beli

Niat beli diartikan sebagai keinginan seseorang untuk membeli produk atau
jasa yang diharapkan mendapat manfaat dari produk tersebut atau jasa yang dibeli,
niat beli juga muncul karena konsumen merasa tertarik sehingga dapat
menimbulkan motivasi terus-menerus yang akan memperkuat keinginan seseorang
(Rohman et al., 2020). Menurut Rashid, (2009) Niat beli ecolabel
dikonseptualisasikan sebagai kemampuan dan kemauan seseorang untuk
memberikan preferensi pada produk yang memiliki fitur ramah lingkungan dalam
pembelian mereka.

Kajian terdahulu mengenai niat beli produk ecolabel objek yang dikaji
berbeda-beda yaitu niat beli bangunan rumah, furniture dan peralatan hemat energi
(Cai et al., 2017; Chekima et al., 2016; Judge et al., 2019; Sharma & Kushwaha,

2019; Tan & Goh, 2018). Dalam konteks niat beli produk ecolabel, terjadinya niat
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beli individu salah satunya karena ada dorongan dari kesadaran lingkungan
(Alamsyah, 2020; Rashid, 2009). Ketika konsumen sadar dampak buruk dari
konsumsi yang tidak berkelanjutan terhadap lingkungan, maka konsumen akan
menyesuaikan tindakan mereka dengan berperilaku pro-lingkungan (Tan et al.,
2019).

Niat beli terhadap produk ecolabel merupakan aset berharga untuk menjaga
lingkungan dan kesehatan manusia. Niat beli ramah lingkungan atau ecolabel yang
kuat kemungkinan akan meningkatkan niat konsumen untuk membeli produk-
produk yang ramah lingkungan atau ecolabel. Terdapat beberapa aspek yang
mampu memengaruhi niat beli ramah lingkungan atau ecolabel, yakni kepedulian
lingkungan, pengetahuan ecolabel, dan kesadaran lingkungan (De Canio et al.,
2021; Lee et al., 2020; Rashid, 2009).

De Canio et al., (2021) menyatakan bahwa kepedulian lingkungan dapat
memengaruhi keinginan konsumen yang mendorong niat beli produk ramah
lingkungan selanjutnya kepedulian lingkungan yang kuat dapat mendorong niat
beralih dari produk konvensional ke produk yang ramah lingkungan.

Pengetahuan konsumen yang kuat terhadap produk ecolabel akan
menimbulkan perasaan yang positif dalam diri konsumen. Lee et al., (2020)
menyatakan bahwa pengetahuan ecolabel yang kuat akan mendorong niat beli
ecolabel. Pengetahuan kognitif konsumen dengan ingatan yang baik tentang makna
label ramah lingkungan akan memberikan pemahaman produk ecolabel yang dapat

meningkatkan dan mendorong niat beli konsumen terhadap produk ecolabel.
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Rashid, (2009) menjelakan bahwa pentingnya program pendidikan yang
ditujukan untuk masyarakat luas tentang pentingnya label ramah lingkungan dalam
setiap keputusan pembelian konsumen yang harus dilakukan bersama-sama untuk
meningkatkan kesadaran dan untuk menjaga lingkungan. Dengan meningkatnya
kesadaran konsumen akan mendorong kepercayaan diri untuk menjaga lingkungan
yang dapat mendorong niat beli konsumen terhadap produk ecolabel.

Selain faktor kepedulian lingkungan, pengetahuan ecolabel, dan kesadaran
lingkungan niat beli ecolabel juga dipengaruhi oleh faktor gender sebab dalam niat
beli ecolabel terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki dalam
memperoleh informasi menggunakan unsur kognitif sedangkan perempuan
menggunakan unsur afektif (Wijaya, 2022). Dalam niat beli ramah lingkungan
perempuan dianggap lebih peduli terhadap lingkungan hal itu diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Chekima et al., (2016) menyatakan bahwa
perempuan lebih peduli terhadap lingkungan di banding laki-laki oleh sebab itu
terdapat adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam niat beli mereka.
2.2.5. Gender

Nilai gender memainkan peran penting dalam membentuk perilaku
konsumen diantaranya keinginan, kebutuhan, dan gaya hidup memengaruhi pola
konsumsi. Perbedaan gender telah dipelajari secara ekstensif di berbagai bidang,
secara konsisten menunjukan bahwa perempuan cenderung memiliki sikap positif
terhadap niat beli ramah lingkungan di banding laki-laki selain itu peran gender
dalam lingkungan sosial berperan penting dalam membentuk perilaku ramah

lingkungan hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa perempuan fokus pada daya
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tarik emosional yang lebih feminim sedangkan gender laki-laki menekankan
manfaat praktis dan penegasan maskulinitas (Rahardja & Anisah, 2020; Sreen et
al., 2018; Zhao et al., 2021). Persepsi gender berdampak pada perilaku ramah
lingkungan, perempuan condong lebih peduli dan berperilaku ramah lingkungan
sedangkan laki-laki yang mengidentifikasi dirinya maskulin maka tidak melakukan
kegiatan ramah lingkungan (Brough et al., 2016).

Penelitian niat beli ramah lingkungan sering dikaitkan dengan feminitas,
penelitian sebelumnya menemukan bahwa produk ramah lingkungan sering
dianggap feminim sehingga dapat menciptakan hambatan gender laki-laki untuk
menerapkan perilaku ramah lingkungan (Brough & Boase, 2019; Shang & Peloza,
2016). Penelitian yang lain menyoroti perbedaan gender signifikan dalam niat beli
ramah lingkungan. Perempuan menunjukan hubungan yang kuat antara sikap dan
niat membeli ramah lingkungan sedangkan laki-laki menunjukan hubungan yang
kuat antara persepsi nilai ramah lingkungan dan niat beli ramah lingkungan (Amalia
et al., 2021). Penelitian lain menemukan bahwa perempuan lebih dipengaruhi oleh
komitmen afektif, dan persepsi tanggung jawab lingkungan dalam niat beli ramah
lingkungan (Tih & Choshaly, 2011).

Pengaruh maskulin terhadap niat beli ramah lingkungan bersifat kompleks
dan beragam. Laki-laki mempertimbangkan nilai-nilai ramah lingkungan ketika
membeli produk ramah lingkungan karena berbagai faktor, termasuk hubungan
konsumsi dengan feminitas yang menghalangi konsumen maskulin untuk membeli
produk ramah lingkungan. Konsumsi ramah lingkungan yang dilakukan laki-laki

sering dikaitkan dengan identitas sosial (Zhao et al., 2021). Pengemasan dan
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branding produk ramah lingkungan yang maskulin dapat membantu memengaruhi
niat beli laki-laki secara signifikan. Misalnya penggunaan warna kemasan hijau
dipandang sejuk yang dapat memengaruhi maskulinitas produk, sedangkan warna
merah dapat meningkatkan maskulinitas (Felix et al., 2022). Secara keseluruhan,
sosialisasi gender pada laki-laki dan perempuan memainkan peran penting dalam
membentuk niat beli ramah lingkungan. Memahami perbedaan gender dapat
membantu pemasar dalam membuat kebijakan yang lebih efektif untuk mendorong
konsumsi berkelanjutan dan perlindungan lingkungan.
2.3. Pengembangan Hipotesis dan Kerangka Konseptual
Studi mengenai model niat beli produk bahan bangunan yang ramah
lingkungan menjelaskan empat variabel meliputi kepedulian lingkungan,
pengetahuan ecolabel, kesadaran lingkungan, dan niat beli produk ecolabel.
Asumsi dasar niat beli dalam pembentukan model meliputi: Pertama niat beli
produk ecolabel merupakan komponen keperilakuan proses niat beli mempunyai
hubungan kausalitas dengan kepedulian lingkungan yang merupakan komponen
lingkungan dan pengetahuan ecolabel merupakan komponen pribadi. Produk
ecolabel merupakan produk yang ramah lingkungan yang memberikan efek
rendah terhadap kerusakan lingkungan dalam jangka panjang (Ahmed et al., 2021,
Chekima et al., 2016; Tigan et al., 2021).
Berdasarkan asumsi tersebut, pembahasan teori dan pengembangan
hipotesis difokuskan pada permasalahan bagaimana proses pembentuk kepedulian
lingkungan, pengetahuan konsumen mengenai produk ecolabel, kesadaran

lingkungan dan niat beli produk bahan bangunan yang ramah lingkungan yaitu
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produk cat ecolabel. Proses pembentuk pengetahuan ecolabel bertumpu pada
variabel kepedulian lingkungan dan kesadaran lingkungan, sedangkan proses
pembentuk niat beli bahan bangunan ramah lingkungan bertumpu pada variabel
pengetahuan ecolabel, kepedulian lingkungan, dan kesadaran lingkungan.
Berdasarkan uraian tersebut maka berikut ini adalah penjelasan dari masing-
masing variabel dengan rumusan hipotesisnya.
2.3.1. Pengaruh Kepedulian Lingkungan Terhadap Niat Beli Bahan Bangunan
Ecolabel.

Dalam teori TPB kepedulian lingkungan berkaitan dengan sikap
individu terhadap isu lingkungan dan tingkat kepedulian lingkungan yang
mereka miliki terhadap produk ramah lingkungan (Ogiemwonyi et al., 2023;
Phang & Ilham, 2023). Beberapa peneliti mendefinisikan kepedulian
lingkungan adalah kesadaran untuk melindungi alam dari dampak buruk
manusia (Diekmann & Franzen, 2019). Arisal dan Atalar, (2016) kepedulian
lingkungan di konseptualisasikan menjadi karakter umum yang mencerminkan
sejauh mana pembeli prihatin tentang bahaya bagi bumi, akibat dari bahaya
tersebut bagi keharmonisan alam dan generasi berikutnya hal tersebut
dikarenakan tidak ada kegiatan manusia untuk mengamankan bumi di masa
depan.

Kepedulian lingkungan merupakan faktor kunci yang mendasari niat
beli dan meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa penggunaan ecolabel
akan meningkatkan produksi yang lebih ramah lingkungan (Marrucci et al.,

2021). Penelitian yang lain menunjukan bahwa niat beli ramah lingkungan di
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dorong kepedulian lingkungan (Hojnik et al., 2019). Beberapa studi
sebelumnya menunjukan bahwa kepedulian lingkungan dapat memengaruhi
niat beli produk ecolabel diantaranya (Al-Kumaim et al., 2021; De Canio et
al., 2021; Nhu et al., 2019; Siraj et al., 2022; Tan & Goh, 2018).

Menurut Strapko et al., (2016) tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara gender dan kepedulian lingkungan. Di negara mesir laki-
laki mempunyai kepedulian lingkungan yang tinggi (Mostafa, 2007). Dari
beberapa penelitian, terdapat keragaman hasil penelitian dalam konteks
gender misalnya perempuan lebih memiliki kepedulian lingkungan lebih
besar di banding laki-laki (Y. Li et al., 2022; Price et al., 2012; Xiao &
Mccright, 2012).

Meskipun bukti penelitian kepedulian terhadap gender perempuan
menunjukan lebih banyak kepedulian lingkungan di banding laki-laki, tingkat
perbedaan ini sangat bervariasi tergantung pada konteks budaya dan faktor
sosial lainya yang saling terkait. Perempuan dianggap lebih peduli terhadap
lingkungan, karena mempunyai nilai-nilai pengasuh, lebih peduli, dan
mempunyai tanggung jawab lebih besar dalam mengurus anak dalam
pendidikan, mengurus rumah tangga, dan karena wanita lebih aktif terlibat
dalam melakukan tindakan afirmatif terhadap lingkungan (Dagher et al.,

2015; Fontes et al., 2021).
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Berdasarkan hasil teori dan hasil-hasil penelitian tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1la: Perempuan cenderung mempunyai kepedulian lingkungan lebih tinggi
di banding laki-laki
H1b: Kepedulian lingkungan berpengaruh positif terhadap niat beli produk
ecolabel.
2.3.2 Pengaruh Pengetahuan Ecolabel Terhadap Niat Beli Produk
Bahan Bangunan Ecolabel

Pengetahuan ecolabel memberi tahu konsumen tentang atribut
ramah lingkungan suatu produk dan dapat menjadi alat pemasaran yang
efektif (Riskos et al., 2021). Para peneliti menjelaskan bahwa pengetahuan
ecolabel berdampak pada keputusan pembelian ramah lingkungan dan
kesadaran lingkungan konsumen (Alamsyah, Othman, et al., 2020; Riskos
etal., 2021; Sigit et al., 2017).

Beberapa penelitian yang membahas niat beli ramah lingkungan
menyatakan bahwa pengetahuan ecolabel tidak terdapat hubungan yang
signifikan terhadap niat beli ramah lingkungan (Sharaf et al., 2015; Shiban
Muhammed & Isa Filzah MD, 2017). Namun, Di Martino et al., (2019)
menyatakan bahwa pengetahuan ecolabel meningkatkan niat beli ramah
lingkungan. Pengetahuan ecolabel yang rendah atau bertentangan bisa
menghambat niat beli ramah lingkungan (X. Wang et al., 2022). Tindakan
ramah lingkungan sering kali dibatasi oleh pengetahuan ecolabel yang

dirasakan. Individu yang mempunyai pengetahuan yang tinggi akan lebih
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cenderung mempunyai niatan untuk membeli produk ramah lingkungan
(Ojiaku et al., 2018).

Menurut Zhao et al.,(2021) laki-laki memiliki lebih banyak
pengetahuan mengenai label ramah lingkungan atau ramah lingkungan di
banding perempuan. Penelitian lain menyatakan bahwa laki-laki
mempunyai pengetahuan tentang lingkungan lebih tinggi di banding
perempuan (Mostafa, 2007). Penelitian pengetahuan ecolabel diperkuat
oleh temuan Recio-Roman et al., (2024) yang menyatakan jenis kelamin
memperkuat pengetahuan ecolabel.

Penelitian di negara Mesir oleh Mostafa, (2007) menyatakan bahwa
pengetahuan laki-laki lebih tinggi di banding perempuan hal ini
bertentangan dengan negara barat selain itu pengaruh kearifan budaya lokal
mendorong laki-laki lebih peduli terhadap lingkungan. Pola sosialisasi
antara laki-laki dan perempuan yang menyebabkan perbedaan tersebut,
dikemukakan oleh Sreen et al., (2018) penelitian yang dilakukan di India
menyatakan bahwa laki-laki mempunyai pengetahuan yang lebih tinggi di
banding perempuan disebabkan karena faktor gender ditetapkan dalam
sosialisasi budaya laki-laki sebagai pencari nafkah tunggal sedangkan
perempuan mengurus rumah tangga. Menurut Alharthey,(2019) pendidikan
memainkan peran penting dalam lingkungan hidup dan gender, masuk
untuk menyimpulkan semakin besar akses laki-laki dalam pendidikan maka

pengetahaun mereka semakin tinggi yang mendasari dalam temuan ini.
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Berdasarkan argumen penelitian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H2a: Laki-laki cenderung mempunyai pengetahuan ecolabel lebih
tinggi dibanding perempuan.
H2b: Pengetahuan ecolabel berpengaruh positif terhadap niat beli
produk ecolabel
2.3.3. Pengaruh Kepedulian Lingkungan Terhadap Kesadaran
Lingkungan.

Kepedulian lingkungan adalah respon emosional terhadap isu
lingkungan karena dorongan kesadaran terhadap lingkungan. Kepedulian
lingkungan merupakan faktor penting yang memengaruhi kesadaran
lingkungan, tingkat kesadaran yang lebih tinggi bisanya mengarah pada
kepedulian yang lebih besar (Si et al., 2022). Menurut Mohamad & Jengka,
(2012) kepedulian lingkungan yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran konsumen.

Hojnik et al., (2019) menyatakan bahwa kepedulian lingkungan
memberikan kontribusi pada kesadaran lingkungan. Arshad et al., (2020)
mengidentifikasi korelasi penting antara kepedulian lingkungan dan
kesadaran lingkungan pada kegiatan lingkungan. Selain itu, kepedulian
lingkungan terbukti mempunyai pengaruh terhadap kesadaran lingkungan
lingkungan (Anggraini et al., 2023).

Beberapa bukti empiris terbaru menunjukan kepedulian lingkungan

berpengaruh positif terhadap kesadaran lingkungan, Sakellari & Skanavis,
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(2013) melakukan penelitian empiris mengenai pendidikan lingkungan dan
hasil penelitianya menunjukan bahwa kepedulian lingkungan berkorelasi
positif dengan kesadaran lingkungan.

Berdasarkan uraian terkait kepedulian lingkungan terhadap
kesadaran lingkungan, maka dapat dirumuskan hipotesis ke tiga sebagai
berikut.

H3: Kepedulian lingkungan berpengaruh positif terhadap

kesadaran lingkungan.

2.3.4. Pengaruh Pengetahuan Ecolabel Terhadap Kesadaran
Lingkungan.

Sakellari & Skanavis (2013) memberitahun konsumen tentang
dampak lingkungan suatu produk, dapat mendorong kesadaran lingkungan
untuk membeli produk ramah lingkungan. Namun, kurangnya pengetahuan
produk ecologi dapat menyebabkan kurangnya kesadaran akan kerusakan
lingkungan (Taufique et al., 2016). Beberapa peneliti (Riskos et al., 2021;
Safitri et al., 2022; Sigit & Heryanti, 2017) menunjukan bahwa pengetahuan
ecolabel dapat memberikan pengaruh positif terhadap kesadaran
lingkungan dengan memberitahu individu tentang masalah lingkungan dan
mendorong perilaku ramah lingkungan.

Menurut Jaini et al., (2021) pengetahuan ecolabel merupakan faktor
penting yang memengaruhi kesadaran lingkungan. Penelitian yang
dilakukan oleh Taufique et al., (2016) menyatakan bahwa pengetahuan

ecolabel dapat meningkatkan kesadaran konsumen terhadap lingkungan.
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Beberapa bukti empiris menunjukan bahwa pengetahuan ecolabel
berkorelasi positif terhadap kesadaran lingkungan, Cao et al., (2024)
menyatakan bahwa pengetahuan ecolabel berkorelasi positif terhadap
kesadaran dalam penelitian perilaku konsumen ramah lingkungan.
Penelitian yang lain menyimpulkan bahwa pentingnya pengetahuan
ecolabel, dengan mempunyai pengetahuan ecolabel yang kuat maka dapat
memengaruhi kesadaran lingkungan (Aliu-odeyemi, 2022).

Berdasarkan uraian terkait pengetahuan ecolabel terhadap kesadaran
lingkungan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagi berikut ini.

H4: Pengetahuan ecolabel berpengaruh positif terhadap kesadaran

lingkungan.

2.3.5. Peran Kesadaran Lingkungan untuk Memediasi Pengaruh
Kepedulian Lingkungan Terhadap Niat Beli Produk Bahan Bangunanan
Ecolabel.

Kesadaran lingkungan berperan dalam pengembangan, produksi,
dan adopsi produk ecologi. Pergeseran ini mendukung tujuan jangka
panjang, dengan penggunaan produk ecologi dapat mengurangi kerusakan
lingkungan salah satunya seperti yang diuraikan dalam inisiatif global
seperti Eropean green (Zuiderveen et al., 2023). Faktor pendorong
kesadaran lingkungan salah satunya rasa tangung jawab terhadap
lingkungan yang dapat meningkatkan kepedulian dan perilaku ramah

lingkungan (Shen & Wang, 2022).
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Kesadaran lingkungan menunjukan komitmen pribadi yang kuat
terhadap kepedulian lingkungan yang lebih baik dalam membentuk
pembelian konsumen (Tan etal., 2019). Temuan penelitian yang dilakukan
oleh Hojnik et al., (2019) menyatakan bahwa kepedulian lingkungan dan
kesadaran lingkungan berhubungan positif. Beberapa penelitian
menunjukan bahwa kesadaran lingkungan berkorelasi positif dengan niat
beli ramah lingkungan (Carrion-Bosquez et al., 2024; Xu et al., 2019).
Individu dengan kesadaran yang tinggi secara signifikan memperkuat niat
beli produk ramah lingkungan (Garcia-Salirrosas et al., 2023).

Berdasarkan uraian terkait kepedulian lingkungan terhadap niat beli

produk cat ecolabel yang di mediasi kesadaran lingkungan, maka dapat
dirumuskan hipotesis ke lima sebagai berikut.

H5: Kesadaran lingkungan secara positif memediasi hubungan

antara kepedulian lingkungan dan niat beli produk cat ecolabel.

2.3.6. Peran Kesadaran Lingkungan Memediasi Pengaruh Pengetahuan
Ecolabel Terhadap Niat Beli Produk Bahan Bangunan Ecolabel.

Dampak kesadaran lingkungan menurut Tan et al., (2019)
menunjukan pentingnya komitmen pribadi untuk membentuk keputusan
pembelian, sedangkan keputusan pembelian dipengaruhi oleh niatan
sesorang. Menurut Kumar et al., (2019) niat beli produk ramah lingkungan
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang membangkitkan perasaan
konsumen terhadap lingkungan dan menghasilkan kegiatan yang ramah

lingkungan. Wasaya et al., (2021) menyatakan bahwa kesadaran
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lingkungan merupakan perasaan hasil dari evaluasi individu yang berperan
membentuk niat beli. Maka kesadaran lingkungan dapat berperan
memperkuat niat individu terhadap suatu objek. Dengan demikian
kesadaran lingkungan berperan sebagai variabel mediasi.

Penelitian terdahulu mengenai kesadaran lingkungan berhubungan
dengan niat beli produk ramah lingkungan (Hojnik et al., 2019; Wasaya et
al., 2021). Aspek kesadaran lingkungan menjelaskan niat beli produk
ecolabel. Peran kepedulian lingkungan menjelaskan bahwa kesadaran
lingkungan sebagai variabel bebas dan hasilnya kesadaran lingkungan
memengaruhi niat beli ecolabel (Hojnik et al., 2019; Jin Lim et al., 2019)

Hasil penelitian Lee et al. (2020) menyatakan bahwa niat beli dapat
ditingkatkan dengan meningkatkan pengetahuan ecolabel. Terkait dengan
pengetahuan ecolabel, fenomena yang dapat digambarkan jika kesadaran
konsumen terhadap lingkungan tinggi maka akan meningkatkan
pengetahuan terhadap produk ecolabel sehingga akan memengaruhi
hubungan antara pengetahuan ecolabel terhadap niat beli produk ecolabel.
Penelitian yang dilakukan oleh Jaini et al., (2021); Herrera Gonzalez,
(2020) menyatakan bahwa pengetahuan ecolabel mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kesadaran lingkungan untuk memengaruhi
perilaku ramah lingkungan. Meskipun label ecologi memengaruhi sikap
dan kesadaran namun label ecologi tidak secara langsung memengaruhi
perilaku pembelian, sebaliknya kesadaran bertindak sebagai mediator

(Carrion-Bésquez et al., 2024; Ortiz-regalado et al., 2024).
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Secara umum, kesadaran lingkungan terbukti memiliki pengaruh
terhadap pengetahuan mengenai ecolabel. Individu dengan tingkat
kesadaran lingkungan yang lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan
yang lebih baik tentang ecolabel, yang pada gilirannya dapat memengaruhi
niat mereka untuk membeli produk ramah lingkungan (Kim & Lee, 2023).
Dengan demikian, kesadaran lingkungan memainkan peran yang
signifikan dalam meningkatkan niat beli produk ramah lingkungan (Kim
& Lee, 2023).

Berdasarkan uraian terkait hubungan antara pengetahuan ecolabel
terhadap kesadaran lingkungan maka rumusan hipotesis sebagai berikut:

H6: Kesadaran lingkungan memediasi hubungan antara
pengetahuan ecolabel dan niat beli produk cat ecolabel.
2.3.7. Pengaruh Kesadaran Lingkungan Terhadap Niat Beli Produk
Bahan Bangunan Ecolabel.

Niat beli label ecologi biasanya dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang terkait kesadaran lingkungan. H. Li et al., (2020)
menyatakan bahwa kesadaran lingkungan memang menjadi salah
satu faktor yang menentukan besarnya konsumen membeli produk
ramah lingkungan, konsumen yang mempunyai kesadaran
lingkungan yang tinggi cenderung membeli produk ramah
lingkungan. Konsumen bersedia membeli produk ramah lingkungan
karena didasarkan pada manfaat lingkungan (Panopoulos et al.,

2023).
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Integrasi kesadaran lingkungan kedalam kerangka teori TPB
mengaris bawahi pentingnya pemahaman tentang produk ramah
lingkungan (Yameen & Khanam, 2025). Wu & Chiang, (2023)
mendefinisikan kesadaran lingkungan, dalam konteks teori TPB dapat
dipahami sebagai keyakinan pribadi yang dimiliki individu yang
mecerminkan kesadaran mereka terhadap lingkungan. Dengan demikian,
kesadaran lingkungan yang tinggi sebagai predikor langsung yang
memengaruhi niat beli ramah lingkungan (A. Nurul et al., 2023; H. Li et
al., 2020).

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa niat beli produk
ecolabel dipengaruhi oleh kesadaran lingkungan (Alamsyah, Mulyani, et
al., 2020; De Silva et al., 2021; Madhavika et al., 2021). Namun penelitian
yang lain (A. Nurul et al., 2023; Ellyany Sinaga et al., 2024; Kim & Lee,
2023) menyebutkan bahwa meskipun kesadaran lingkungan penting dalam
mempromosikan kepedulian lingkungan, kesadaran lingkungan sering kali
tidak cukup mendorong perilaku pembelian ramah lingkungan selain itu
kesadaran lingkungan bukanlah predikor langsung terhadap niat beli
ramah lingkungan.

Beberapa bukti empiris terbaru menunjukan bahwa perempuan
memiliki kesadaran lingkungan yang kuat dibanding laki-laki, Penelitian
yang dilakukan oleh Witek & Kuzniar, (2020) meneliti perilaku beli ramah
lingkungan di Polandia hasilnya perempuan lebih sadar terhadap

lingkungan di banding laki-laki. Penelitian yang dilakukan oleh Zuraidah
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et al., (2012) menyatakan bahwa perempuan mempunyai kesadaran yang
tinggi di banding laki-laki. Sebuah penelitian menunjukan bahwa proses
pengambilan keputusan mengenai pembelian produk ramah lingkungan
tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan
(Zahra, 2020). Biarpun perempuan menunjukan kesadaran yang lebih
tinggi di banding laki-laki namun, namun tidak ada bukti yang jelas bahwa
perempuan terlibat niat beli yang lebih tinggi di banding laki-laki.
Berdasarkan temua tersebut di atas, kami membangun hipotesis sebagai
berikut:

H7a: Perempuan memiliki kesadaran lingkungan lebih tinggi

dibandingkan laki-laki.

H7b: Kesadaran lingkungan berpengaruh positif terhadap niat beli

produk ecolabel.

Penelitian ini bertujuan menilai dan menjelaskan hubungan antara
gender dan anteseden kepedulian lingkungan, pengetahuan ecolabel, dan
kesadaran lingkungan sebagai variabel mediasi terhadap niat beli produk
bahan bangunan ecolabel kususnya produk cat ecolabel. Kami
memperkirakan terdapat perbedaan niat beli produk ecolabel perbedaan
gender ini antara laki-laki dan perempuan, oleh sebab itu kami
mengususlkan peran gender sebagai prediktor dalam kepedulian
lingkungan, pengetahuan ecolabel, kesadaran lingkungan, dan niat beli
produk ecolabel. Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini akan

menganalisis model konseptual dengan multi grup berdasarkan gender
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yang diterapkan dalam model penelitian niat beli produk bahan bangunan

ecolabel kususnya produk cat ecolabel tertera sebagai berikut:

Kepedulian Hib

Lingkungan \}
H5
Hila \ H3

Niat Beli Produk
Kesadaran [——  » Ecolabel

Gender Lingkungan H7b

Pengetahuan
Ecolabel

Gambar 2. 2 Kerangka Model Penelitian.

Keterangan:
__» :Pengaruh langsung variabel X ke variabel Y dan variabel X ke
variabel Z.
: Pengaruh variabel X ke variabel Y dengan variabel Z sebagai
mediasi.

: Penggaruh variabel X ke variabel Y dengan gender.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dimaksudkan untuk memahami keterbatasan
penelitian yang dilakukan dalam melakukan generalisasi. Jenis penelitian
dengan menggunakan survei guna menjawab tujuan penelitian. Penelitian survei
diharapkan menghasilkan model untuk memprediksi fenomena perilaku
konsumen dalam niat beli produk bahan bangunan ecolabel.

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan desain survei
lapangan dimaksutkan untuk mendapatkan data individu guna mendapatkan
kejelasan konsep dasar yang akan diuji. Dengan demikian melalui teknik ini
diharapkan dapat meminimalkan faktor eksternal yang tidak terkendali sehingga
dapat merusak hubungan antar variabel dari kontenks yang diteliti.

3.2 Lokasi Penelitian

Gambaran secara umum penelitian ini dilakukan di kota-kota besar di
wilayah negara Indonesia. Hal yang mendasari penelitian ini dilakukan di
Indonesia karena pasar cat di Indonesia termasuk paling pesat di dunia dengan
populasi 268 juta jiwa dan tingkat urbanisasi tinggi (57%) dan tingkat
pertumbuhan cat dan pelapis di Indonesia mencapai 6% setiap tahun selama lima
tahun terakhir. Program pemerintah seperti pengembangan 10 juta rumah baru
untuk masyarakat penghasilan mengah ke bawah juga mendorong permintaan

cat dan coating di Indonesia. (Ismawati et al., 2019)
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Mempertimbangkan keterjangkauan wilayah dalam cakupan penelitian
maka penelitian ini menentukan perwakilan dari kota-kota yang menjadi taget
pemasaran produsen cat, penelitian ini dimaksudkan untuk membagi menjadi 3
bagian wilayah Indonesia, Indonesia barat di wakili oleh kota Jakarta, wilayah

tengah di wakili kota Yogyakarta, dan Indonesia timur di wakili kota Surabaya.

3.3 Populasi dan Sampel

Hal penting lainya dalam penelitian adalah menentukan siapa yang akan
menjadi target atau sumber pengukuran data. Semua benda, hal atau apapun yang
ditempeli oleh variabel yang akan di ukur dapat dikatagorikan sebagai populasi.
Dengan kata lain, populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti
(Priyono, 2016). Menurut Tigan et al., (2021) yang meneliti tentang keinginan
konsumen mengkonsumsi produk ecolabel menyatakan bahwa umur 30 sampai
dengan 60 tahun merupakan umur potensial dalam pembelian produk ecolabel hal
itu dikarenakan mereka mempunyai pendapatan yang cukup dengan latar belakang
pendidikan dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Penelitian yang
dilakukan di China untuk mengetahui niat beli produk ecolabel dengan responden
anak muda yang berumur 12 tahun sampai 24 tahun dikarenakan desain ecolabel
dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan kognisi generasi
muda terhadap produk ecolabel (Jin Lim et al., 2019).

Berdasarkan kajian dari penelitian terdahulu maka populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen produk vernis, cat

tembok, cat kayu dan cat besi yang tersebar di seluruh kota-kota besar di Indonesia
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yang dikelompokan berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang
berumur 20 sampai dengan 60 tahun. Penentuan populasi mengacu pada usia kerja
produktif orang dewasa minimal 20 tahun dengan devinisi melakukan kegiatan
ekonomi dengan maksud memperoleh pendapatan atau keuntungan minimal satu
jam dalam seminggu dengan batasan usia maksimal 60 tahun dikarenakan usia 20
sampai dengan umur 60 tahun merupakan umur dewasa yang produktif dalam
bekerja (Badan Pusat Statistik, 2022). Menurut Priyono., (2016), batasan populasi
mengandung dua konsep populasi target dan populasi surve. Populasi target
merupakan batasan populasi yang sudah direncanakan oleh peneliti didalam
rancangan penelitian. Populasi surve merupakan batasan populasi yang ditemukan
dilapangan, yang bisa saja berbeda dengan targetnya. Untuk memutuskan jumlah
populasi dalam waktu tertentu karena studi ini dirancang menggunakan populasi
surve.

Teknik yang dilakukan yaitu survei dengan angket memungkinkan peneliti
memperoleh informasi yang lebih luas (Kong et al., 2014). Responden dalam
penelitian ini dipilih dari masyarakat umum di Kota Jakarta, Yogyakarta, dan
Surabaya. Pertimbangan bahwa partisipan mempunyai kriteria sebagai berikut : (1).
Gender laki-laki dan perempuan, (2). Bervariasi dari aspek umur minimal 20 tahun
sampai dengan 60 tahun, (3). Masyarakat umum (rumah tangga). Kriteria konsumen
tersebut pernah membeli cat di toko atau tempat yang menjual cat tembok, vernis,
cat besi dan cat kayu.

Mempertimbangkan banyaknya anggota populasi tersebut, maka tidak

dimungkinkan untuk melakukan penelitian secara sensus. Solusi untuk

47



mendapatkan data dari subjek penelitian (responden), penelitian ini akan
menggunakan teknik sampling dengan melakukan penelitian berdasarkan sampel
yang hasilnya akan digeneralisasi ke populasi aslinya. Sampel merupakan bagian
dari populasi yang diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai keadaan
populasi yang sesunguhnya. Sebelum menentukan siapa yang menjadi sampel
penelitian, perlu ditetapkan terlebih dahulu yang menjadi kerangka sampel
penelitian. Maka yang menjadi sampel penelitian ini adalah masyarakat umum
(rumah tangga) yang pernah membeli produk cat di toko bahan bangunan atau toko
yang menjual produk cat dan dikelompokan berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan.

Untuk menentukan model penelitian yang di bangun penelitian ini
menggunakan alat analisis Structural Equation Modelling (SEM) dengan AMOS
Untuk menggunakan alat analisis tersebut menurut Qurtubi., (2019)
membutuhkan data sebanyak 100 hingga 400. Menurut Ghozali., (2016a)
Besarnya ukuran sampel memiliki peran penting dalam interprestasi model SEM
dengan model estimasi menggunakan Maximum Likelihood (ML) minimum
diperlukan 100 sampel dan ketika sampel dinaikan di atas nilai 100 metode ML
meningkat sensivitasnya untuk mendeteksi perbedaan antar data, apabila sampel
menjadi besar di atas 400 sampai 500 maka metode ML menjadi sangat sensitive
dan selalu menghasilkan perbedaan secara signifikan sehingga ukuran
Goodness-of-fit menjadi jelek maka direkomendasikan ukuran sampel 100
sampai 200 responden. Untuk memperkuat dalam menentukan jumlah sampel

yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan alat analisis Structural
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Equation Modelling (SEM) dengan AMOS. Oleh sebab itu penggunaan sampel
dihitung berdasarkan sampel minimum 100 sampai 200 sampel. Untuk
memperkuat dalam pengambilan sampel penelitian ini menggunakan kaidah
Hair et al., (2014) menyatakan bahwa (jumlah indikator + dengan jumlah
variabel) x 5 atau 10 kali maka didapat sampel maksimal dalam penelitian ini
adalah (18+ 4) x 10 = 220 Sampel.
3.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer yang
diperoleh dari sumber pertama atau pengisian kuisionar yang dibagikan kepada
responden yang menjadi sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
masyarakat umum (rumah tangga) yang tinggal di wilayah Jakarta, Yogyakarta,
dan Surabaya yang pernah berbelanja cat di toko bahan bangunan atau toko yang
menjual cat, sedangkan data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari
berbagai sumber yang dikeluarkan dari berbagai instansi yang relevan terkait
tujuan penelitian seperti Badan Pusat Statistik (BPS), sebagai pendukung yang
berupa kajian pustaka yang berhubungan dengan penelitian, guna melengkapi
data primer.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan
survei/kuisioner. Untuk memperoleh data primer penelitian ini dilakukan di
wilayah Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya dimaksutkan untuk memperoleh
gambaran umum. Survei merupakan daftar pertanyaan yang di isi oleh responden.

Penelitian ini menggunakan skala linkert yang digunakan untuk mengukur
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responden. Skala linkert yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan enam
tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut:

Angka 1= Sangat Tidak Setuju

Angka 2= Tidak Setuju

Angka 3= Agak Tidak Setuju

Angka 4= Agak setuju

Angka 5= Setuju

Angka 6= Sangat Setuju

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive

sampling dengan pendekatan accidental yaitu teknik penentu sampling dengan
perimbangan dan karakter tertentu. Kriteria yang digunakan yaitu masyarakat
umum (rumah tangga) dengan kriteria pernah membeli cat di toko bahan bangunan
atau toko yang menjual cat di wilayah Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya.
Pemilihan secara accidental dalam pengambilan sampel dan penentuan sampel
dilakukan kepada setiap individu yang ditemui, memenuhi kriteria sampling dan
bersedia menjadi responden.

Penelitian ini menggunakan pilot test untuk meyakinkan item Kkuesioner,
apakah telah mencukupi dan benar menurut responden. Responden diberikan
kuisioner untuk memberikan masukan terhadap kuisioner tersebut apabila ada item-
item yang perlu diperbaiki. Kuisionar pilot test disebarkan ke 20 responden yang
berada di kecamatan piyungan yang terdiri dari dan masyarakat umum (keluarga)
yang dilakukan pada bulan Juni 2023. Waktu penyebaran kuisioner dalam

penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2023.

50



Hasil dari pilot test tersebut diolah menggunakan SEM-AMOS, kemudian
di uji validitas dan reliabilitas data tersebut untuk mendapatkan data yang sebenar-
benarnya. Istrumen dikatakan valid apabila menyajikan data yang sebenarnya dan

mengukur apa yang seharusnya diukur.

3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.5.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah niat beli produk bahan
bangunan ecolabel kususnya produk cat ecolabel. Niat beli muncul dikarenakan
konsumen merasa tertarik sehingga dapat menimbulkan motivasi yang terus-
menerus yang dapat mendorong keiginan yang kuat untuk mengkonsumsi produk
ecolabel (Rohman et al., 2020). Definisi niat beli dalam penelitian ini yaitu
keinginan individu untuk mengkonsumsi produk ecolabel. Variabel niat beli bahan

bangunan ecolabel di ukur menggunakan 5 indikator dapat dilihat pada Tabel 3.1

berikut ini
Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Indikator Pengukuran Niat Beli
Bahan Bangunan ecolabel
Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber
Niat Beli 1. Keinginan individu 1. Peralihan produk dari (Song et
Produk untuk konvensional ke ecolabel al.,
Bahan mengkonsumsi karena alasan ecologis 2019)
Bangunan produk ecolabel 2. Produk ramah
ecolabel yang didorong oleh  lingkungan memiliki
kesadaran kualitas yang lebih baik
lingkungan. 3. Pertimbangan karena
2. Keinginan produk ecolabel tidak (Nhu et
konsumen untuk menimbulkan polusi. al.,
membeli produk 4. Perencanaan peralihan 2019)
yang ramah ke produk ramah
lingkungan. lingkungan.
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5. Keinginan
membeli  produk
yang ramah
lingkungan di
pembelian  yang
akan datang.

3.5.2 Variabel Independen

Variabel independent dalam penelitian ini meliputi yaitu:

1. Kepedulian lingkungan merupakan keterlibatan emosional konsumen
demi keselamatan lingkungan maka perlu adanya informasi untuk
mendukung evaluasi lingkungan dalam mengintegrasikan proses ke
dalam model yang bertujuan untuk menjelaskan niat beli produk
ecolabel (Newton et al., 2015; Waris & Hameed, 2020a). Pengertian
mengenai definisi kepedulian lingkungan merupakan upaya yang
dilakukan  konsumen untuk melindungi lingkungan dengan
mengkonsumsi produk ramah lingkungan yang bersertifikat ecolabel.
Variabel kepedulian lingkungan di ukur menggunakan 5 indikator dapat
dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Definisi operasional dan Indikator pengukuran Kepedulian
Lingkungan
Variabel Definisi Indikator Sumber
Operasional
Kepedulian Upaya yang 1. Penggunaan  (Song et al.,
Lingkungan dilakukan konsumen produk yang 2019).
(X1) untuk melindungi ramah
lingkungan dengan lingkungan.
mengkonsumsi 2. Penggunaan  (Marquart-
produk yang produk dapat  Pyatt,
bersertifikat didaur ulang.  2007)
ecolabel. 3. Peralihan
penggunakan
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produk karena
ekologis.

4. Rasa kawatir
tentang
lingkungan
dimasa depan
karena
pekerjaan dan
hasil saat ini
tidak sebanding
dengan
kerusakan
lingkungan.

5. llmu
pengetahuan
modern akan
menyelesaikan
permasalahan
lingkungan
dengan
perubahan pada
cara hidup kita.

2. Pengetahuan ecolabel dapat mengurangi ketidak pastian dan
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang ramah
lingkungan dengan demikian  konsumen perlu dididik dengan
pengetahuan ecolabel yang akan meningkatkan pembentukan niat beli
ekologis yang menguntungkan (Panico et al., 2022; Taufique et al.,
2016). Oleh sebab itu defininisi dari pengetahuan ecolabel merupakan
kepercayaan konsumen yang meningkatkan pembentuk niat beli
individu terhadap produk ecolabel. Variabel pengetahuan ecolabel

diukur menggunakan 3 indikator dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3. 3 Definisi Operasional dan Indikator Pengukuran
Pengetahuan ecolabel

Variabel Definisi Indikator Sumber
Operasioan
Pengetahuan Kepercayaan . Mengetahui aturan mengenai (Amalia
ecolabel konsumen yang ecolabel di Indonesia. Hasanah,
(X2). meningkatkan Mengetahui bahwa ecolabel 2018)
pembentukan adalah label yang
niat beli produk mengidentifikasi  lingkungan
ecolabel karena berdasarkan sirklus produk.
dorongan Mengetahui  label ramah (Taufique
kesadaran lingkungan saat membeli dan et al.,
lingkungan. membuang produk. 2016)

3.5.3 Variabel Mediasi

Yang menjadi variabel mediasi dalam penelitian ini yaitu kesadaran

lingkungan merupakan variabel yang memediasi hubungan kausalitas variabel

bebas kepedulian lingkungan dan pengetahuan ecolabel terhadap variabel terikat

yaitu niat beli produk bahan bangunan ecolabel. Kesadaran lingkungan membuat

individu cenderung menunjukan perasaan protektif terhadap lingkungan oleh

karena itu konsumen bersedia merubah perilaku mereka untuk meminimalkan

dampak buruk terhadap lingkungan (Tan et al., 2019). Definisi kesadaran ecolabel

dengan kesadaran konsumen yang tinggi maka konsumen akan berperilaku ramah

lingkungan. Dalam penelitian ini variabel kesadaran ecolabel di ukur menggunakan

5 indikator dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3. 4 Definisi operasional dan Indikator Pengukuran Kesadaran Lingkungan

Variabel Definisi Indikator Sumber
Operasional
Kesadaran  Perasaan 1. Dorongan diri untuk (Gaspar
Lingkungan protektif memilih produk yang ramah Ferreira &
(2) terhadap lingkungan biarpun Fernandes,
lingkungan harganya lebih mahal. 2022)
untuk 2. Dorongan diri untuk
melindungi menolak  produk  yang
lingkungan merusak lingkungan
dengan 3. Dorongan diri untuk
berperilaku memilih  produk  yang
ramah memiliki sertifikat ecolabel,
lingkungan. meskipun harganya lebih
mahal.

4. Memperhatikan dan
menyerap pengetahuan dan
informasi lingkungan.

5. Kesadaran untuk
memperbaiki kondisi
lingkungan.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah serangkaian teknik yang meliputi teknik
pengumpulan, penyajian, dan peringkasan data (Kustituanto & Badrudin, 1994).
Deskripsi memberikan penjelasan tentang penyajian data menggunakan tabel,
distribusi frekuensi, grafik, diagram, dan penjelasan kelompok.
3.6.2 Analisis Structural Equation Modelling (SEM)

Menurut Ghozali dan Latan, (2015), Structural Equation Modelling (SEM)
merupakan metode analisis statistik multivariat yang diciptakan untuk mengatasi
masalah yang ditimbulkan oleh SEM berbasis Covariance. Didalam SEM terdapat

kegiatan secara bersamaan, meliputi pemeriksaan validitas dan reabilitas instrument
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(confirmatory factor analysis), pengujian model berhubungan antara variabel (path
analysis), dan mendapatkan model yang cocok untuk memprediksi analisis model
structural dan analisis regresi. Ghozali, | dan Latan, (2015) menjelaskan
penggunaan analisis SEM dapat juga dilakukan dengan berkelompok (multi grup),
sebelum melakukan analisis multigrup terlebih dahulu harus melewati tahapan
analisis faktor konfirmatori (CFA). Analisis multigrup yang biasa disebut juga
analisis multi sampel bertujuan untuk membandingkan analisis data berdasarkan
karateristik sampel dua atau lebih data set.

Penelitian ini menggunakan uji t untuk menganalisis pengaruh jenis kelamin
terhadap variabel kepedulian lingkungan, pengetahuan ecolabel, kesadaran
lingkungan, dan niat beli produk cat ecolabel, yang biasanya digunakan untuk
menyederhanakan membandingkan rata-rata dua set data apakah terdapat
perbedaan yang signifikan dalam pengujian hipotesis perbedaan gender.

Metode analisis SPSS SEM dalam penelitian ini menggunakan software
Analysis of Moment Structure (AMOS. V. 24.0.). Amos merupakan software yang
dapat menggambarkan atau membuat suatu model dan dianalisis karena dapat
mendeteksi untuk menghindari kesalahan secara berulang.

SEM-AMOS memiliki keunggulan yaitu dapat menguji model secara
keseluruhan, dapat membuat model variabel perantara, dapat menguji koefisien
beberapa kelompok subyek, memudahkan dalam membaca hasil analisis, dapat
mengatasi data yang tidak normal, dapat membaca model secara keseluruhan.
Asumsi penggunaan SEM-AMOS menurut Ghozali, (2016) asumsi yang harus

terpenuhi yaitu: Jumlah sampel harus besar, distribusi dari observed variabel

56



normal secara multivariat, model yang dihipotesiskan harus valid, skala

pengukuran variabel kontinyu (interval).

3.6.3 Evaluasi Model
3.6.3.1. Ukuran Sampel

Ukuran sampel yang harus terpenuhi dalam permodelan SEM-AMOS harus
besar dan sangatlah kritis untuk mendapatkan estimasi parameter yang tepat, begitu
juga dicapainya asymptotic distributional approximation. Dengan menggunakan
estimasi menggunakan Maximum Likelihood (ML) minimum diperlukan sampel
100 sampai 200 sampel.
3.6.3.2. Normalitas dan Linieritas

Data harus dianalisis apakah asumsi normalitas terpenuhi sehingga dapat
dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan permodelan SEM. Uji normalitas
penting untuk data tunggal maupun multivariat, uji linieritas dilakukan dengan
mengamati scatterplots dari data dengan pemilihan pasangan data dengan melihat
penyebaranya untuk menduga ada tidaknya linieritas. Data normalitas harus
terpenuhi apabila tidak terpenuhi maka perlu adanya teknik pengujian data dengan
pendekatan Z Kolmogrov Smirnov, data terdistribusi normal bila taraf harga
signifikan dihasilkan pengujian lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, bila taraf
signifikansi lebih kecil dari 0,05 dapat disimpulkan data tidak terdistribusi normal.
3.6.3.3. Uji Outlier

Outlier adalah data yang mucul dengan nilai harga ektrim tingginya atau

rendahnya muncul karena kombinasi unik yang dimilikinya. Munculnya outlier
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pada data interval disebabkan oleh kesalahan memasukan data atau mengkoding
data, semisal dalam sebuah kelompok orang (200) terdapat 5 orang yang tinggi
badanya 192 cm, sedangkan rata-rata tinggi orang Indonesia pada umumnya
mempunyai tinggi badan 175 cm oleh sebab itu tinggi badan 195cm diluar rata-rata
orang Indonesia maka dikeluarkan dari kelompok sampel. Untuk mengetahui
adanya outlier secara sederhana dengan menggunakan standar pengujian nilai Z 1%
maka data bukan outlier jika mempunyai nilai Z= £2,58. Pengujian menggunakan
z-score digunakan untuk analisis Univariat sedangkan untuk pengujian multivariate
outlier dapat diamati pada ouput program amos yang terlihat dari angka-angka jarak
mahalanobis. Uji multivariate outliers pada tingkat p < 0,001 bila mahanobis d-
squared pada komputasi Amos ada yang lebih besar dari nilai chi-square pada
derajad bebas sebesar jumlah variabel pada tingkat signifikasi 0,001 maka data
tersebut menunjukan adanya multivariate outliers dan tetap akan di ikutsertakan
dalam analisis selanjutnya bila tidak ada alasan kusus untuk mengeluarkan kasus
tersebut (Waluyo, 2016).
3.6.3.4. Uji Multikolieneritas dan Singularitas

Multikolieneritas dan singularitas pada SEM dalam pengoperasianya sudah
menyediakan peringatan apabila terdapat indikasi multikolieneritas dan
singgularitas, maka perlu adanya penelitian ulang data yang digunakan untuk
mengetahuan apakah terdapat kombinasi linier dari data variabel yang dianalisis.
Bila terdapat indikasi multikolieneritas dan sigularitas data treatment maka
mengeluarkan variabel yang menyebabkan multikolieneritas dan sigularitas dan

kemudia menciptakan composit variabel (Waluyo, 2016). Selain itu untuk
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mengetahuai adanya multikorelitas dan singularitas dengan melihat nilai korelasi
antar nilai variabel independen apabila nilainya >0.9 maka terjadi multikorelitas
dan sigularitas (Ferdinand, 2006)
3.6.4. Uji Kecocokan Model

Langkah yang harus dilakukan sebelum menilai kelayakan dari model
struktural dengan menilai apakah data yang akan diolah memenuhi asumsi model
persamaan struktural. Asumsi dasar yang harus dipenuhi untuk bisa menggunakan
persamaan struktural untuk goodness of fit (GOF) yang lazim digunakan dalam
analisis SEM yaitu:
3.6.4.1. Chi-Square Statistic

Uji ini akan menunjukan tingkat kecocokan model empirik dengan model
teoritiknya. Dalam hal ini peneliti harus mencari nilai chi-square yang tidak
signifikan karena mengharapkan bahwa model yang diusulkan cocok atau fit
dengan data observasi.
3.6.4.2. Probability

Probability dalam hal ini adalah nilai kemungkinan untuk menolak dugaan
kesamaan model empirik dengan model teoritik. Harga probabilitas adalah nilai
tahap signifikansi yang diperoleh dari chi-square statistic. Semakin kecil harga chi-
square statistic akan semakin besar nilai taraf signifikansinya (probability), dengan
nama penerimaan (cut-off) lebih besar dari 0,05 (p-> 0,05) Artinya nilai
probabilitas lebih dari 0,05 maka disimpulkan bahwa model empirik penelitian

sama dengan model teoritinya.
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3.6.4.3. CMIN/DF

CMIN/DF menggambarkan nilai chi-square dibagi dengan degree of
freedom. Nilai ratio 5 atau kurang dari 5 merupakan ukuran yang reasonable. Yang
artinya ukuran nilai ratio < 2 merupakan ukuran fit.
3.6.4.4. GFI (Googness of fit index)

GFI merupakan ukuran non-statistik yang nilainya berkisaran dari nilai 0
(poor fit) sampai 1.0 (perfect fit). Nilai GFI tinggi menunjukan fit yang lebih baik,
banyak para peneliti nilai GFI dapat diterima nilai diatas 90% sebagai ukuran good
fit.
3.6.4.5. RMSEA

Root mean square error of approximation (RMSEA) kecenderungan statistic
chi-square menolak model dengan sampel yang besar. Nilai RMSEA antara 0,05
sampai 0,08 merupakan ukuran yang dapat diterima.
3.6.4.6. AGFI

AGFI merupakan pengembangan dari GFI yang di sesuaikan dengan ratio
degree of freedom untuk proposed model dengan degree of freedom untuk null
model. Nilai yang di rekomendasikan adalah > 0,90.
3.6.4.7. TLI

Tucker-Lewis Indek (TLI) merupakan gabungan ukuran dari parsimony
kedalam indek komparasi antara proposed model dan null model dari nilai TLI
berkisaran dari 0 sampai 1.0. Nilai TLI yang direkomendasikan adalah sama atau >

0.90.
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3.6.4.8. CFI

Comparative Fit Index (CFI) mengasumsikan bahwa semua variabel laten

tidak berkorelasi (null/ model/ kemandirian) dengan membandingkan sampel

dengan matrix covarian model dasar (null). Nilai untuk rentang CFI diantara 0,0

hingga 1.0 dimana nilai yang mendekati 1.0 menunjukan fit yang baik. Kriteria cut-

off dari CFI adalah > 0,95.

Secara keseluruhan harga-harga untuk evaluasi GOF pada analisis SEM

ditunjukan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 3. 5 Harga batas Goodness of Fitness Index Untuk SEM.

Goodness of Fitness Index

Cut Off Value

Chi-square Statistic

Kecil mendekati nol

Prob. (Taraf Signifikansi) > 0,05
CMIN/ DF < 2.00
GFlI >0,90
RMSEA 0,05 sampai 0,08
AGFI >0,90
TLI >0.90
CFl >0,95

Sumber: Ghozali,(2016a)

3.6.5. Iterprestasi dan Modifikasi Model

Menurut Ghozali, (2016) setelah model dinyatakan diterima, peneliti dapat

mempertimbangkan dilakukanya modifikasi model untuk memperbaiki penjelasan

teoritis atau goodness-of-fit. Modifikasi model awal harus dilakukan setelah dikaji
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banyak pertimbangan. Pengukuran model dapat dilakukan dengan modification
indices. Nilai modification indices sama dengan terjadinya penurunan Chi-squares
jika koefisien diestimasi. Nilai sama dengan atau > 3.84 menunjukan telah terjadi
penurunan chi-squares secara signifikan.
3.6.6. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini merupakan dugaan
terdapatnya pengaruh antara variabel satu terhadap variabel yang lainya. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan Uji ‘t’. Keputusan hasil pengujian menggunakan
basis taraf signifikan 5%, artinya:
a. Tolak Ho atau variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat jika hasil pengujian menghasilkan taraf signifikansi < 0,05.
b. Terima Ho atau variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel
terikat jika hasil pengujian menghasilkan taraf signifikansi > 0,05.
Pengujian seperti itu akan dilakukan untuk seluruh hipotesis yang berkaitan
dengan pengaruh langsung. Sedangkan hipotesis yang berkaitan dengan pengaruh
tidak langsung akan diuji dengan menggunakan pendekatan uji sobel. Apabila data
tidak terdistribusi normal hubungan langsung maupun tidak langsung di uji

menggunakan boostrap (Ghozali, 2016).
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BAB IV
ANALISIS DATA, PENGUJIAN HIPOTESIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab 1V ini akan menjelaskan mengenai hasil pendistribusian kuisioner
penelitian yang dilakukan secara online dengan menggunakan Google form yang
didistribusikan melalui beberapa platform media sosial menggunakan Whattsap,
Facebook, Instagram, Email dan website penyebaran kuisioner meliputi meliputi
masyarakat umum (rumah tangga) Bagian kedua menjelaskan Kkarateristik
responden yang tersebar di kota-kota besar di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode analisis Structural Equation Modeling
(SEM) dengan perangkat lunak AMOS untuk menganalisis data. SEM digunakan
untuk menguji hubungan antar variabel, baik secara langsung maupun melalui
mediasi. Selanjutnya, untuk menguji perbedaan niat beli produk berlabel ekologis
(ecolabel) antara laki-laki dan perempuan, penelitian ini menggunakan uji t
independen.

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Responden

Karateristik responden meliputi konsumen produk cat yang tersebar di
seluruh kota-kota besar yang tersebar di seluruh Indonesia, Deskripsi responden
dibedakan atas jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, penghasilan,
domisili, pernah membeli produk cat, dan yang berencana membeli produk cat
ecolabel (ramah lingkungan). Adapun Kkriteria pemilihan responden adalah

masyarakat umum yang berdomisili di wilayah Jakarta, Surabaya, dan Yogyakarta
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yang pernah membeli produk cat. Berikut data penyebaran kuisioner dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Penyebaran Kuesioner

Keterangan Jumlah Persentase (%)
Jumlah responden yang mengisi google form 206 100%
Kuisioner yang memenuhi syarat 200 97,08%

Sumber: Data primer diolah, 2023.

Tabel 4.1 Memberikan informasi jumlah responden sebanyak 206 orang
konsumen terdapat 200 responden yang pernah membeli produk cat sedangkan 6
orang menyatakan belum pernah membeli produk cat. Responden laki-laki
sebanyak 112 responden dan responden perempuan sebanyak 94 responden. Setelah
dilakukan pengecekan terdapat 6 responden yang tidak memenuhi syarat karena
indikator yang di jadikan responden harus pernah membeli produk cat, sehingga
data yang digunakan untuk diuji dengan menggunakan SEM Amos sebanyak 200
responden yang terdiri dari responden laki-laki sebanyak 106 orang dan responden
perempuan sebanyak 94 orang. Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan
jumlah kuisioner yang dibagikan sebanyak 206 kuisioner yang memenuhi syarat
untuk di analisis sebanyak 200 kuisioner atau (97,08%).

4.1.2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Deskripsi data responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel

4.2 sebagai berikut:
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Tabel 4. 2 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 106 53%
Perempuan 94 47%
Jumlah 200 100%

Sumber: Data primer diolah, 2023.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden
dalam penelitian ini meliputi responden laki-laki berjumlah 106 atau (53%) orang
sedangkan jumlah responden perempuan berjumlah 94 atau (47%). Sehingga dapat
disimpulkan responden laki-laki lebih banyak dibanding responden perempuan.
Gambaran umum perilaku konsumen dalam mengkonsumsi cat ecolabel (ramah
lingkungan) yang relative di dominasi oleh laki-laki, di Indonesia sendiri pekerjaan
konstruksi banyak dikerjakan oleh laki-laki sehingga wajar apabila konsumen laki-
laki mendominasi dalam niat beli cat.

4.1.3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Responden yang mendominasi dalam penggunaan cat ecolabel (ramah
lingkungan) adalah pendidikan terakhir SMA, kemudia disusul oleh pendidikan
terakhir S1, Diploma, S2, S3, Dan profesi. Dapat dilihat pada tabel 4. 3 sebagai
berikut:

Tabel 4. 3 Pendidikan Terakhir Responden
Tingkat Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase

SMA 92 46%

Diploma 25 12,5%
Sarjana (S1) 65 32,5%
Magister (S2) 14 7%

Doktor (S3) 3 1,5%
Profesi 1 0,5%
Total 200 100%

Sumber: Data primer diolah, 2023
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Karateristik responden berdasarkan pendidikan terakhir responden di
dominasi oleh pendidikan terakhir SMA sebanyak 46% responden dari total
responden yang ada. Pendidikan terakhir S1 sebanyak 32,5% responden dari total
responden yang ada. Pendidikan terakhir Diploma sebanyak 12,5% dari total
responden yang ada. Pendidikan terakhir S2 sebanyak 7%. Pendidikan terakhir S3
sebanyak 1,5% dari total responden yang ada. Pendidikan profesi sebanyak 0,5%
dari total responden yang ada.

4.1.4. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan kelompok usia dalam penelitian ini dibedakan menjadi lima
kelompok, Yaitu: Kelompok satu usia 20 tahun — 30 tahun, kelompok dua umur 31-
40 tahun, kelompok tiga umur 41 - 50 tahun, kelompok empat umur 51 tahun - 60
tahun. Berdasarkan kelompok usia dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Kelompok Umur Jumlah Persentase
20 — 30 Tahun 119 59,5%
31— 40 Tahun 40 20%
41 — 50 Tahun 25 12,5%
51 — 60 Tahun 16 8%
Total 200 100%

Sumber: Data primer diolah, 2023.

Berdasarkan tabel di atas menginformasikan bahwa usia produktif lebih cenderung

menggunakan cat lebih banyak di banding dengan usia yang lebih tua. Hal ini
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berbanding terbalik, usia muda usia yang belum mapan dalam penghasilan bila di
banding dengan usia yang lebih tua yang mapan dalam segi penghasilan. Kelompok
umur dalam penelitian ini di kelompok umur 20-30 tahun sebanyak 119 responden
atau (59,5). Kelompok 31-40 tahun sebanyak 40 responden atau (20%). Kelompok
umur 40-50 tahun sebanyak 25 responden atau (12,5%). Kelompok umur 50-60
tahun sebanyak 16 responden atau (8%).

4.1.5. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan.

Berdasarkan pekerjaan dalam penelitian ini pekerjaan responden dibedakan
menjadi delapan jenis pekerjaan yang meliputu pertama Aparatur/ Pejabat Negara
(PNS dan ASN), kedua Tenaga pengajar (Dosen/Guru), Ketiga Pegawai Swasta,
Keempat Pertanian/ peternakan, Kelima Tenaga Kesehatan, Keenam Wirausaha,
ketujuh pegawai BUMN/BUMD, dan kontraktor konstruksi. Berdasarkan
kelompok pekerjaan dapat dilihat pada tabel 4.5. Sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Status Pekerjaan Jumlah Persentase
PNS dan ASN 17 8,5%
Tenaga Pengajar Dosen / Guru 27 13,5%
Pegawai Swasta 54 27%
Pertanian/peternakan 11 5,5%
Tenaga Kesehatan 1 0,5%
Wirausaha 36 18%
Pegawai BUMN/ BUMD 3 1,5%
Kontraktor Konstruksi 7 3,5%
Lain-lain 44 22%
Jumlah 200 100%

Sumber: Data primer diolah, 2023.
Pekerjaan yang mendominasi dalam perilaku membeli produk cat yaitu
pegawai swasta, wirausaha, dan tenaga pendidik. Berdasarkan tabel diatas diketahui

bahwa status pekerjaan PNS/ASN sebanyak 17 responden atau (8,5%). Status
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pekerjaan Guru/Dosen sebanyak 27 responden atau (13,5%), Status pekerjaan
pegawai swasta berjumlah 54 responden atau (27%). Status pekerjaan
petani/peternak berjumlah 11 responden atau (5,5%). Status pekerjaan tenaga
kesehatan berjumlah 1 responden atau (0,5%). Status pekerjaan Wirausaha 36
responden atau (18%). Status pekerjaan pegawai BUMN/BUMD sebanyak 3
responden atau (1,5%). Status pekerjaan kontraktor (konstruksi) sebanyak 7

responden atau (3,5%). Status pekerjaan Lain-lain 44 responden atau (22%).

4.1.6. Deskripsi Responden Bedasarkan Penghasilan.
Data responden berdasarkan penghasilan dapat dilihat pada tabel 4.6
sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Deskripsi Responden Berdasarkan Penghasilan

Kelompok Pengahasilan Jumlah Persentase

< Rp1000.000 40 20%
>Rp1000.000-Rp2.000.000 47 23,5%
>Rp2.000.000-Rp3.000.000 45 22,5%
>Rp3.000.000-Rp5.000.000 37 18,5%
>Rp5.000.000-Rp7.500.000 8 4%

>Rp7.500.000-Rp10.000.000 12 6%

>Rp10.000.000 11 5,5%
Jumlah 200 100%

Sumber: Data primer diolah, 2023.
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Berdasarakan hasil yang di dapatkan penghasilan rendah mendominasi
dalam membeli produk cat hal itu dipicu karena masyarakat berpenghasilan rendah
lebih banyak di banding dengan masyarakat berpenghasilan tinggi di Indonesia.
Berdasarkan tabel di atas penghasilan di bawah >Rp1.000.000 sebanyak 40
responden atau (20%). Penghasilan Rpl1.000.000-Rp2.000.000 sebanyak 47
Responden atau (23,5%). Penghasilan Rp2.000.000-Rp3.000.000 sebanyak 45
responden atau (22,5%). Penghasilan RP3.000.000-Rp5.000.000 sebanyak 37
responden atau (18,5%). Penghasilan Rp5.000.000-Rp7.500.000 sebanyak 8
responden atau (4%). Penghasilan Rp7.500.000-Rp10.000.000 Sebanyak 12
responden atau (6%). Pengahasilan diatas >Rp10.000.000 sebanyak 11 responden
atau (5,5%).

4.1.7. Deskripsi Responden Berdasarkan Lokasi Responden

Menginformasikan bahwa sebagian besar responden berasal dari
Yogyakarta, dan Jakarta. Hal ini dimungkinkan masyarakat Yogyakarta lebih
mengenal produk cat ecolabel terlebih dahulu sebagai kota budaya dan kota pelajar
karena mudah dan cepat dalam memperoleh informasi meskipun kepadatan
penduduk lebih sedikit dibanding Jakarta dan Surabaya. Deskripsi responden
berdasarkan lokasi dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Lokasi Responden
Lokasi Responden Jumlah Persentase

Jakarta 46 23%
Surabaya 21 10%
Yogyakarta 134 67%
Jumlah 200 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2023.
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Masyarakat Jakarta dan Surabaya mengedepankan perilaku dan gaya hidup
yang eksklusifitas tinggi sedangkan perilaku konsumen produk cat di yogyakarta
erat kaitanya dengan budaya harmoni sosial yang menjadi cirikas Yogyakarta
sebagai kota pelajar yang mengedepankan ramah lingkungan. Berdasarkan hasil
dari tabel di atas jumlah responden dari Jakarta sebanyak 46 responden atau (23%),
responden dari Surabaya sebanyak 21 responden atau (10%) dan responden dari
Yogyakarta sebanyak 134 responden atau (67%).

4.2.8. Deskripsi Responden Yang Berminat Membeli Cat ecolabel
(Ramah Lingkungan).

Data responden yang berminat membeli cat ecolabel (ramah lingkungan) di

sajikan dalam tabel 4. 8 sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Responden Berdasakan Minat Pembelian Cat

Pembelian Cat Jumlah Persentase
Berminat Membeli 113 56,5%
Tidak Berminat Membeli 87 43,5%
Jumlah 200 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
Gambar 4.8 Menginformasikan sebagian responden sekitar 113 responden
atau (56,5%) berminat membeli produk cat ecolabel (ramah lingkungan).
Responden yang tidak berminat membeli produk cat ecolabel (ramah lingkungan)

juga cukup tinggi mencapai 87 responden atau (43,5%).
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4.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel didasarkan pada uraian rata-rata jawaban masing-masing
responden dalam mengisis butir-butir jawaban. Setelah dilakukan hasil pengolahan
data dengan menggunakan statistik deskriptif selanjutnya dilakukan interperstasi
variabel penelitian dari nilai rerata (mean) kemudian dilakukan pengkatagorian
berdasarkan skala interval yang disajikan sebagai berikut:

Skala interval= (Skor tertinggi — skor terendah): Jumlah Skala

Skala Interval = (6-1): 6= 0,83

Berdasarkan penilain skor berdasarkan interval variabel Kepedulian
Lingkungan, (X1), Pengetahuan Ecolabel (X2), Kesadaran Lingkungan (Z), Niat
Beli Produk Ecolabel (y). Yang disajikan pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4. 9 Skala Interval

No Skor Nilai

1 1,00 -1,83 Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik
2 1,84 - 2,67 Tidak Setuju/Tidak Baik

3 2,68 — 3,51 Tidak Setuju/Tidak Baik

4 3,52-4,35 Agak Setuju/Agak Baik

5 4,36 — 5,19 Setuju/Baik

6 5,20 - 6,00 Sangat Setuju/Sangat Baik

4.2.1. Kepedulian Lingkungan
Kepedulian lingkungan dikatakan sebagai faktor yang memengaruhi niat

beli produk ramah lingkungan. Kepedulian lingkungan terhadap niat beli produk
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ramah lingkungan antara laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan, perempuan
lebih peduli terhadap lingkungan dibanding laki-laki (Fontes et al., 2021).
Penelitian ini kepedulian lingkungan memengaruhi niat beli produk ramah
lingkungan diukur dengan menggunakan lima indikator. Hasil penelitan ini
disajikan pada tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4. 10 Penilaian Responden Kepedulian Lingkungan

Indikator Persentase Skor Jawaban Responden Rata- | Penilaian
rata

Kode | Pertanyaan 1 2 3 4 5 6

XI1.1 | Saya 8 3 3 23 79 84 5.07 Baik
menggunaka | (4%) | (1,5%) | (1,5%) | (11.5%) | (39,5%) | (42%)
n produk cat
ramah
lingkungan
yang
bersertifikat
ecolabel
karena tidak
merusak
lingkungan
dan
menganggu
kesehatan.

X1.2 | Saya 5 2 5 20 78 90 5.17 Baik
menggunaka | (2,5%) | (1%) | (2,5%) | (10%) (39%) (45%)
n produk
yang dapat di
daur  ulang
karena tidak
menyebabka
n kerusakan
lingkungan
dan

menganggu
kesehatan

X1.3 | Saya 5 3 10 21 80 81 5.06 Baik
mengerti (2.5%) | (1.5%) | (5%) | (10.5%) | (40%) | (40,5%)
bahwa

produk yang
menggunaka
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Indikator Persentase Skor Jawaban Responden Rata- | Penilaian
rata

Kode | Pertanyaan 1 2 3 4 5 6

n logo
ecolabel
(ramah
lingkungan)
dapat
dipercaya
karena tidak
merusak
lingkungan
dan
menganggu
kesehatan.

X1.4 | Saya prihatin 5 2 5 17 76 95 5.21 Sangat
dengan (2.5%) | (1%) | (2.5%) | (8.5%) | (38%) | (47,5%) baik
kerusakan
lingkungan
diantaranya:
polusi udara,
pencemaran
air,
pemanasan
global,
limbah  dan
sampah.

X1.5 | Saya merasa 7 5 10 23 85 70 4.92 Baik
kurangnya (3,5%) | (2,5%) | (5%) | (11,5%) | (42,5%) | (35%)
kepedulian
warga negara
Indonesia
terhadap
lingkungan
karena
dorongan
dari
pemerintah
dan
pemerhati
lingkungan
masih
kurang.

X1 Kepedulian 5,09 Baik
Lingkungan

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
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Tabel 4.10 secara keseluruhan kepedulian lingkungan terhadap niat beli
produk ecolabel (ramah lingkungan) dikatagorikan baik dengan nilai rata-rata
sebesar 5,09. Bila dilihat dari masing-masing indikator yang mendapatkan nilai
paling tinggi yaitu x1.4 dengan nilai 5.21. Indikator tersebut menjelaskan bahwa
“Saya prihatin dengan kerusakan lingkungan diantaranya: polusi udara,
pencemaran air, pemanasan global, limbah dan sampah”. Skor yang diperoleh x1.4
tinggi didasarkan pada jawaban responden yaitu: 76 orang atau (38%) menjawab
setuju dan 95 orang atau (47,5%) menjawab sangat setuju.

Indikator x1.2 dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 5,17 dengan
pertanyaan penelitian “Saya menggunakan produk yang dapat di daur ulang karena
tidak menyebabkan kerusakan lingkungan dan menganggu kesehatan™ tingginya
skor yang diperoleh oleh indikator x1.2 didasarkan pada responden yang menjawab
setuju sebanyak 78 orang atau (39%). Yang menjawab sangat setuju dari pertanyaan
penelitian x1.2 sebanyak 90 orang atau (45%).

Indikator x1.1 dengan pertanyaan penelitian “Saya menggunakan produk
cat ramah lingkungan yang bersertifikat ecolabel karena tidak merusak lingkungan
dan menganggu kesehatan”. Dengan nilai rata-rata sebesar 5.07 mendapatkan
penilaian baik. Ini menggambarkan bahwa banyaknya responden yang menjawab
84 orang atau (42%) menjawab sangat setuju dan 79 orang atau (39,5%) menjawab
setuju. Hal ini menggambarkan kepedulian konsumen terhadap produk yang ramah
lingkungan karena tidak merusak lingkungan.

Indikator x1.3 dengan pertanyaan penelitian “Saya mengerti bahwa produk

yang menggunakan logo ecolabel (ramah lingkungan) dapat dipercaya karena tidak
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merusak lingkungan dan menganggu kesehatan”. Responden menjawab dengan
nilai rata-rata sebesar 5,06 dengan jawaban setuju sebanyak 80 orang atau (40%)
dan sangat setuju sebanyak 81 orang atau (40,5%). Hal ini menggambarkan bahwa
konsumen percaya bahwa produk yang menggunakan logo ecolabel tidak merusak
lingkungan dan menganggu kesehatan.

Indikator x1.5 dengan pertanyaan penelitian “Saya merasa kurangnya
kepedulian warga negara Indonesia terhadap lingkungan karena dorongan dari
pemerintah dan pemerhati lingkungan masih kurang”. Responden menjawab
dengan rata-rata sebesar 4,92 dengan jawaban setuju sebanyak 85 orang atau
(42,5%) dan 70 orang atau (35%) menjawab sangat setuju. Dengan penilaian yang
baik maka dapat digambarkan kurangnya informasi dari pemerintah dan pemerhati
lingkungan untuk mendorong masyarakat agar peduli terhadap lingkungan.

4.2.2. Pengetahuan ecolabel

Pengetahuan ecolabel konsumen dapat memengaruhi niat beli produk
ecolabel (ramah lingkungan) sebab dengan pengetahuan yang tinggi atau ingatan
yang lebih baik maka dapat meningkatkan kepercayaan dan meningkatkan niatan
untuk mengkonsumsi produk yang ramah lingkungan. Dalam niat beli produk
ecolabel (ramah lingkungan) terdapat perbedaan dalam mengolah informasi antara
laki-laki dan perempuan, laki-laki dalam mengolah informasi berdasarkan unsur

kognitif sedangkan perempuan menggunakan unsur afektif (Wijaya, 2022).
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Tabel 4. 11 Penilaian Responden Pengetahuan Ecolabel

Indikator Persentase Skor Jawaban Responden Rata | Penilaian

Kode | Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 -rata

X2.1 | Saya  tahu 7 8 12 25 86 62 4.81 | Baik
istilah (3,5%) | (4%) (6%) (12,5%) | (43%) (31%)
ecolabel
(ramah
lingkungan)
dan saya
memperhatik
an
sepenuhnya
pesan yang
saya baca di
label  suatu
produk
maupun iklan
di media
sosial
maupun
media cetak.

X2.2 | Saya 3 11 11 33 77 65 4.83 | Baik
memahami (1,5%) | (5,5%) | (5,5%) | (16,5%) | (38,5%) | (32,5%)
frasa dan
simbol
lingkungan
pada
kemasan
produk.

X2.3 | Saya 3 6 8 34 81 68 4.94 | Baik
memikirkan | (1,5%) | (3%) (4%) (17%) | (40,5%) | (34%)
informasi
yang
terkandung
dalam
produk
ecolabel
(ramah
lingkungan)

X2 Pengetahuan 4.86 | Baik
ecolabel

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
Tabel 4.11 menunjukan secara keseluruhan pengetahuan ecolabel (ramah

lingkungan) dikatagorikan baik dengan capaian nilai rata-rata sebesar 4,86. Apabila
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dilihat dari masing-masing indikator nilai paling tinggi yaitu indikator X2.3 sebesar
4,94 dengan pertanyaan penelitian “Saya memikirkan informasi yang terkandung
dalam produk ecolabel” nilai tertinggi didukung oleh mayoritas menjawab setuju
sebanyak 81 orang atau (40,5%) dan jawaban sangat setuju sebanyak 68 orang atau
(34%).

Selanjutnya indikator X2.2 dengan pertanyaan penelitian “Saya memahami
frasa dan simbol lingkungan pada kemasan produk”. Mendapatkan skor sebesar
4,83 dengan penilaian baik karena didukung dengan jawaban reponden mayoritas
menjawab setuju dengan nilai 77 orang atau (38,5%) dan sangat setuju 65 orang
atau (32,5%).

Selanjutnya indikator X1 dengan pertanyaan penelitian “Saya tahu istilah
ecolabel (ramah lingkungan) dan saya memperhatikan sepenuhnya pesan yang saya
baca di label suatu produk maupun iklan di media sosial maupun media cetak”.
Dengan penilaian baik dengan skor nilai 4,81 dengan mayoritas jawaban setuju
dengan nilai 86 orang atau 43 persendan jawaban sangat setuju sebesar 62 orang
atau (31%).

4.2.3. Kesadaran Lingkungan

Kesadaran lingkungan didefinisikan sebagai kesadaran individu yang
dirangsang oleh faktor sosial yang mampu memediasi faktor lingkungan dan faktor
pribadi terhadap perilaku. Dalam penelitian niat beli produk ramah lingkungan
variabel kesadaran lingkungan diukur menggunakan lima indikator. Secara umum

gambaran hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut:
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Tabel 4. 12 Penilaian Responden Kesadaran Lingkungan

Indikator

Persentase Skor Jawaban Responden

Kode

Pertanyaan

2 3 4

5

Rata-
Rata

Penilaian

Z11

Saya memilih
produk ramah
lingkungan
meskipun
harganya
cenderung
lebih mahal.

(4%)

8 11 36
(4%) | (5,5%) | (18%)

83
(41,5%)

54
(27%)

4.70

Baik

Z1.2

Saya sadar
bagaimana
melindungi
lingkungan
dan kesehatan
dari  produk
yang tidak
ramah

lingkungan.

(3,5%)

17

(1%) | (5%) | (8,5%)

90
(45%)

74
(37%)

5,02

Baik

Z1.3

Saya
mengenali arti
slogan dan
simbol
ecolabel
(ramah
lingkungan)
yang
digunakan
oleh  sebuah
produk  cat,
atau
pemerintah
dan pemerhati
lingkungan
dalam
kampanye
iklan.

(2%)

4 15
%) | (7,5%)

28
(14%)

85
(42,5%)

64
(32%)

4.89

Baik

Z14

Dukungan
perlindungan
lingkungan
seperti
kebijakan
pemerintah
dan pemerhati
lingkungan

(1,5%)

34

(1,5%) | (4%) | (17%)

92
(46%)

60
(30%)

4.95

Baik
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menumbuhkan
kesadaran
saya untuk
membeli
produk
ecolabel
(ramah
lingkungan)
atau cat
ecolabel.

Z1.5

komitmen (2%) | (0,5%) | (6%) | (8%) | (42,5%) | (41%)
terhadap
perlindungan
lingkungan
dan kesehatan.

Z1

Lingkungan

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tabel 4.12 menunjukan bahwa secara keseluruhan kesadaran lingkungan
dikatagorikan baik dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 4,93. Apabila
dilihat dari masing-masing indikator yang mendapatkan nilai paling tinggi yaitu
variabel Z5 dengan nilai 5,12 dengan penilaian baik. Capaian skor Z5 didukung
mayoritas jawaban dengan katagori baik dengan jumlah 85 orang atau (42,5%) dan
jawaban sangat baik sejumlah 82 orang atau (41%).

Selanjutnya indikator Z1.2 dengan nilai 5,02 masuk dalam katagori baik
dengan pertanyaan penelitian “Saya sadar bagaimana melindungi lingkungan dan
kesehatan dari produk yang tidak ramah lingkungan”. Mayoritas responden
menjawab setuju dengan nilai jawaban sebesar 90 orang atau (45%) dan sangat
setuju dengan nilai jawaban 74 orang atau (37%).

Selanjutnya indikator Z1.4 dengan capaian nilai 4,95 yang dikatagorikan

baik dengan pertanyaan penelitian “Dukungan perlindungan lingkungan seperti
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kebijakan pemerintah dan pemerhati lingkungan menumbuhkan kesadaran saya
untuk membeli produk ecolabel (ramah lingkungan) atau cat ecolabel ”. Mayoritas
reponden menjawab setuju dengan jumlah sebanyak 92 orang atau (46%) dan yang
menjawab sangat setuju sebanyak 60 orang atau (30%).

Selanjutnya indikator Z1.3 dengan nilai 4,89 masuk dalam katagori baik
dengan pertanyaan penelitian “Saya mengenali arti slogan dan simbol ecolabel
(ramah lingkungan) yang digunakan oleh sebuah produk cat, atau pemerintah dan
pemerhati lingkungan dalam kampanye iklan”. Capaian nilai didukung dengan
jawaban setuju sebanyak 85 orang atau (42,5%) dan jawaban sangat setuju
sebanyak 64 orang atau (32%).

Selanjutnya indikator Z1 dengan nilai rata-rata 4,70 dikatagorikan
penilaian baik dengan pertanyaan penelitian “Saya memilih produk ramah
lingkungan meskipun harganya cenderung lebih mahal”. Capaian nilai didukung
oleh banyaknya responden yang menjawab setuju dengan jumlah 83 orang atau
(41,5%) dan menjawab sangat setuju dengan jumlah 54 orang atau (27%).

4.3.4. Niat Beli Produk Ramah Lingkungan

Niat beli merupakan elemen keperilakuan dimana tinggi rendahnya niat
seseorang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, pribadi, dan sosial. Pada penelitian
ini variabel niat beli produk ramah lingkungan diukur dengan menggunakan lima
indikator. Gambaran umum hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai

berikut:
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Tabel 4. 13 Penilaian Responden Terhadap Niat Beli Produk Ecolabel

Indikator

Pertanyaan

Persentase Skor Jawaban Responden

Rata

Rata

Penilaian

Kode

3

4

5

6

Y11

Saya  beralih
menggunakan
produk dari
konvensional
ke ecolabel
(ramah

lingkungan)
karena alasan
ekologis  dan
kesehatan.

(3%)

(3%)

9
(4,5%)

23
(11,5%)

81
(40,5%)

75
(37,5%)

4.96

Baik

Y1.2

akan
cat

Saya
membeli
yang
bersertifikat
ecolabel
(ramah
lingkungan)
karena alasan
ekologis  dan
kesehatan.

(1,5%)

(1,5%)

18
(9%)

21
(10,5%)

90
(45%)

65
(32,5%)

4.94

Baik

Y13

Saya akan
mempertimban
gkan untuk
membeli
produk
ecolabel

(ramah
lingkungan)
karena  tidak
menimbulkan
pencemaran di
masa
mendatang.

3
(1,5%)

(2%)

13
(6,5%)

26
(13%)

82
(41%)

72
(36%)

4.98

Baik

Y14

Saya berencana
untuk

membelanjaka
n lebih banyak
untuk  produk
cat  ecolabel
(ramah

5
(2,5%)

(2%)

13
(6,5%)

22
(11%)

97
(48,5%)

59
(29,5%)

4.90

Baik
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Indikator

Pertanyaan

Persentase Skor Jawaban Responden

Rata

Rata

Penilaian

Kode

lingkungan)
daripada
produk cat yang
belum ecolabel
(ramah
lingkungan).
Karena alasan
ekologis  dan
kesehatan.

Y15

Saya berharap
untuk membeli
produk
ecolabel
(ramah
lingkungan) di
masa depan
karena
berkontribusi
pada
lingkungan
yang positif.

3
(1,5%)

(1%)

9
(4,5%)

22
(11%)

82
(41%)

82
(41%)

5,12

Baik

Y1l

Niat Beli

4.98

Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tabel 4.13 menunjukan bahwa niat beli produk ramah lingkungan dapat
dikatagorikan baik dengan capaian nilai rata-rata sebesar 4,98. Bila dilihat dari
keseluruhan indikator paling tinggi yaitu indikator Y1.5 dengan nilai 5,12 yang
dikatagorikan baik. Pertanyaan penelitian Y5 yaitu: “Saya berharap untuk membeli
produk ecolabel (ramah lingkungan) di masa depan karena berkontribusi pada
lingkungan yang positif”. Capain nilai yang diperoleh indikator Y5 didukung oleh

jawaban sebanyak 82 orang atau (41%) menjawab setuju dan 82 orang atau (41%)

menjawab sangat setuju.
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Selanjutnya indikator Y1.3 dengan nilai rata-rata sebesar 4,98 dengan
penilaian baik. Artinya konsumen memiliki keinginan untuk membeli produk yang
bersertifikat ecolabel (ramah lingkungan). Pertanyaan penelitian indikator Y3
yaitu: “Saya akan mempertimbangkan untuk membeli produk ecolabel (ramah
lingkungan) karena tidak menimbulkan pencemaran di masa mendatang”. Capaian
nilai ini didukung dengan banyaknya responden menjawab setuju dengan jumlah
82 orang atau (41%) dan yang menjawab sangat setuju dengan jumlah 72 orang atau
(36%).

Selanjutnya indikator Y1 dengan nilai rata-rata 4,96 dikatagorikan baik.
Pertanyaan penelitian yaitu: “Saya beralih menggunakan produk dari konvensional
ke ecolabel (ramah lingkungan) karena alasan ekologis dan kesehatan”. Capaian
nilai indikator Y1 dengan banyaknya responden menjawab setuju sebanyak 81
orang atau (40,5%) dan sangat setuju sebanyak 75 orang atau (37,5%).

Selanjutnya indikator Y1.2 dengan nilai rata-rata sebesar 4,94 dikatagorikan
baik. Pertanyaan penelitian yaitu: “Saya akan membeli cat yang bersertifikat
ecolabel (ramah lingkungan) karena alasan ekologis dan kesehatan”. Capaian
indikator Y1 dengan banyaknya responden menjawab setuju sebanyak 90 orang
atau (45%) dan sangat setuju sebanyak 65 orang atau (32,5%).

Selanjutnya indikator Y4 dengan capaian nilai rata-rata sebesar 4,90
dikatagorikan baik. Pertanyaan penelitian yaitu: “Saya berencana untuk
membelanjakan lebih banyak untuk produk cat ecolabel (ramah lingkungan)
daripada produk cat yang belum ecolabel (ramah lingkungan). Karena alasan

ekologis dan kesehatan”. Capaian indikator Y4 dengan banyaknya responden
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menjawab setuju sebanyak 97 orang atau (48,54%) dan yang menjawab sangat
setuju sebanyak 59 orang atau (29,61%).
4.3 Asumsi Model
4.3.1. Uji Normalitas Sebaran dan Linieritas

Uji normalitas dilakukan dengan melihat kurtosis value dari data yang
disajikan dalam statistik deskriptif. Nilai untuk menguji normalitas disebut dengan
Z-value, apabila nilai Z lebih besar dari nilai kritis maka dapat diduga ditribusi data
tidak normal. Nilai kritis dapat ditentukan berdasarkan tingkat signifikansi 0,01
atau 1 persen sebesar £2,58. Dalam pengujian multivariate untuk menentukan nilai
terdistribusi normal atau tidak normal bisa melihat total nilai dari c.r sebesar 2,58
dengan demikian hasil pengujian normalitas penelitian ini akan disajikan dalam

tabel 4.14 sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Uji Normalitas

Variable min  max  skew c.r. kurtosis  c.r.
NBS 1,000 6,000 -1,591 -9,187 5,134 14,819
NB4 1,000 6,000 -1,444 -8,339 4,050 11,692
NB3 1,000 6,000 -1,396 -8,062 3,569 10,302
NB2 1,000 6,000 -1,440 -8,313 3,927 11,336
NB1 1,000 6,000 -1,497 -8,644 4,645 13,408
KSL1 1,000 6,000 -1,327 -7,664 3,405 9,828
KSL2 1,000 6,000 -1,632 -9,420 5,242 15,134
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Variable min max skew C.I. kurtosis C.I.

KSL3 1,000 6,000 -1,448 -8,359 4,374 12,626
KSL4 1,000 6,000 -1,448 -8,359 4,374 12,626
KSL5 1,000 6,000 -1,712 -9,883 5,123 14,788
PE1 1,000 6,000 -1,470 -8,488 4,576 13,210
PE2 1,000 6,000 -1,324 -7,644 3,679 10,620
PE3 1,000 6,000 -1,324 -7,646 3,725 10,754
KL1 1,000 6,000 -1,719 -9,924 6,064 17,505
KL2 1,000 6,000 -1,867 -10,781 6,628 19,133
KL3 1,000 6,000 -1,630 -9,412 4,457 12,866
KL4 1,000 6,000 -1,925 -11,114 6,837 19,735
KL5 1,000 6,000 -1,631 -9,414 5,840 16,860
Multivariate 126,859 33,430

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Hasil uji menunjukan nilai c.r. multivariate diatas 2,58 untuk standar nilai
1 persen menunjukan asumsi normalitas tidak terpenuhi karena nilai critical ratio
multivariate sebesar 33,430 berbeda jauh bila dibandingkan dengan nilai kritisnya
+2,58. Maka dapat disimpulkan data tidak terdistribusi normal secara multi variate.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bentler & Chou, (1987) menyatakan
bahwa dalam pengujian model SEM apabila datanya tidak normal masih dapat

dilanjutkan karena masih menghasilkan good estimate untuk pengujian selanjutnya.
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4.3.2. Evaluasi atas Outlier

Outlier merupakan data yang mempunyai Kkarateristik yang unik karena
memiliki nilai ekstrim untuk sebuah variabel tunggal (univariate outlier) atau
variabel kombinasi (multivariate outlier). Multivariate outlier diuji dengan melihat
jarak Mahalnobis pada tingkat <0,001 diuji dengan chi-square (x2) pada df sebesar
jumlah variabel bebasnya (df=18). Apabila Mahalanobis > dari nilai x2 adalah
Multivariate Outlier. Menurut Ulman (2006) Mahanalobis berdistribusi chi-square
dengan degree of freadome sesuai dengan jumlah item yang di ukur. Dalam
penelitian ini degreofreadome yang diukur dengan 18 indikator dengan probability
<0.001 (tabachnick dan fidell, 2006). Untuk menjelaskan uraian mengenai evaluasi
outlier multivariate akan disajikan dalam tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4. 15 Hasil Pengujian Outlier

Observation Mahalanobis

pl p2
number d-squared
PROB=0,001 81 74,193 0 0
JUMLAH ITEM
131 52,669 0 0
ADA 18
137 43,414 0,001 0
177 42,222 0,001 0
Tabel Chi2 42,312 123 41,494 0,001 0
36 37,675 0,004 0
15 36,298 0,006 0

Sumber Data Primer Diolah, 2023
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Berdasarkan tabel di atas nilai Mahalanobis Distance pada responden ke
81,131, dan 137 mempunyai nilai di atas tabel Chi-square yang direkomendasikan
dengan 18 item pengukuran sebesar 42,312. Sehingga terjadi pelanggaran outlier.
Apabila data mengandung outlier tidak bisa terburu-buru untuk mengeluarkan dari
model. Maka perlu pengujian dengan prosedur Boostrap (Ghozali, 2016).

4.3.3. Evaluasi atas Outlier Boostrap

Data outlier memiliki karateristik unik terlihat sangat berbeda dari observasi
lainya apabila data terdapat outlier maka akan di uji menggunakan boostrap.
Apabila terdapat outlier tidak perlu dihilangkan data tersebut sebab data tersebut
merupakan data sesunguhnya dari objek yang di evaluasi karena tidak ada alasan
yang spesifik untuk mengeluarkan responden tersebut (Ghozali, 2016). Hasil
pengujian menggunakan boostrap di sajikan sebagai berikut:

Bollen-Stine Bootstrap (Default model)

The model fit better in 184 bootstrap samples.

It fit about equally well in 0 bootstrap samples.

It fit worse or failed to fit in 16 bootstrap samples.

Testing the null hypothesis that the model is correct, Bollen-Stine bootstrap p =

0,085

Dari hasil pengujian menggunakan boostrap mendapatkan nilai p-value
sebesar 0,085 >0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat pelanggaran outlier
dalam penelitian ini hasil pengujian boostrap cocok dengan model dengan

demikian data observasi dapat dilanjutkan untuk estimasi selanjutnya.
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4.3.4 Multicollinierierity dan Singualarity

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam regresi
terdapat korelasi. Apabila terdapat korelasi maka menyebabkan eror yang tinggi.
Menurut Ghozali, (2016) untuk mengetahui terdapat atau tidaknya multikolineritas
dapat diketahui dari nilai determinan matriks kovarians sampel yang benar-benar
kecil mendekati nilai nol. Untuk mengetahuai andanya multikolineritas dan
singularitas juga dapat diketahui melalui nilai koefisen korelasi antar variabel
independen dengan nilai >0,9 (Ferdinand, 2006).

Hasil pengujian multikolineritas disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 16 Tabel Multicollinierity dan singualarity

Determinant of sample covariance matrix =,002

Sumber Data Primer Diolah, 2023

Tabel 4. 17 Corelation Independent Variable

Estimate
KL <--> PE ,897
el <--> e4 -,496
el <--> €5 -,600

Sumber Data Primer Diolah, 2023
Hasil pengujian yang disajikan pada tabel di atas diperoleh nilai

Determinant of sample covariance matrix sebesar 0,002. Hasil output korelasi antar
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variabel independen keseluruhanya <0,9. Berdasarkan hasil pengujian menunjukan
bahwa nilai kepedulian lingkungan (KL) dan pengetahuan ecolabel (PE)
mengindikasikan tidak terjadi multikolinieritas dan singuiritas dalam data sehingga
asumsi terpenuhi.
4.3.5 Uji Reliabilitas

Analisis realiabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi setiap item.
Dalam makalah ini, kami menggunakan composite reliability yang umumnya
digunakan untuk menganalisis reliabilitas suatu variabel nilai batas (cut off) uji
construct reliability diterima apabila nilainya >0,70. (Hair et al., 2014).

Tabel 4. 18 Hasil Pengujian Reliabilitas Parameter Penelitian.

Variabel Indikator | Loding | Loding | Erro | Total | Total | Total | CR | AVE | Keterangan
Faktor | Faktor r Lf LA Erro
(SLF) | (SLFM r
KL1 0,905 0,819 0,180
KL2 0,886 0,784 0,215 .
KL KL3 0.897 0.804 0.195 4,415 | 3,900 | 2,900 | 0,946 | 0,780 | Reliabel
KL4 0,886 0,784 0,215
KL5 0,841 0,707 0,292
PE1 0,888 0,788 0,211
PE PE2 0,931 0,866 0,133 | 2,753 | 2,527 | 0,472 | 0,941 | 0,842 | Reliabel
PE3 0,934 0,872 0,127
KSL1 0,793 0,628 0,371
KSL2 0,874 0,763 0,236
KSL KSL3 0,897 0,628 0,195 4374 | 3,835 | - 0,942 | 0,767 | Reliabel
KSL4 0,904 0817 [0,182 2,835
KSL5 0,906 0,820 0,179
NB1 0,921 0,848 0,151
NB2 0,945 0,893 0,106
NB NB3 0,916 0,839 0,160 | 4,608 | 4,247 | - 0,965 | 0,849 | Reliabel
NB4 0,91 0,828 0,171 3,247
NB5 0,916 0,839 0,160

Sumber Data Primer Diolah, 2023
Berdasarkan hasil pengujian Variance exstracted (AVE) masing-
masing variabel kepedulian lingkungan dengan nilai AVE sebesar 0,780,

variabel pengetahuan ecolabel nilai AVE sebesar 0,842, nilai AVE kesadaran
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lingkungan sebesar 0,767, nilai AVE niat beli ecolabel sebesar 0,849 dan
Composite reliability (CR) setiap variabel independen kepedulian
lingkungan memiliki nilai composite reliability sebesar 0,946, pengetahuan
ecolabel mempunyai nilai sebesar 0,941, variabel mediasi kesadaran
lingkungan mempunyai nilai composite reliability sebesar 0,942, dan
variabel dependen mempunyai nilai composite reliability sebesar 0,965
dengan demikian semua variabel mempunyai nilai di atas >0,70 sehingga
validitas dan reliabilitasnya dapat di terima. Untuk mengukur kendalan
sebuah kuisioner dalam penelitian ini maka dapat dijelaskan dalam dalam
tabel koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 4. 19 Koefisien Determinasi

Variabel Composit Reliability (CR) R?
KL 0,946

PE 0,941

KSL 0,942

NB 0,965 0,881

Sumber Data Primer Diolah, 2023
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ghozali, | dan Latan, (2015)
menyatakan bahwa dalam penelitian determinan (R?) semakin besar
nilainya mendekati satu maka kemungkinan variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen. Hasil penelitian ini nilai (R?) sebesar 0,881,
maka dapat dijelaskan pengaruh kepedulian lingkungan, pengetahuan

ecolabel, kesadaran lingkungan, dan niat beli ecolabel memberikan nilai
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0,881. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel laten dependen yang
dijelaskan oleh variabel laten independen sebesar 88,1% sedangkan 11.9%
dijelaskan oleh variabel-variabel diluar penelitian ini. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini digunakan untuk menguji kuisioner dalam suatu variabel.
Kuisioner dianggap baik atau reliable apabila konsisten dari waktu ke waktu
dan menghasilkan data yang sama walaupun digunakan dengan sampel yang
berbeda dan waktu yang berbeda.
4.3.6 Uji Validitas
Dalam pengujian menggunakan CFA mempunyai kemampuan menilai
validitas konstruk dari measurement teori yang di usulkan untuk mengukur
seberapa jauh ukuran indikator mampu merefleksikan konstruk laten teoritisnya.
Untuk mengukur validitas konstruk syarat yang harus dipenuhi nilai loding faktor
harus signifikan, maka standardized loading estimate harus sama dengan >0,50
atau lebih dan idealnya >0,70. Analisis faktor konfirmatori nilai variance exstracted

(AVE) dapat dihitung menggunakan rumus

Z:Si“d.Load.z'ng2
Y Std.Loading® + ¥, &

Variance Extracted =

Pengujian reliabilitas dapat dihitung menggunakan rumus:

.

_ (T Std. Loading)?
" (ZStd.Loading)? + X, &

Rumus Composite Reliability
Composit reliability (CR) digunakan untuk menguji nilai reliabilitas

indikator yang merupakan batas atas untuk kendalan internal nilai 0,70 atau lebih
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menunjukan kualitas yang baik. Apabila nilai loding faktor di bawah 0,70 di buang
dari analisis karena memberikan nilai convergent yang rendah (Ghozali, 2016; Hair
et al., 2021). Pengolahan data di dapatkan sebagai berikut:

Tabel 4. 20 Hasil Uji validitas Parameter Penelitian

Variabel Indikator Loading Faktor R? Keterangan
(SLF)
KL KL1 0,905 0,81 Valid
KL2 0,886 0,78 Valid
KL3 0,897 0,80 Valid
KL4 0,886 0,78 Valid
KL5 0,841 0,70 Valid
PE PE1 0,888 0,78 Valid
PE2 0,931 0,86 Valid
PE3 0,934 0,87 Valid
KSL KSL1 0,793 0,62 Valid
KSL2 0,874 0,76 Valid
KSL3 0,897 0,80 Valid
KSL4 0,904 0,81 Valid
KSL5 0,906 0,82 Valid
NB NB1 0,921 0,84 Valid
NB2 0,945 0,89 Valid
NB3 0,916 0,83 Valid
NB4 0,91 0,82 Valid
NB5 0,916 0,83 Valid

Sumber Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujian confirmatory factor analisis nilai loading
faktor dan Squared Multiple Coerrelation (R?) dari masing-masing 18 indikator
pertanyaan variabel kepedulian lingkungan, pengetahuan ecolabel, kesadaran
lingkungan, dan niat beli ecolabel mempunyai nilai loading faktor dan Squared
Multiple Coerrelation lebih besar dari >0,5, yang artinya instrument dari setiap

konstruk tersebut dapat dikatakan validitasnya baik dan dapat diterima.
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4.4 Analisis uji -t Untuk Uji Beda Jenis Kelamin

Dalam penelitian ini, uji-t sampel independen diterapkan untuk
menganalisis perbedaan rata-rata antara kelompok pria dan wanita terkait dengan
variabel-variabel kunci: kepedulian lingkungan, pengetahuan ecolabel, kesadaran
lingkungan, dan niat beli produk cat ecolabel. Penggunaan uji-t sampel independen
didasarkan pada asumsi bahwa kedua kelompok sampel (pria dan wanita) bersifat

independen dan data untuk setiap variabel terdistribusi normal.

Proses analisis melibatkan perhitungan statistik uji-t, yang mengukur
perbedaan antara rata-rata kedua kelompok relatif terhadap variabilitas di dalam
setiap kelompok. Selanjutnya, nilai p (p-value) yang sesuai dihitung untuk
menentukan signifikansi statistik dari perbedaan yang diamati. Jika nilai p kurang
dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (p<0.05), maka hipotesis nol yang
menyatakan tidak ada perbedaan rata-rata antara kedua kelompok akan ditolak, dan
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik dalam

variabel yang diuji berdasarkan gender.

Hasil dari uji-t sampel independen ini akan memberikan wawasan mengenai
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara pria dan wanita dalam hal
kepedulian lingkungan, pengetahuan ecolabel, kesadaran lingkungan, serta

kecenderungan mereka untuk membeli produk cat ecolabel.
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Tabel 4. 21 Uji-T untuk berbagai jenis kelamin = Hipotesis A

Jenis_ Kode Mean St(_:i. _ T ‘Mean P
Ke_laml_n Gender Deviasi Difference
g T EE ST s oo
S T R R P A
Dl N B

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Seperti yang ditunjukan dalam tabel 4.21 terdapat perbedaan yang
signifikan antara pengetahuan ecolabel, kesadaran lingkungan dalam memegaruhi
niat beli produk cat ecolabel (p<0,05), sebagaimana membandingkan skor rata-rata.
Secara kusus, tidak terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
kepedulian lingkungan dengan nilai (p 0,070>0,05) oleh karena itu Hipotesis Hla:
Perempuan lebih cenderung memiliki kepedulian lingkungan dibanding laki-laki,
maka Hla Ditolak. Laki-laki mendapat skor lebih tinggi dalam pengetahuan
ecolabel (Mean: 15.06) dibanding perempuan (Mean: 13.98). Dengan demikian,
hipotesis H2a: Laki-laki lebih cenderung memiliki pengetahuan ecolabel lebih
tinggi di banding perempuan, maka H2a, Diterima. Laki-laki mendapat skor lebih
tinggi dalam kesadaran lingkungan (Mean:20.31) dibanding perempuan (Mean
19.11). Dengan demikian, hipotesis H7a: Perempuan lebih mungkin mempunyai
kesadaran lingkungan dibanding laki-laki, maka H7a, Ditolak.

4.5. Analisis Faktor Konfirmatori (CFA)
4.5.1. Pengujian Konfirmatori Konstruk Eksogen
Variabel eksogen merupakan variabel bebas dalam pengujian
penelitian ini variabel eksogen ada dua yaitu variabel kepedulian lingkungan

X1 dan variabel Pengetahuan Ecolabel X2. Pengujian konfirmatori

94



konstruk eksogen bertujuan untuk mengetahui apakah variabel kepedulian
lingkungan dan pengetahuan ecolabel merupakan konstruk unidimensional.

Hasil uji konfirmatori dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Hasil Analisis
Chi-Squares=141,698
48 Probabilitas=,000
GFI=,922
AGFI=,853
TLI=,964
RMSEA=,061
CFI=,976

Gambar 4. 1 Uji konfirmatori sebelum modifikasi
Hasil pengujian konfirmatori menunjukan hasil yang kurang baik
hal itu disebabkan karena nilai signifikansi menunjukan nilai 0,000 dibawah
nilai yang disarankan sebesar <0,005 untuk melihat nilai hasil uji
konfirmatori dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 22 Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Indices

Kriteria Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Chi-Square 141,698 Kecil Marginal
Probabilitas 0,000 > 0,05 Not Fit

RMSEA 0,061 <0,08 Fit

GFlI 0,922 >0,90 Fit
AGFI 0,853 > 0,90 Not Fit
TLI 0,964 > 0,95 Fit
CFlI 0,976 > 0,94 Fit

Sumber Data Primer Diolah, 2023
Dari hasil pengujian menunjukan nilai probabilitas dan nilai AGFI masih
belum fit. Untuk mengatasi nilai yang belum fit tersebut maka akan melihat nilai

modifikasi indices dengan cara mengkorelasi nilai standar error yang tinggi dan
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apabila nilainya masih belum fit maka nilai standar error yang tinggi di drop dari

model hasilnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Hasil Analisis
Chi-Squares=5,840
Probabilitas=,441

GFl=,994
AGFI=,956
TLI=1,000
RMSEA=,000
CFI=1,000

Gambar 4. 2 Uji konfirmatori setelah di modifikasi
Hasil pengujian konfirmatori setelah dilakukan modifikasi di sajikan dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 23 Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Indices

Kriteria Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Chi-Square 5,840 Kecil Fit
Probabilitas 0,441 > 0,05 Fit

RMSEA 0,00 <0,08 Fit

GFI 0,994 >0,90 Fit
AGFI 0,956 > 0,90 Fit
TLI 1,000 >0,95 Fit
CFlI 1,000 > 0,94 Fit

Sumber Data Primer Diolah, 2023
Dari hasil pengujian setelah dilakukanya modifikasi indices nilai
chi-square, probabilitas, RMSEA, GFI, AGFI, TLI, dan CFI semua nilai

pengujian menunjukan nilai yang fit karena memenuhi kriteria.
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Tabel 4. 24 Standardized Regression Weights: (Model Mediasi - Default

model)
Estimate
KL5 <--- KL ,898
KL2 <--- KL ,893
KL1 <--- KL ,924
PE3 <--- PE 911
PE1 <-- PE 892

Hasil standardized Regression Weight berdasarkan model mediasi, pada

variabel eksogen menujukan nilai dimensi valid sebab nilai estimate >0,005.

4.5.2. Pengujian Konfirmatori Konstruk Endogen

Variabel endogen dalam penelitian ini ada dua variabel yang terdiri dari satu

variabel mediasi (Z) dan satu variabel terikat (Y). Hasil pengujian konfirmatori

konstruk endogen di sajikan dalam gambar sebagai berikut:

Hasil Analisis
Chi-Squares=281,317
Probabilitas=,000

GFI=,878
AGFI=,802
TLI=,953
RMSEA=,067
CFI=,965

Gambar 4. 3 Pengujian konfirmatori konstruk endogen sebelum modifikasi
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Hasil pengujian konfirmatori konstruk endogen menunjukan nilai yang
belum fit nilai probabilitas 0,00 lebih kecil dari nilai yang disarankan >0,005 selain
itu nilai GFI dan AGFI lebih kecil dari nilai yang disarankan sebesar <0,090. Dari
hasil pengujian tersebut bisa dilakukan modifikasi indices dengan melihat
modifikasi indices dengan cara mengkorelasikan error yang nilainya tinggi apabila
nilainya belum fit maka akan di drop dari model. Hasil pengujian dengan modifikasi

indices di sajikan pada gambar sebagai berikut:

Gambar 4. 4 Pengujian konfirmatori konstruk endogen sesudah modifikasi

Hasil pengujian konfirmatori konstruk endogen menunjukan hasil
yang baik karena semua konstruk mempunyai nilai yang fit. Hasil pengujian
kelayakan model di sajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 25 Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Indices

Kriteria Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Chi-Square 18,010 Kecil Fit
Probabilitas 0,648 > 0,05 Fit
RMSEA 0,00 <0,08 Fit
GFlI 0,986 >0,90 Fit
AGFI 0,958 >0,90 Fit
TLI 1,002 >0,95 Fit
CFl 1,000 >0,94 Fit

Sumber Data Primer Diolah, 2023
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Hasil pengujian kelayakan model menunjukan nilai yang bagus nilai chi-
square kecil 18.010, nilai probabilitas 0,648>0,005, RMSEA 0,00, GFI, AGFI, TLI,
dan CFI mempunyai nilai >0,090. Dari hasil pengujian menunjukan model yang baik

karena semua item pengukuran fit.

Tabel 4. 26 Standardized Regression Weights: (Model Mediasi - Default model)

Estimate
NB <--- KSL ,908
NB1 <--- NB ,932
NB2 <--- NB ,944
NB4 <--- NB ,926
KSL5 <--- KSL ,927
KSL3 <--- KSL ,895
KSL2 <--- KSL 877

Hasil pengujian standardized regression weight variabel endogen pengujian
mediasi, menunjukan nilai estimate di atas 0,005> maka dapat disimpulkan semua
dimensi valid.

4.6 Pengujian Model

Pada model SEM model struktural parameternya diestimasi secara bersama-
sama digunakan apabila model menggunakan landasan teori yang kuat serta
validitas dan reliabilitas data sangat baik. Data dari masing-masing dimensi di

masukan ke dalam pengujian full model cara ini dikenal dengan nama pengujian
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composit dikarenakan menguji banyak indikator. Program dalam penelitian ini

menggunakan aplikasi AMOS 22.0 yang dapat dilihat pada gambar full model dan

tabel goodness of fit sebagai berikut:
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Gambar 4. 5 Analisis Model Persamaan Struktural Sebelum Modifikasi

Tabel 4. 27 Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Indices

Kriteria Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Chi-Square 887,256 Kecil Not Fit
Probabilitas 0,000 > 0,05 Not Fit

RMSEA 0,438 <0,08 Not Fit

GFlI 0,816 > 0,90 Fit
AGFI 0,781 > 0,90 Not Fit

TLI 0,951 > 0,95 Not Fit

CFlI 0,958 > 0,94 Fit

Sumber Data Primer Diolah, 2023
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Berdasarkan hasil evaluasi dari model persamaan struktural hasil semua
goodness of fit yang digunakan belum menunjukan hasil yang bagus yang artinya
model belum sesuai dengan data sehingga teori yang digunakan belum sepenuhnya
didukung oleh fakta. Dengan demikian model ini perlu adanya modifikasi index
dimana standar error yang nilainya tinggi dihubungkan dan apabila nilainya belum
fit akan didrop dari model. Berikut hasil model persamaan struktural setelah

modifikasi disajikan pada gambar dan tabel sebagai berikut ini:

Hasil Analisis
Chi-Squares=156,142

Probabilitas=,035
GFI=,941
AGFI=,890

Gambar 4. 6 Analisis Model Persamaan Struktural Setelah Modifikasi

Hasil confirmatory full model menunjukan bahwa hasilnya sudah fit karena nilainya

sudah memenuhi syarat fit yang disajikan dalam Tabel 4.28 sebagai berikut:
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Tabel 4. 28 Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Indices

Kriteria Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Chi-Square 156,142 Kecil Fit
Probabilitas 0,035 > 0,05 Fit
CMIN/DF 0,126 <2 Fit

RMSEA 0,25 <0,08 Fit

GFlI 0,950 >0,90 Fit
AGFI 0,890 >0,90 Fit
TLI 0,992 >0,95 Fit
CFlI 0,995 > 0,94 Fit

Sumber Data Primer Diolah, 2023
Berdasarkan hasil pengujian model persamaan struktural dari semua kriteria
menunjukan model yang baik dan sesuai dengan data, oleh sebab itu model
konseptual yang dilandasi dengan teori sepenuhnya sesuai dengan fakta dengan
demikian model ini merupakan model yang baik untuk menjelaskan keterikatan
antar variabel dalam penelitian ini. Poin yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
critical ratio (cr) dan probabilitas (p-value). Kriteria penolakan hipotesis sebagai
berikut:
a. Hipotesis ditolak apabila nilai critical ratio <dari 2,0 dan nilai p-value >
dari 0,05.
b. Hipotesis diterima apabila nilai critical ratio > dari 2,0 dan nilai p-value <
0,05 (5%)
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4. 29 Hasil Pengujian hipotesis = Hipotesis B
Hipotesis Ustd Std CR Sig. Keterangan

Estimate Estimate
NB <--- KL 0,056 0,147 0,379 0,704 Not signifikan

NB <--- PE 0,120 0,172 0,697 0,486 Not signifikan
KSL <--- KL | 0,461 0,135 3,408 0,000 Signifikan
KSL <--- PE 0,562 0,120 4,705 0,000 Signifikan
NB <--- KSL | 0,744 0,201 3,711 0,000 Signifikan
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Dari hasil pengujian hipotesis terdapat perbedaan hasil Path coefisien antara

model mediasi. Dilihat dari tingkat probabilitas arah hubungan kausalitas akan

disajikan sebagai berikut:

4.6.1 Hasil Pengujian Kausalitas

1.

Variabel Kepedulian Lingkungan (X) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Niat Beli Ecolabel (Y) dengan taraf signifikansi
sebesar 0,704 > 0,05 (tidak signifikan)

Variabel Pengetahuan Ecolabel (X) terhadap Niat Beli Ecolabel ()
tidak dapat diterima karena mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,486
> 0,05 (tidak signifikan).

Variabel Kepedulian Lingkungan (X) terhadap Kesadaran Lingkungan
(2) berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. (signifikan)

Variabel Pengetahuan Ecolabel (X) terhadap Kesadaran Lingkungan (Z)
bepengaruh positif dan signifikan dengan nilai singnifikansi sebesar
0,000 < 0,05. (signifikan)

Variabel Kesadaran Lingkungan (Z) terhadap Niat Beli Ecolabel (Y)
berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi sebesar

0,000 < 0,05. (signifikan).

4.7. Pembuktian Variabel Intervening

Pada penelitian ini akan membuktikan bahwa variabel Kesadaran

Lingkungan Memediasi variabel Kepedulian Lingkungan dan Variabel
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Pengetahuan Ecolabel terhadap Niat Beli Ecolabel. Sobel test yang digunakan
dalam penelitai ini yaitu dengan menggunakan sobel test online di (Soper, 2023).
Hasil pengujian pengaruh kepedulian lingkungan terhadap niat beli ecolabel yang
di mediasi oleh kesadaran lingkungan di sajikan dalam gambar sebagai berikut:
Gambar 4. 7 Pengaruh variabel kepedulian lingkungan terhadap variabel niat

beli ecolabel melalui kesadaran lingkungan sebagai variabel mediasi.

mediator
wariable
P‘ . H
1SE -‘E.‘Ey“-
independent b | dependent
variablo 7| wariablo
A ‘ 0.461
B: ‘ 0.744

SEa: ‘ 0.135
SEe: | 0201

Calculate! |

Sobel test statistic:2.50987576
One-tailed probability:0.00603868

Two-tailed probability:0.01207736

Gambar 4. 7 Pengaruh variabel kepedulian lingkungan terhadap variabel niat beli

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Hasil pengujian pengaruh variabel kepedulian lingkungan terhadap variabel

niat beli yang di mediasi variabel kesadaran lingkungan mempunyai nilai pengaruh
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sebesar 0,006 < 0,05. Hasil dari pengujian mediasi dengan sobel test dapat
disimpulkan variabel Kesadaran lingkungan dapat memediasi hubungan antara

variabel Kepedulian Lingkungan terhadap variabel Niat Beli Ecolabel.

mediator
variabla

IEE ﬁ lI""E;\IE:I':)I i
indepandent b ' dapendent
variablo 7|  wvariablo

A ‘ 0.562

B ‘ 0.744

SEa: ‘ 0.120

SEe: | 0201

Calculate! |

Sobel test statistic:2.90399356
One-tailed probability:0.00184218

Two-tailed probability:0.00368436

Gambar 4. 8 Pengaruh variabel pengetahuan ecolabel terhadap niat beli ecolabel
Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Hasil uji mediasi dengan sobel test pengetahuan ecolabel terhadap niat beli

ecolabel yang di mediasi oleh kesadaran lingkungan hasil signifikansinya sebesar

0,001 < 0,05 yang berarti signifikan. Dapat disimpulkan hasil pengujian variabel

Kesadaran lingkungan dapat memediasi variabel Pengetahuan Ecolabel terhadap

variabel Niat Beli Ecolabel.
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Tabel 4. 30 Pengaruh tidak langsung: variabel kesadaran lingkungan
sebagai variabel mediasi antara kepedulian lingkungan dan pengetahuan ecolabel
terhadap niat beli ecolabel.

Model Mediasi
Variabel Nilai Signifikansi | Keterangan
Kepedulian Lingkungan -> Niat Beli | 0,006 <0,05 Signifikan
Ecolabel
Pengetahuan  Ecolabel>  Niat Beli | 0,001 <0,05 Signifikan
Ecolabel

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
4.8. Pembahasan
4.8.1. Pengaruh Kepedulian Lingkungan terhadap Niat Beli Ecolabel

Tujuan utama disertasi ini untuk mengidentifikasi faktor penentu niat beli
produk ecolabel. Untuk mendapatkan jawaban “dapatkah laki-laki dan perempuan
diperlakukan sebagai segmen yang identik dalam niat beli ramah lingkungan’?.
Tabel 4.21 menggambarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penelitian yang di
lakukan di Indonesia laki-laki lebih indentik dalam kepedulian lingkungan,
pengetahuan ecolabel, kesadaran lingkungan, dan niat beli produk ecolabel yang
lebih tinggi oleh sebab itu laki-laki lebih identik dalam melakukan pembelian ramah
lingkungan, dalam hal ini produk cat ecolabel merupakan kegiatan yang condong
dilakukan oleh laki-laki di Indonesia dengan demikian menjadi kewajaran apabila
laki-laki lebih dominan dalam pembelian produk cat ecolabel.

“Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi niat beli produk ecolabel ”?,
untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan tersebut maka hasil dari pengujian

dapat disimpulkan variabel kepedulian lingkungan, dan pengetahuan ecolabel tidak
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bisa langsung memengaruhi niat beli produk ecolabel hasilnya tidak singnifikan,
variabel kesadaran lingkungan lingkungan dapat memengaruhi niat beli produk
ecolabel secara langsung maupun sebagai variabel yang mediasi kepedulian
lingkungan dan pengetahuan ecolabel terhadap niat beli produk ecolabel signifikan
berpengaruh dengan demikian dapat disimpulkan kesadaran lingkungan merupakan
anteseden terkuat dalam memengaruhi niat beli produk ecolabel. Oleh karena itu,
pertanyaan pertama dirumuskan sebagai berikut:

Hla: Apakah perempuan cenderung mempunyai kepedulian lingkungan

lebih tinggi di banding laki-laki?

Hasil uji beda kepedulian lingkungan antara laki-laki dan perempuan tidak
terdapat perbedaan hasilnya laki-laki (0,070<0,05) sedangkan perempuan hasilnya
(0,071<0,05), H1a ditolak. Hasil uji beda tersebut nilai mean laki-laki sebesar 25.93
sedangkan perempuan 24.71. Hasilnya laki-laki mempunyai kepedulian lebih tinggi
di banding perempuan hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Y. Li et al., 2022; Price et al., 2012; Xiao &
Mccright, 2012). Dari hasil yang diperoleh kepedulian lingkungan di Indonesia
mempunyai kesamaan dengan negara Mesir bahwa laki-laki mempunyai
kepedulian lingkungan dan produk ecolabel lebih tinggi di banding perempuan, hal
itu tidak terlepas dari budaya sosial laki-laki sebagai pencari nafkah tunggal
sedangkan perempuan mengurus keluarga (Mostafa, 2007),

H1b. Apakah kepedulian lingkungan berpengaruh signifikan terhadap niat

beli produk cat ecolabel?
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Hasil uji kausalitas pengaruh kepedulian lingkungan terhadap niat beli
ecolabel menghasilkan taraf signifikansi sebesar 0,704. Hal ini menunjukan
kepedulian lingkungan tidak memengaruhi niat beli ecolabel secara langsung
dengan nilai maksimum signifikansi yang di tentukan sebesar (< 0,05), maka HO
diterima dan H1b ditolak. Hipotesis yang menyatakan bahwa apabila kepedulian
seseorang terhadap lingkungan tinggi maka akan memengaruhi niat beli terhadap
produk yang ramah lingkungan tidak terbukti kebenaranya. Sehingga hipotesesis
pertama dalam penelitian ini tidak didukung atau tidak diterima.

Hipotesis pertama penelitian ini tidak di terima dapat dijelaskan antara lain
sebagai berikut: kepedulian masyarakat terhadap lingkungan belum menumbuhkan
niat beli produk ecolabel (ramah lingkungan) salah satunya kurangnya dorongan
dari pemerintah dan pemerhati lingkungan untuk peduli terhadap lingkungan selain
itu kurangnya promosi dari pemerintah untuk melindungi lingkungan salah satunya
menggunakan produk yang ecolabel (ramah lingkungan) hal itu di buktikan dengan
nilai (4,90%) dari item pertanyaan penelitian x5 “Saya merasa kurangnya
kepedulian warga negara Indonesia terhadap lingkungan karena dorongan dari
pemerintah dan pemerhati lingkungan masih kurang”.

Tabel 4. 31 Hasil pengujian data pengaruh variabel kepedulian

lingkungan terhadap niat beli ecolabel.

Hipotesis Ustd 20 CR Sig Keterangan

Estimate

NB <--- KL 0,056 0,147 0,379 0,704 Not signifikan

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
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Variabel kepedulian lingkungan mempunyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap variabel niat beli ecolabel dengan nilai signifikansi p-value (0,704) > 0,05.
Hasil uji variabel kepedulian lingkungan terhadap niat beli ecolabel hasilnya tidak
signifikan dengan demikian masyarakat kurang peduli terhadap lingkungan oleh
sebab itu perlu adanya kampanye iklan ramah lingkungan. Kampanye iklan yang
dilakukan pemerintah, pemerhati lingkungan dan produsen produk ramah
lingkungan dirasa penting untuk menyebarluaskan kepedulian masyarakat tentang
pentingnya menjaga lingkungan yang salah satunya mendorong masyarakat untuk
menggunakan produk ecolabel (ramah lingkungan) karena dorongan dari
lingkungan sosial tidak bisa dikesampingkan dalam memengaruhi dan mendorong
niat beli masyarakat terhadap produk ecolabel (ramah lingkungan). Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian terdahulu mengenai niat beli produk ecolabel yang
menyatakan bahwa kepedulian lingkungan tidak berpengaruh langsung terhadap
niat beli ecolabel (Choshaly, 2017; Ojiaku et al., 2018; Rizkalla et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel kepedulian
lingkungan terhadap variabel niat beli ecolabel (ramah lingkungan) Hasil dari
pengujian disajikan sebagai berikut:

4.8.2. Pengaruh Pengetahuan Ecolabel Terhadap Niat Beli Ecolabel.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai faktor dominan yang
memengaruhi niat beli produk ecolabel disajikan sebagai berikut:

H2a. Apakah laki-laki lebih memiliki pengetahuan ecolabel lebih tinggi di

banding perempuan?
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Hasil uji beda antara pengetahuan ecolabel laki-laki dan perempuan terdapat
perbedaan nilai mean laki-laki sebesar 15.06 sedangkan perempuan sebesar 13.98.
Hasil tersebut menunjukan bahwa laki-laki mempunyai pengetahuan ecolabel yang
lebih tinggi di banding perempuan, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Zhao et al.,(2021) menyatakan bahwa laki-laki mempunyai pengetahuan
ecolabel lebih tinggi di banding perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang di lakukan di negara Mesir yang menyatakan pengetahuan
ecolabel laki-laki lebih tinggi di banding perempuan (Mostafa, 2007).

H1b: Apakah pengetahuan ecolabel berpengaruh positif terhadap niat beli

produk ecolabel?

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan
ecolabel tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli ecolabel. Hasil penelitian
ini di sajikan sebagai berikut nilai signifikansi p-value sebesar 0,486 nilai tersebut
lebih besar dari maksimum yang ditentukan sebesar < 0,05, maka HO diterima dan
H2b ditolak. Dengan demikian menunjukan bahwa pengetahuan ecolabel tidak
dapat meningkatkan niat beli ecolabel secara langsung. Sehingga hipotesis kedua
dalam penelitian ini tidak diterima atau ditolak. Hal yang menyebabkan
pengetahuan ecolabel tidak dapat meningkatkan niat beli ecolabel salah satunya
disebabkan oleh pengetahuan konsumen ramah lingkungan masih terbatas karena
di Indonesia tidak semua masyarakat mengetahui istilah ecolabel, hal itu diperkuat
dari pertanyaan X1 “Saya tahu istilah ecolabel (ramah lingkungan) dan saya
memperhatikan sepenuhnya pesan yang saya baca di label suatu produk maupun

iklan di media sosial maupun media cetak” hal ini dibuktikan dengan dengan
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perolehan skor nilai 4,81%. Dalam penelitian ini pengetahuan ecolabel tidak bisa
meningkatkan niat beli ecolabel dimungkinkan memerlukan faktor lain yang dapat
mendorong niat beli ecolabel.

Tabel 4. 32 Hasil Pengujian Pengaruh Pengetahuan Ecolabel Terhadap Niat Beli

Ecolabel.
Hipotesis Ustd Std CR Sig. Keterangan

Estimate Estimate

NB <--- PE 0,120 0,172 0,697 0,486  Not signifikan

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Dari hasil pengujian variabel pengetahuan ecolabel tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat beli ecolabel dengan nilai signifikansi p-value sebesar
0,486 lebih besar dari nilai maksimum yang ditentukan sebesar > 0,05. Variabel
pengetahuan ecolabel tidak berpengaruh terhadap niat beli ecolabel dengan
demikian perlu adanya informasi untuk meningkatkan pengetahuan ecolabel sebab
dengan meningkatnya pengetahuan dari informasi yang diperoleh dapat mendorong
perilaku seseorang untuk meningkatkan niat beli ecolabel (E. J. Lee et al., 2020).
4. 8.3. Pengaruh Kepedulian Lingkungan Terhadap Kesadaran Lingkungan.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai pengaruh kepedulian
lingkungan terhadap kesadaran lingkungan disajikan sebagai berikut:

H3: Apakah kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap kesadaran
lingkunga?

Hasil penelitian pengaruh kepedulian lingkungan terhadap kesadaran
lingkungan memperoleh nilai signifikansi p-value sebesar 0,000. Hal ini

menunjukan kepedulian lingkungan terhadap kesadaran lingkungan berpengaruh
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signifikan sesuai dengan nilai yang ditetapkan sebesar 0,05 <, maka HO ditolak dan
menerima H3. Apabila kepedulian lingkungan tinggi maka akan meningkatkan
kesadaran lingkungan seseorang. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa
kepedulian lingkungan terhadap kesadaran lingkungan berpengaruh signifikan
dengan meningkatnya kepedulian lingkungan maka akan mendorong dan
memengaruhi masyarakat untuk sadar lingkungan (Mohamad & Jengka, 2012).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa variabel
kepedulian lingkungan berpengaruh positif terhadap kesadaran lingkungan akan
produk yang ramah lingkungan salah satunya penelitian yang di lakukan di Slovenia
oleh Hojnik et al., (2019) temuan penelitian tersebut menyatakan bahwa kepedulian
lingkungan mengarah kepada rasa tanggung jawab lingkungan yang dirasakan
konsumen, yang artinya apabila konsumen memiliki kepedulian lingkungan yang
tinggi maka akan mendorong kesadaran konsumen terhadap produk yang ramah
lingkungan dan juga akan memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap
lingkungan.
Tabel 4. 33 Pengaruh Kepedulian Lingkungan Terhadap Kesadaran

lingkungan.
Hipotesis Ustd Std CR Sig. Keterangan

Estimate Estimate

KSL <--- KL | 0,461 0,135 3,408 0,000  Signifikan

Sumber: Data Primer diolah, 2023
Hasil pengujian variabel kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap
variabel kesadaran lingkungan dengan nilai p-value sebesar 0,000 yang artinya nilai

signifikansi p-value di bawah nilai signifikansi yang sudah di tentukan < 0,005 yang
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artinya kepedulian lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesadaran lingkungan.
4.8.4. Pengaruh Pengetahuan Ecolabel Terhadap Kesadaran Lingkungan

Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai faktor dominan yang
memengaruhi niat beli produk ecolabel disajikan sebagai berikut:

H4: Apakah pengetahuan ecolabel berpengaruh terhadap kesadaran
lingkungan?

Hasil penelitian pengaruh pengetahuan ecolabel terhadap kesadaran
lingkungan berdasarkan gender laki-laki dan perempuan mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian pengetahuan ecolabel terhadap
kesadaran lingkungan berpengaruh signifikan karena memiliki nilai di bawah nilai
maksimum yang di tentukan sebesar < 0,05. Dari hasil p-value 0,000, maka HO
ditolak dan menerima H4 yang artinya dengan meningkatnya pengetahuan ecolabel
dapat meningkatkan kesadaran seseorang terhadap lingkungan hal itu sesuai dengan
penelitian terdahulu (Jaini et al., 2021; Taufique et al., 2016).

Tabel 4. 34 Pengaruh Pengetahuan Ecolabel Terhadap Kesadaran

Lingkungan.
Hipotesis Ustd Std CR Sig. Keterangan

Estimate Estimate

KSL <--- PE | 0,562 0,120 4,705 0,000  Signifikan

Sumber: Data Primer diolah, 2023
Hasil pengujian menunjukan hasil dengan nilai signifikansi p-value sebesar
0,000 lebih kecil dari nilai yang ditentukan sebesar < 0,05. Dari hasil pengujian

berdasarkan gender laki-laki dan perempuan pengetahuan ecolabel berpengaruh
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signifikan terhadap kesadaran lingkungan. Dengan peningkatan pengetahuan
konsumen tentang produk ecolabel dapat menumbuhkan kesadaran, oleh sebab itu
kesadaran lingkungan perlu ditingkatkan baik dari pemerintah maupun perusahaan
yang mempromosikan produk ecolabel (ramah lingkungan), maka konsumen perlu
dibekali dengan informasi yang menumbuhkan pengetahuan ecolabel (ramah
lingkungan) dan informasi lainya yang dapat meningkatkan kesadaran akan produk
yang ramah lingkungan (Hojnik et al., 2019).

4.8.5. Pengaruh Kesadaran Lingkungan Terhadap Niat Beli Ecolabel.

Tujuan utama penelitian disertasi ini untuk meneliti faktor penentu niat beli
produk cat ecolabel, oleh karena itu pertanyaan penelitian ke tujuh hasil pengujian
pengaruh kesadaran lingkungan terhadap niat beli ecolabel disajikan sebagai
berikut:

H7a: Apakah perempuan lebih mungkin mempunyai kesadaran
lingkungan lebih tinggi dibanding laki-laki?

Hasil uji beda menunjukan bahwa laki-laki mendapatkan nilai mean sebesar
20.31 sedangkan perempuan mendapatkan nikai mean sebesar 19.11, dengan
demikian maka H7a Ditolak, hasilnya laki-laki lebih sadar lingkungan di banding
perempuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan perempuan lebih sadar lingkungan di banding laki-laki (Witek &
Kuzniar, 2020; Zuraidah et al., 2012).

Pengaruh kesadaran lingkungan terhadap niat beli peoduk ecolabel

dihipoteisikan sebagai berikut:
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H7b: Apakah kesadaran lingkungan berpengaruh positif terhadap
niat beli produk ecolabel?

Hasil pengujian memperoleh nilai signifikansi p-value sebesar 0,000 yang
berarti kesadaran lingkungan berpengaruh terhadap niat beli ecolabel dikarenakan
nilai maksimum yang dijadikan patokan sebesar < 0,05, maka HO ditolak dan
menerima H7b. Hasil pengujian pengaruh kesadaran lingkungan terhadap niat beli
ecolabel di sajikan dalam berikut:

Tabel 4. 35 Pengaruh Kesadaran Lingkungan Terhadap Niat Beli

Ecolabel
Hipotesis Ustd Std CR Sig. Keterangan

Estimate Estimate

NB <--- KSL | 0,744 0,201 3,711 0,000  Signifikan

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Hasil pengujian memperoleh nilai signifikansi p-value sebesar 0,000. Hasil
pengujian menyatakan kesadaran lingkungan berpengaruh terhadap niat beli
ecolabel sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Alamsyah.,
(2020) yang menyatakan bahwa kesadaran lingkungan berpengaruh positif dan
singnifikan terhadap niat beli ramah lingkungan.

Dari hasil penelitian ini kemungkinan ada beberapa faktor salah satunya
karena paparan kampanye iklan ramah lingkungan, apabila kampanye iklan dan
slogan-slogan dalam produk ramah lingkungan tinggi maka akan menumbuhkan
kesadaran bagi masyarakat dan konsumen ramah lingkungan. Dalam penelitian ini
kesadaran lingkungan di maknai sebagai kesadaran individu maupun kelompok

yang terpapar atau terpengaruh oleh faktor sosial. Faktor sosial yang di maksud
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merupakan kampanye iklan dari pemerintah, pemerhati lingkungan, dan iklan
produk yang ecolabel (ramah lingkungan) yang dapat memengaruhi kesadaran
masyarakat sebab kesadaran merupakan evaluasi individu untuk sadar terhadap
lingkungan karena kerusaka alam yang di sebabkan oleh produk yang tidak ramah
lingkungan, kesadaran lingkungan diharapkan dapat memengaruhi niat beli
konsumen terhadap produk ecolabel (Safari et al., 2018). Dari hasil penelitian ini
diharapkan kedepanya pemerintah maupun perusahaan dan pemerhati lingkungan
digencarkan iklan dan slogan-slogan ecolabel yang terkandung dalam sebuah
produk agar bisa menumbuhkan kesadaran masyarakat.

Faktor lain yang dapat menghambat kesadaran lingkungan yang dapat
meningkatkan niat beli ecolabel adalah masih minimnya perusahaan dan produk
bahan bangunan yang belum di sertifikasi ecolabel di Indonesia. Karena masih
minimnya produk-produk bahan bangunan yang belum disertifikasi ecolabel di
Indonesia maka yang beredar luas merupakan produk-produk yang belum ramah
lingkungan (Rais & Suzianti, 2021). Salah satu produk bahan bangunan yang
menjadi objek penelitian ini yaitu produk cat yang beredar di Indonesia menurut
penelitian yang di lakukan oleh Ismawati et al., (2021) di Indonesia tentang
peredaran dan kandungan timbal hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 88 cat
dari 120 cat yang dianalisa untuk penggunaan di rumah dan di industri 73% cat
adalah cat mengandung timbal berkonsentrasi diatas 90 ppm sedangkan batas 90
ppm merupakan batas timbal di beberapa negara misal India, Filipina, dan Amerika
Serikat. Disis lain 23 dari 101 cat yang menggunakan pelarut yang digunakan di

rumah 23% cat mengandung timbal pada atau di bawah 90 ppm, hal itu menunjukan
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bahwa teknologi untuk memproduksi cat tanpa bahan timbal ada di Indonesia.
Transisi menuju keberlajutan atau ramah lingkungan perlu melibatkan semua
pemangku kepentingan dengan menanamkan nilai-nilai dasar untuk melindungi
lingkungan saat ini dan masa depan karena perubahan perilaku yang dihasilkan dari
kesadaran dalam diri manusia memerlukan proses yang panjang maka perlu terus
dikomunikasikan dan disosialisasikan melalui tindakan yang tepat sehingga dapat
menumbuhkan kesadaran masyarakat di Indonesia untuk menggunakan produk

ramah lingkungan yang di sertifikasi ecolabel (Hojnik et al., 2019).

4.8.6. Pengaruh Kepedulian Lingkungan Terhadap Niat Beli Ecolabel Melalui
Kesadaran Lingkungan.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai kesadaran lingkungan
memediasi kepedulian lingkungan terhadap niat beli produk cat ecolabel disajikan
sebagai berikut: Apakah kesadaran lingkungan memediasi kepedulian lingkungan
terhadap niat beli produk cat ecolabel?

Hasil pengujian mediasi kepedulian lingkungan terhadap niat beli melalui
kesadaran lingkungan hasil pengujian menunjukan nilai signifikansi p-value
sebesar 0,006. Hasil pengujian menunjukan kepedulian lingkungan terhadap niat
beli di mediasi secara signifikan oleh kesadaran lingkungan karena memiliki nilai
di bawah nilai maksimum yang ditentukan 0,05<, maka HO ditolak dan menerima
H5. Dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap lingkungan maka dapat
meningkatkan niat beli produk yang ramah lingkungan. Penelitian ini sejalan

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan kepedulian lingkungan berpengaruh
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terhadap kesadaran lingkungan yang berkorelasi dengan niat beli ramah lingkungan
(Hojnik et al., 2019; Robu et al., 2021). Faktor yang menyebabkan kesadaran
lingkungan dapat meningkatkan niat beli ecolabel karena ada kesadaran konsumen
terhadap lingkungan dan mulainya ketersediaan produk bahan bangunan kususnya
cat yang bersertifikasi ecolabel (ramah lingkungan) sehingga dengan produk yang
ramah lingkungan maka tidak merusak alam dan menganggu kesahatan yang dapat
menumbuhkan kesadaran lingkungan yang berdampak pada kepedulian lingkungan
dan juga menumbuhkan niat beli ramah lingkungan. Hal itu ditujukan sebagian
besar responden 5,12% dengan item pertanyaan “Saya memiliki komitmen terhadap

perlindungan lingkungan dan kesehatan”.

4.8.7. Pengaruh Pengetahuan Ecolabel Terhadap Niat Beli Ecolabel Melalui
Kesadaran Lingkungan Sebagai Variabel Mediasi Berdasarkan.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai kesadaran lingkungan
memediasi pengetahuan ecolabel terhadap niat beli produk ecolabel disajikan
sebagai berikut: Apakah kesadaran lingkungan memediasi pengetahuan ecolabel
terhadap niat beli produk cat ecolabel?

Hasil pengujian pengaruh pengetahuan ecolabel terhadap niat beli produk
cat ecolabel melalui kesadaran lingkungan berdasarkan gender laki-laki dan
perempuan hasil pengujian menunjukan nilai signifikan p-value sebesar 0,001
dengan nilai maksimum yang ditentukan sebesar 0,005<, maka HO ditolak dan
menerima H6, yang berarti variabel kesadaran lingkungan dapat memediasi

variabel pengetahuan ecolabel terhadap variabel niat beli ecolabel. Kesadaran
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lingkungan yang tinggi maka dapat meningkatkan pengetahuan ecolabel yang pada
akhirnya dapat memengaruhi niat beli produk ecolabel. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin tinggi kesadaran
konsumen terhadap lingkungan maka dapat meningkatkan pengetahuan ecolabel
dan niat beli ecolabel (De Silva et al., 2021; Liang et al., 2020).

Tabel 4. 36 Hasil Ringkasan Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hasil

Hla: Perempuan cenderung mempunyai kepedulian lingkungan | Ditolak

lebih tinggi di banding laki-laki.

H1b: Kepedulian lingkungan berpengaruh positif terhadap niat beli | Ditolak

produk ecolabel.

H2a: Laki-laki cenderung mempunyai pengetahuan ecolabel lebih | Diterima

tinggi dibanding perempuan

H2b: Pengetahuan ecolabel berpengaruh positif terhadap niat beli | Ditolak

produk ecolabel

H3: Kepedulian lingkungan berpengaruh positif terhadap kesadaran | Diterima

lingkungan

H4: Pengetahuan ecolabel berpengaruh positif terhadap kesadaran | Diterima

lingkungan.

H5: Kesadaran lingkungan secara positif memediasi hubungan | Diterima

antara kepedulian lingkungan dan niat beli produk cat ecolabel.

H6: Kesadaran lingkungan memediasi hubungan antara | Diterima

pengetahuan ecolabel terhadap niat beli produk cat ecolabel.
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H7a: Perempuan memiliki kesadaran lingkungan lebih tinggi | Ditolak

dibanding laki-laki.

H7b: Kesadaran lingkungan berpengaruh positif terhadap niat beli | Diterima

produk ecolabel.

4.9. Konsep Baru

Berdasarkan hasil penelitian, terungkap sebuah konsep baru bahwa variabel
kepedulian lingkungan dan pengetahuan ecolabel tidak secara langsung
memengaruhi niat beli produk ecolabel. Pengaruh kedua variabel ini terhadap niat
beli memerlukan mediasi dari variabel lain. Penelitian ini membuktikan bahwa
kepedulian lingkungan dan pengetahuan ecolabel secara langsung tidak signifikan
dalam memengaruhi niat beli ecolabel. Namun, melalui pengujian mediasi dengan
variabel kesadaran lingkungan, ditemukan bahwa kepedulian lingkungan dan
pengetahuan ecolabel secara signifikan dapat memengaruhi niat beli produk

ecolabel.

Hal ini didasari oleh adanya peningkatan kepercayaan dan niat beli
konsumen terhadap produk ecolabel (ramah lingkungan) setelah dimasukkannya
variabel kesadaran lingkungan. Terbukti bahwa kesadaran lingkungan dapat
meningkatkan pengaruh kepedulian lingkungan dan pengetahuan ecolabel terhadap
niat beli, bahkan berdasarkan perbedaan gender. Kesadaran lingkungan berperan
dalam menarik pengetahuan ecolabel, sehingga konsumen menjadi lebih peduli
terhadap lingkungan dan pada akhirnya meningkatkan niat beli produk ramah

lingkungan (Herrera Gonzalez, 2020).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Bab V dalam penelitian ini menjelaskan kesimpulan dari hasil temuan
secara empiris dan teoritis, peneltian ini diuji menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM) dengan Software AMOS dengan bantuan SPSS.

Perilaku konsumen ramah lingkungan yang meningkat maka pemasar perlu
adaptasi dengan pasar ramah lingkungan dan pemahaman lebih dalam tentang
demografi digunakan untuk mengembangkan dan menyesuaikan kebutuhan
konsumen dan lingkungan. Penelitian ini menyoroti tiga faktor penting dalam
memengaruhi niat beli produk ecolabel yaitu kepedulian lingkungan, pengetahuan
ecolabel, kesadaran lingkungan. Konsumen laki-laki dan perempuan menunjukan
perbedaan yang signifikan. Laki-laki mempunyai kepedulian, pengetahuan, dan
kesadaran dalam memengaruhi niat beli produk ramah lingkungan.

Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Hipotesis pertama laki-laki maupun perempuan tidak terdapat
perbedaan dalam kepedulian lingkungan nilai p 0,070 (p<0,05) lebih
besar dari nilai yang di tentukan 0,05 namun dilihat dari nilai mean laki-
laki sebesar 25.93 sedangkan perempuan nilai mean 24.71 sehingga
Hipotesis l1a: Ditolak. Hasil penelitian yang dilakukan di Indonesia
bertentangan dengan hasil studi yang di lakukan di negara barat yang
menyatakan wanita lebih peduli terhadap lingkungan (Hojnik et al.,

2019; Robu et al., 2021). Hasil pengujian hipotesis pertama dapat di
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simpulkan bahwa kepedulian lingkungan tidak berpengaruh langsung
terhadap niat beli ecolabel. Ketidak mampuan ini dapat disebabkan
beberapa faktor diantaranya kurangnya budaya peduli terhadap
lingkungan, kurangnya promosi, kurangnya kebijakan pemerintah untuk
melindungi lingkungan, rendahnya informasi untuk menjaga dan
melindungi lingkungan sehingga tidak tumbuhnya rasa kesadaran
konsumen terhadap lingkungan. Hipotesis 1b: (tidak terbukti), maka
kepedulian lingkungan tidak berpengaruh langsung terhadap niat beli
produk cat ecolabel.

. Hipotesis 2a: pengetahuan ecolabel tidak berpengaruh positif terhadap
niat beli produk cat ecolabel. Studi ini menyimpulkan bahwa tidak
adanya hubungan langsung pengaruh pengetahuan ecolabel terhadap
niat beli produk cat ecolabel hal ini dikarenakan beberapa faktor seperti,
rendahnya pengetahaun konsumen terhadap produk ecolabel, informasi
yang minim tentang produk ecolabel. Hal itu yang menyebabkan tidak
tumbuhnya kesadaran konsumen tentang produk ecolabel yang
menyebabkan keinginan konsumen untuk mengkonsumsi produk
ecolabel menjadi rendah. Hipotesis 2b: ditolah (Tidak terbukti), maka
pengetahuan ecolabel tidak dapat memengaruhi niat beli produk cat
ecolabel secara langsung.

. Hipotesis ketiga kepedulian lingkungan berpengaruh positif terhadap
kesadaran lingkungan. Hasil analisis pengaruh kepedulian lingkungan

terhadap kesadaran lingkungan mempunyai nilai yang signifikan atau
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berpengaruh. Beberapa faktor yang mendorong kesadaran konsumen
dinantaranya kepedulian konsumen terhadap lingkungan dan
pengetahuan ecolabel (ramah lingkungan). Hipotesis tiga diterima
(Terbukti), maka kepedulian lingkungan dapat memengaruhi kesadaran
lingkungan.

. Hipotesis keempat pengetahuan ecolabel berpengaruh positif terhadap
kesadaran lingkungan. Studi ini menghasilkan bahwa variabel
pengetahuan ecolabel mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kesadaran lingkungan dalam memengaruhi niat beli ecolabel (ramah
lingkungan). Hipotesis keempat diterima (Terbukti), maka pengetahuan
ecolabel dapat memengaruhi kesadaran lingkungan berdasarkan.

. Hipotesis ke lima pengaruh kepedulian lingkungan terhadap niat beli
produk cat ecolabel melalui kesadaran lingkungan sebagai variabel
mediasi hasilnya berpengaruh positif. Studi ini menghasilkan bahwa
variabel kesadaran lingkungan mampu memediasi pengaruh kepedulian
lingkungan terhadap niat beli ecolabel. Hipotesis kelima diterima
(Terbukti), maka kesadaran lingkungan dapat memediasi kepedulian
lingkungan terhadap niat beli produk cat ecolabel.

. Hipotesis ke enam pengaruh pengetahuan ecolabel terhadap niat beli
produk cat ecolabel melalui kesadaran lingkungan sebagai variabel
mediasi berpengaruh positif. Studi ini menghasilkan bahwa variabel
kesadaran lingkungan mampu memediasi pengaruh pengetahuan

ecolabel terhadap niat beli ecolabel. Hipotesis ke enam diterima
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(Terbukti), maka kesadaran lingkungan dapat memediasi pengetahuan
ecolabel terhadap niat beli produk cat ecolabel.

7. Hipotesis 7a: kesadaran lingkungan laki-laki berpengaruh positif
terhadap niat beli produk cat ecolabel. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa pengaruh kesadaran lingkungan terhadap niat beli ecolabel
mempunyai hasil yang berbeda antara gender laki-laki dan perempuan.
Hipotesis tujuh ditolak (Tidak Terbukti), Faktor sosial dan label ramah
lingkungan dalam niat beli produk ecolabel untuk gender laki-laki lebih
tinggi di banding gender perempuan. Hipotesis 7b: Kesadaran
lingkungan berpengaruh positif terhadap niat beli produk ecolabel
dengan demikian H7b, Diterima.

5.2 Implikasi Penelitian

Penelitian terdahulu yang meneliti gender banyak dilakukan di negara-negara
barat terdapat perbedaan, kepedulian lingkungan, pengetahuan, kesadaran
lingkungan, dan niat beli ecologi telah dilakukan. Namun, masalah ini jarang diteliti
dalam kontenk Asia (K. Lee, 2009; Mostafa, 2007). Untuk mengisi kesenjangan ini
dengan meneliti perbedaan gender dalam niat beli produk ecolabel konsumen di
Indonesia. Penelitian sebelumnya gender dijadikan sebagai variabel moderasi
(Chekima et al., 2016; Dagher et al., 2015; Sreen et al., 2018; Yang et al., 2022).
Dalam penelitian ini gender di jadikan sebagai predikor utama dalam niat beli
produk ecolabel. Hal ini mengarah pemahaman yang mendalam mengenai

hubungan kausal gender dengan faktor penentu niat beli produk ecolabel.
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Implikasi dalam penelitian ini mencakup implikasi teoritis, implikasi praktis
dan implikasi metodologis yang diuraikan sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Implikasi penelitian ini adalah adanya konsep baru yang secara
teoritis dapat memperkaya ilmu dalam manajemen marketing dimana
kepedulian lingkungan dan pengetahuan ecolabel tidak serta merta dapat
memengaruhi niat beli ecolabel secara langsung melainkan terdapat
variabel mediasi kesadaran lingkungan. Penelitian ini dapat digunakan
untuk pengembangan keilmuan di bidang green marketing kususnya pada
produk-produk yang bersifat ecolabel (ramah lingkungan). Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teori perilaku terencana (TPB) dan
menggunakan variabel mediasi kesadaran lingkungan dimaksudkan untuk
melihat lebih jauh faktor psikologi niat beli konsumen terhadap produk
ecolabel (ramah lingkungan). Diharapkan penelitian ini memberikan
sumbangsi untuk penelitian selanjutnya.
2. Implikasi Praktis
Secara praktis penelitian ini membantu pemasar dalam memahami
konsep niat beli ecolabel yang lebih luas. Konsep ini diharapkan dapat
mendorong pemasar untuk mempertimbangkan beberapa faktor dalam
melakukan pemasaran produk ecolabel dengan menumbuhkan kepedulian
lingkungan, pengetahuan ecolabel dan kesadaran lingkungan untuk
mendorong niat beli ecolabel. Adanya informasi dan faktor sosial yang

dapat memengaruhi kesadaran lingkungan harus menjadi perhatian
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pemasar. Bagi perusahaan maupun pemerintah dapat menggunakan
penelitian ini sebagai strategi untuk meningkatkan kepedulian terhadap
lingkungan, meningkatkan pengetahuan dan menumbuhkan kesadaran
konsumen untuk mengkonsumsi produk yang ramah lingkungan guna
menjaga kerusakan lingkungan dan menjaga kesehatan konsumen dari
penggunaan produk yang tidak ramah lingkungan.

Implikasi Metodologis

Implikasi metodologis dalam penelitian ini mengembangkan model
niat beli produk ecolabel diharapkan mampu menggambarkan permasalah
dalam model niat beli produk ecolabel. Penelitian ini menggunakan
model niat beli produk ecolabel dengan menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif untuk mendapatkan data yang sesuai di
lapangan sehingga hasilnya dapat dipercaya kebenaranya dan dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

Metode ini diharapkan memberikan prespektif yang berbeda dalam
perlakuan antara laki-laki dan perempuan untuk memengaruhi niat beli
produk ecolabel dari prespektif gender, yang dapat dikaji secara
mendalam melalui informasi yang diperoleh dilapangan untuk
meminimalisir kesalahan dalam pengambilan data langsung dilapangan.
Konsep dalam penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dalam

penelitian yang berbeda.
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5.3 Keterbatasan

Keterbatasan penelitian, objek penelitian ini adalah niat beli produk
bahan bangunan maka penelitian ini hanya berfokus pada niat beli produk
dalam industri bahan bangunan ecolabel maka dalam pengujian gender laki-
laki lebih peduli terhadap lingkungan serta dominan dalam menentukan
pilihan niat beli mereka oleh sebab itu hasil dari penelitian ini tidak dapat
digunakan secara general di luar industri bahan bangunan. Preferensi dan
faktor-faktor yang memengaruhi niat beli berdasarkan gender bisa sangat
berbeda di sektor lain. Perlu dilakukan penelitian yang lebih komperhensif
dengan melibatkan berbagai industri untuk mendapatkan gambaran yang
lebih akurat tentang perbedaan gender dalam niat beli produk ecolabel.

Penelitian tentang peran gender kususnya yang berkaitan dengan
penelitian niat beli produk ramah lingkungan, menghadapi beberapa
keterbatasan dalam penerapanya, penelitian terkini menunjukan bahwa
peran gender menjadi kurang jelas di banding saat Eagly pertama Kali
mengembangkan teorinya pada tahun 1980 (Dulin, 2007; Eagly & Sczesny,
2019). Pergeseran ini menunjukan bahwa asumsi yang mendasari teori
peran gender mungkin tidak cukup menggambarkan perilaku konsumen saat
ini kususnya produk ramah lingkungan yang mungkin dipengaruhi faktor
yang lebih luas di luar ekspektasi gender tradisional. Keterbatasan
interseksionalitas meliputi ras, status sosial ekonomi, dan usia yang secara
singnisikan dapat memengaruhi niat beli. Bagaimana peran gender

berinteraksi dengan status sosial lainya dalam membentuk perilaku
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konsumen. Kelalaian ini membatasi generalisasi temuan di berbagai
populasi. Meskipun teori peran gender memberikan pemahaman mendasar
tentang bagaimana ekspektasi masyarakat membentuk perilaku pada
penelitian niat beli produk ramah lingkungan dibatasi oleh relevansi
kontekstual, norma yang terus berkembang, tantangan pengukuran,
penguatan sterotip, dan kurangnya pengembangan interseksional.
Mengatasi keterbatasan ini penting untuk mengembangkan pemahaman
yang lebih komperhensif tentang perilaku konsumen di bidang ramah
lingkungan.

Penelitian ini belum sampai ke pembelian aktual selain itu perlu
adanya pengaruh faktor sosial yang lebih spesifik misalkan pengaruh sosial
dari pejabat pemerintah, facebook, istagram, youtub, dan tiktok sehingga
memberikan edukasi terhadap konsumen untuk lebih peduli dan mengenal
produk yang bersertifikat ecolabel. Dengan mengenal produk ecolabel akan
bermanfaat untuk menjaga lingkungan dan menjaga kesehatan konsumen
dengan produk yang ramah lingkungan.

Keterbatasan secara statistik dalam model penelitian ini variabel-
variabel independen, variabel mediasi dan variabel dependen dalam
penelitian ini  belum dikatakan sempurna apabila belum mampu
menjelaskan 100% vyang dilihat dari R?>=1 dengan pengujian SEM
menggunakan program AMOS. Variabel yang di uji dalam penelitian ini
meliputi variabel independen kepedulian lingkungan dan pengetahuan

ecolabel, variabel mediasi kesadaran lingkungan, dan variabel dependen
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niat beli produk ecolabel mendapatkan nilai R? sebesar 88,1% masih ada
11,1% variabel yang berada diluar penelitian ini jadi masih banyak variabel

lain yang perlu digali dalam model niat beli produk ramah lingkungan.

5.4. Saran

Saran dalam penelitian ini perlu adanya promosi produk ecolabel,
kampanye ecolabel dari pemerintah maupun pemasar, dan kampanye
perlindungan lingkungan sehingga memperkuat kesadaran konsumen
terhadap lingkungan yang dapat memengaruhi kepedulian lingkungan dan
pengetahuan ecolabel sehingga dapat meningkatkan niat beli terhadap
produk ecolabel. Untuk meningkatkan niat beli produk ecolabel perlu
adanya unsur keindahan dari sebuah produk hal itu tercermin dari hasil
penelitian bahwa kesadaran perempuan mampu memengaruhi niat beli
secara langsung dan kesadaran perempuan tidak mampu memediasi
kepedulian lingkungan dan pengetahuan ecolabel diharapkan dengan
adanya unsur keindahan dari sebuah produk ecolabel dapat meningkatkan
niat beli produk ecolabel untuk gender perempuan.

Oleh karena itu, saran penelitian selanjutnya untuk melakukan
penelitian niat beli produk ecolabel berdasarkan gender di sektor lain baik
menggunakan uji beda T-test maupun pengujian multi grup, selain bahan
bangunan. Penelitian selanjutnya untuk mempertimbangkan pembelian
aktual dan mempertimbangkan lagi faktor-faktor yang mendorong niat beli

ecolabel di negara yang sudah mempunyai ecolabel baik produk pangan
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maupun non pangan atau negara yang belum menerapkan ecolabel. Selain
itu penelitian selanjutnya selain menguji gender di harapkan melakukan
pengujian multi grup dengan menambahkan kelompok umur dan
pendapatan hal itu diharapkan apakah terdapat juga perbedaan niat beli

ramah lingkungan dari kelompok umur dan pendapatan.
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LAMPIRAN

Lampiran I: Surat permohonan Pengisian Kuisioner

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner

Kuesioner Penelitian Disertasi: Model Niat Beli Konsumen Produk Berlabel
Ramah Lingkungan

Yth. Bapak/Ibu/Saudara Responden

di Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya.

Dengan hormat,

Dalam rangka pelaksanaan penelitian Tugas Akhir saya pada Program Studi Doktor
lImu Ekonomi Universitas Islam Indonesia. Mohon kesediaan Bapak/Ibu
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini berisi tentang
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan diri Bapak/lbu sebagai
konsumen produk-produk bahan bangunan dan perlengkapan kebutuhan rumah
tangga kususnya produk cat yang ramah lingkungan/ecolabel di Jakarta,
Yogyakarta, dan Surabaya. Untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan di bawah ini
Bapak/lbu cukup memilih pada pilihan yang paling sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu.

Hormat Saya,

So%

Dani Sunarto.
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Identitas Responden
1. Nama (boleh di isi nama asli atau inisial)

2. Jenis Kelamin :

Pria

Wanita

3. Umur Responden

20-30 tahun

31- 40 tahun

41- 50 tahun

51- 60 tahun

4. Pendidikan Terakhir

SMA Profesi
Diploma Magister (S2)
Sarjana (S1) Doktor (S3)
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5. Pekerjaan

Aparatur/ Pejabat Negara (PNS dan ASN)

Tenaga Pengajar (Dosen/Guru)

Pegawai BUMN/BUMD

Kontraktor Bangunan

Pertanian/Peternakan Lain-lain
Tenaga Kesehatan
Wirausaha

6. Penghasilan /bulan
< Rp1.000.000 > Rp5.000.000 - Rp7.500.000
> Rp1.000.000 - Rp2.000.000 > Rp7.500.000 - Rp10.000.000
> Rp2.000.000 - Rp3.000.000 > Rp10.000.000

> Rp3.000.000 - Rp5.000.000
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7. Domisili

Jakarta

Yogyakarta

Surabaya

8. Apakah Anda pernah membeli cat?

Ya

Tidak

9. Deskripsi Produk Ecolabel

1. Produk yang disertifikasi ecolabel merupakan

produk yang ramah lingkungan yang bertujuan
e ﬂ untuk melindugi lingkungan dan melindungi
» konsumen sehingga produk tersebut aman

untuk digunakan.

2. Produk yang disertifikasi ecolabel Indonesia

o"_,arbelb
:S'QV s yang ber SNI yang disetujui KLHK yang tidak
X Inac®, merusak lingkungan dan tidak menganggu

Green Label Indonesia

kesehatan dari proses bahan baku, produksi,
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pengemasan, distribusi, pengunaan atau
konsumsi sampai dengan pembongkaran tidak

berdampak pada lingkungan dan kesehatan.

. Cat yang bersertifikat ecolabel merupakan cat

yang ramah lingkungan karena tidak merusak
lingkungan dan tidak mengandung kimia
berbahaya seperti timbal sehingga aman untuk
digunakan. Karena cat yang mengandung
timbal akan berdampak buruk bagi lingkungan
dan kesehatan. Dampak buruk bagi lingkungan
menyebabkan polusi dan degradasi lingkungan
sedangkan dampak buruk bagi kesehatan dapat
menyebabkan kangker, sesak nafas, inveksi
paru-paru, mengandung timbal dalam darah
yang sangat berbahaya terutama bagi anak-
anak karena timbal dalam darah pemicu
kangker, penurunan EQ, dan menyebabkan

autisme atau keterbelakangan mental.

10. Apakah Anda berminat untuk membeli cat dengan karakter tersebut?

Ya

Tidak
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Petunjuk Pengisian
a. Mohon untuk mengisi pertanyaan di bawah ini dengan sebenar-benarnya
b. Berikan tanda centang (V) sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu
Jawaban yang tersedia merupakan skala likert 1- 6 yang mempunyai arti:
Angka 1 = Sangat Tidak setuju
Angka 2 = Tidak Setuju
Angka 3 = Agak Tidak Setuju
Angka 4 = Agak Setuju
Angka 5 = Setuju

Angka 6 = Sangat Setuju

1. Kepedulian Lingkungan

No Peryataan 1 12|34

1. | Saya menggunakan produk cat ramah lingkungan
yang bersertifikat ecolabel karena tidak merusak

lingkungan dan tidak menganggu kesehatan.

2. | Saya menggunakan produk yang dapat di daur
ulang karena tidak menyebabkan kerusakan

lingkungan dan menganggu kesehatan.

3. | Saya mengerti bahwa produk yang menggunakan

logo ecolabel (ramah lingkungan) dapat
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dipercaya karena tidak merusak lingkungan dan

menganggu kesehatan.

Saya prihatin dengan kerusakan lingkungan
diantaranya: polusi udara, pencemaran air,

pemanasan global, limbah dan sampah.

Saya merasa kurangnya kepedulian warga negara
indonesia terhadap lingkungan karena dorongan
dari pemerintah dan pemerhati lingkungan masih

kurang.

Pengetahuan Ecolabel

No

Peryataan

Saya tahu istilah ecolabel (ramah lingkungan)
dan saya memperhatikan sepenuhnya pesan yang
saya baca dilabel suatu produk maupun iklan di

media sosial maupun media cetak.

Saya memahami frasa dan simbol lingkungan

pada kemasan produk.

Saya memikirkan informasi yang terkandung

dalam produk ecolabel (ramah lingkungan).
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3. Kesadaran Lingkungan

No

Peryataan

1.

Saya memilih produk ramah lingkungan

meskipun harganya cenderung lebih mahal

Saya sadar bagaimana melindungi lingkungan
dan kesehatan dari produk yang tidak ramah

lingkungan

Saya mengenali arti slogan dan simbol ecolabel
(ramah lingkungan) yang digunakan oleh sebuah
produk cat, atau pemerintah dan pemerhati

lingkungan dalam kampanye iklan.

Dukungan perlindungan lingkungan seperti
kebijakan pemerintah dan pemerhati lingkungan
menumbuhkan kesadaran saya untuk membeli
produk ecolabel (ramah lingkungan) atau cat

ecolabel.

Saya memiliki komitmen terhadap perlindungan

lingkungan dan kesehatan.
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4. Niat Beli Produk Bahan Bangunan Ecolabel

No

Peryataan

1.

Saya beralih menggunakan produk dari
konvensional ke ecolabel (ramah lingkungan)

karena alasan ekologis dan kesehatan.

Saya akan membeli cat yang bersertifikat
ecolabel (ramah lingkungan) karena alasan

ekologis dan kesehatan

Saya akan mempertimbangkan untuk membeli
produk ecolabel (ramah lingkungan) karena tidak

menimbulkan pencemaran di masa mendatang

Saya berencana untuk membelanjakan lebih
banyak untuk produk cat ecolabel (ramah
lingkungan) daripada produk cat yang belum
ecolabel (ramah lingkungan) karena alasan

ekologis dan kesehatan

Saya berharap untuk membeli produk ecolabel
(ramah lingkungan) di masa depan karena

berkontribusi pada lingkungan yang positif.
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Lampiran 2. Rekap Jawaban Responden

Responden Kepedulian Lingkungan Pengetahuan Ecolabel
Item Pertanyaan Total | Item Pertanyaan | Total
2 3 4 5 1 2 3

1. 5 5 4 5 25 5 5 5 15
2. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
3. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
4, 5 5 5 5 25 5 4 5 14
5. 6 | 5|6 | 6 25 6 6 | 3 15
6. 6 | 5| 6|4 | 271 | 4 | 4] 4 12
7. 4 46| 6| 24| 4 |5]4 13
8. 4 | 3|6 | 4 21 6 6 | 6 18
0. 6 5 5 5 27 4 5 4 13
10. 6 5 6 4 27 5 4 4 13
11. 3 2 3 3 14 3 3 3 9
12. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
13. 6 | 6 | 6| 6 30 6 6 | 6 18
14. 5 5 6 5 26 5 5 5 15
15. 6 | 6 | 6 | 6 29 4 6 | 5 15
16. 5 5 5 3 23 5 4 4 13
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Responden

Kepedulian Lingkungan

Pengetahuan Ecolabel

Item Pertanyaan Total | Item Pertanyaan | Total
2 3 4 5 1 2 3

17. 5 6 5 4 25 4 5 5 14
18. 5|6 |6 |6 29 6 6 | 6 18
19. 6 4 4 5 24 5 6 4 15
20. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
21. 5 4 6 5 25 4 4 4 12
22. 6 6 5 6 29 6 6 5 17
23. 3 2 5 5 21 3 4 5 12
24. 6 | 6 | 6 | 6 29 6 6 | 6 18
25. 5 5 6 6 27 5 5 5 15
26. 6 | 5|6 | 6 29 6 5|5 16
27. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
28. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
29. 4 4 5 5 22 5 5} 5) 15
30. 5 5 5 5 25 5 5 5 15
31. 5|1 3|6 |6 26 5 4 | 4 13
32. 4 4 5 4 21 3 3 3 9
33. 6 | 6 | 6 | 2 26 3 4 | 6 13
34. 5 5 6 5 26 5 ) 5) 15
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Responden

Kepedulian Lingkungan

Pengetahuan Ecolabel

Item Pertanyaan Total | Item Pertanyaan | Total
2 3 4 5 1 2 3

35. 4 3 6 4 21 4 2 3 9
36. 5) 5 ) 5 25 5 5 5) 15
37. 5) 5} 6 6 27 5) 6 6 17
38. 6 6 6 5 29 5 5 5 15
39. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
40. 6 6 6 5 29 5 5 5 15
41. 5 5 6 5 26 5 4 4 13
42. 5) 5} 6 6 28 2 2 4 8
43. 5 6 5 5 27 5 5 4 14
44, 4 3 4 3 18 4 5 5) 14
45. 5 5 5 5 25 5 4 4 13
46. 5) 5 5 6 25 4 4 4 12
47. 6 5} 6 5 28 6 S) 5) 16
48. 5 4 6 6 26 6 5 5 16
49. 5|16 |6 |3 25 5 4 | 5 14
50. 5 5 5 5 25 5 5 5 15
ol. 1 1 1 2 10 5 5 5) 15
52. 6 | 6 | 1| 6 25 6 6 | 5 17
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Responden

Kepedulian Lingkungan

Pengetahuan Ecolabel

Item Pertanyaan Total | Item Pertanyaan | Total
2 3 4 5 1 2 3

53. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
54, 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
55. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
56. 6 6 6 6 27 5 5 5 15
o7. 6 6 6 6 30 4 4 4 12
58. 5 5 5 4 24 5 5 5 15
59. 4 4 4 4 20 5 4 4 13
60. 6 | 6 | 6 |5 29 6 6 | 6 18
61. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
62. 6 6 ) 5 28 5 ) 5) 15
63. 5 6 5 5 26 5 5 5 15
64. 5) 5 5 4 24 5 5 5 15
65. 6 | 6 | 6 |5 29 6 6 | 6 18
66. 5 5 5 5 25 5 5 5 15
67. 4 5 4 6 23 5 3 4 12
68. 5 5 5 5 24 5 5 5 15
69. 6 6 ) 5 27 5 5 5) 15
70. 6 | 6 | 6 |5 29 6 5] 6 17
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Responden

Kepedulian Lingkungan

Pengetahuan Ecolabel

Item Pertanyaan Total | Item Pertanyaan | Total
2 3 4 5 1 2 3

71. 3 3 3 3 15 3 4 4 11
72. 6 5 6 5 27 4 4 4 12
73. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
74. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
75. 6 5 6 5 28 5 S) 5) 15
76. 5 4 5 5 23 5 4 4 13
77. 5 6 5 4 24 2 3 4 9
78. 6 5} 5 5 27 5 ) 5) 15
79. 5 5 5 4 24 4 4 4 12
80. 5 4 6 3 24 4 4 4 12
81. 5 4 4 4 22 5 5 5 15
82. 4 3 5 5 21 3 2 2 7
83. 6 | 6 | 6| 4 28 5 4 | 6 15
84. 6 6 6 5 29 5 4 5 14
85. 5) 5 ) 5 25 5) 3) 5) 15
86. 5 4 5 2 20 3 2 3 8
87. 5) 5 ) 5 25 5 5 5) 15
88. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
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Responden

Kepedulian Lingkungan

Pengetahuan Ecolabel

Item Pertanyaan Total | Item Pertanyaan | Total
2 3 4 5 1 2 3

89. 5 6 6 5 28 6 6 6 18
90. 6 | 6 | 6 |5 29 6 6 | 6 18
91. 5 3) S) 5 25 3 3 3 9
92. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
93. 6 | 6 | 6 |5 29 6 6 | 6 18
94. 6 4 6 5 25 4 4 3 11
95. 6 5 6 4 26 5 5 5) 15
96. 6 6 ) 5 28 5 ) 5) 15
97. 6 5 6 5 28 6 6 6 18
98. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
99. 6 4 5 4 25 5 5 6 16
100. 4 5 5 5 24 4 5 5 14
101. 5 5} 5 5 25 5 S) 5) 15
102. 6 6 6 6 30 4 2 6 12
103. 6 | 6 | 6 | 6 30 5 6 | 6 17
104. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
105. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
106. 6 | 6 | 6 |5 28 2 2 | 3 7
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Responden

Kepedulian Lingkungan

Pengetahuan Ecolabel

Item Pertanyaan Total | Item Pertanyaan | Total
2 3 4 5 1 2 3

107. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
108. 5|16 | 4|6 26 5 6 | 6 17
1009. 6 3) S) 5 26 5 S) 5) 15
110. 6 6 4 5 25 3 6 5 14
111. 5 5 5 5 25 5 S) 5) 15
112. 4 5 5 6 25 4 4 4 12
113. 5| 5| 3|6 23 5 5] 6 16
114. 5 6 6 6 28 2 4 4 10
115. 4 5 5 5 24 5 5 5 15
116. 5 5 5 5 25 5 ) 5) 15
117. 5 5 5 5 25 5 5 5 15
118. 5) 5 5 5 26 5 5 5 15
1109. 5 5} 5 5 24 5 4 4 13
120. 1 1 1 1 5 1 1 1 3
121. 6 5 6 3 24 5 3) 5) 15
122. 6 2 4 5 18 2 4 4 10
123. ) 5 ) 6 26 5 5 5) 15
124, 6 6 6 1 25 6 6 6 18
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Responden

Kepedulian Lingkungan

Pengetahuan Ecolabel

Item Pertanyaan Total | Item Pertanyaan | Total
2 3 4 5 1 2 3

125. 5 5 5 4 24 5 4 5 14
126. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
127. 4 3 4 1 13 1 1 1 3
128. 5 5 5 5 25 5 5 5 15
129. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 5] 6 17
130. 5 4 4 3 17 1 2 2 5
131. 5 5 5 6 27 5 5 5) 15
132. 3 3 3 4 19 5 4 4 13
133. 5 5 6 5 26 5 4 5 14
134. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
135. 2 5 4 4 16 4 6 4 14
136. 2 3 2 1 9 1 3 2 6
137. 6 | 6 | 6 | 6 29 5 5|5 15
138. 6 6 5 1 20 1 5 5 11
139. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
140. 5 5 6 5 26 5 5 5 15
141. ) 5 ) 5 25 5 5 5) 15
142. 5 5 6 5 26 5 4 5) 14
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Responden

Kepedulian Lingkungan

Pengetahuan Ecolabel

Item Pertanyaan Total | Item Pertanyaan | Total
2 3 4 5 1 2 3

143. 1 1 1 1 5 1 1 1 3
144, 4 3 4 4 19 4 3 4 11
145. 1 1 2 3 9 1 4 6 11
146. 3 4 4 3 17 2 2 2 6
147. 4 5 5 5 24 4 4 4 12
148. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
149. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
150. 6 5} 5 2 23 4 3 4 11
151. 5 5 5 5 26 5 5 5 15
152. 6 | 5|6 |5 28 6 6 | 5 17
153. 5 5 4 5 24 5 5 5 15
154. 5) 4 5 6 24 3 5 5 13
155. ) ) S) 3) 25 6 6 6 18
156. 5 5 5 5 25 5 5 5 15
157. 5 5 5 5 25 5 3) 5) 15
158. 6 6 6 6 30 5 3 6 14
159. ) 6 6 6 29 6 6 6 18
160. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
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Responden

Kepedulian Lingkungan

Pengetahuan Ecolabel

Item Pertanyaan Total | Item Pertanyaan | Total
2 3 4 5 1 2 3

161. 5 5 6 5 27 5 6 6 17
162. 5 5 5 5 25 5 5 5) 15
163. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
164. 5 5 5 5 25 5 5 5 15
165. 6 | 6 | 6 |5 28 5 6 | 6 17
166. 4 6 5 6 26 6 5 5 16
167. 4 | 6 | 3|5 23 3 2 |5 10
168. 6 | 5|6 |5 27 6 5] 6 17
169. 5 6 5 5 26 5 5 6 16
170. 6 5 5 5 26 6 6 5) 17
171. 4 5 4 6 24 4 5 5 14
172. 5) 4 4 4 21 4 3 4 11
173. 5 6 5 6 28 4 5} 5) 14
174. 5 5 5 5 25 5 5 5 15
175. 6 6 5 5 28 5 3) 5) 15
176. 5 5 5 5 25 5 5 5 15
177. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
178. 5 5 5 5 25 5 ) 5) 15
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Responden

Kepedulian Lingkungan

Pengetahuan Ecolabel

Item Pertanyaan Total | Item Pertanyaan | Total
2 3 4 5 1 2 3

179. 5 5 5 5 25 5 5 5 15
180. 5 4 5 4 23 4 3 4 11
181. 6 | 6 | 6 | 6 30 6 6 | 6 18
182. 5 4 4 4 23 5 6 5 16
183. ) ) ) 5 25 5 S) 5) 15
184. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
185. 5 5 5 5 25 5 5 4 14
186. 6 | 5|5 ]| 6 27 3 4 | 6 13
187. 4 4 5 2 20 2 2 2 6
188. 1 1 1 1 5 2 2 2 6
1809. 6 5 6 5 28 6 6 6 18
190. 5) 6 6 6 29 6 6 6 18
191. 6 | 6 | 6 |5 29 5 6 | 6 17
192. 4 4 6 5 25 6 5 6 17
193. 6 | 5|6 | 6 28 5 5] 6 16
194. 6 6 5 6 28 6 6 5 17
195. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
196. 6 | 6 | 5] 4 27 6 6 | 6 18
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Responden

Kepedulian Lingkungan

Pengetahuan Ecolabel

Item Pertanyaan Total | Item Pertanyaan | Total

2 3 4 5 1 2 3
197. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
198. ) 5 ) 5 25 5 5 5) 15
199. ) 3) S) 5 25 5 S) 5) 15
200. 6 6 6 6 30 6 6 6 18
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Responden Kesadaran Lingkungan Niat Beli
Item Pertanyaan Total Item Pertanyaan Total
1 2 3 4 2 3 4

1. 6 5 5 5 21 6 5 5 26
2. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
3. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
4. 4 5 5 5 19 4 4 4 20
5. 2 6 6 6 20 2 2 2 14
6. 516|416 | 21 4 | 4| 4 20
7. 3 4 4 4 15 4 4 3 17
8. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
9. 5 5 5 6 21 5 5 6 28
10. 4 4 4 6 18 5 5) 5 24
11. 3 3 3 3 12 3 3 3 15
12. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
13. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
14. 3 4 4 4 15 4 4 4 20
15. 4 | 6 | 6 | 6 22 5|6 |5 26
16. 5 4 5 5 19 5 5 5 24
17. 5 ) 5 5 20 5 5) 5 25
18. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
19. 4 5 5 5 19 5 3 5 24
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Responden Kesadaran Lingkungan Niat Beli
Item Pertanyaan Total Item Pertanyaan Total
1 2 3 4 2 3 4

20. 4 6 6 6 22 6 5 6 29
21. 5 5 4 4 18 5 4 5 24
22. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
23. 4 3 2 5 14 5 4 5 24
24. 4 6 5 6 21 5 6 5 27
25. 5 6 5 6 22 5 6 5 28
26. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
27. 5|5 |6 |6 22 5|56 28
28. 6 6 5 6 23 6 6 5 29
29. 5 5 5 5 20 5 5) 5 25
30. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
31. 4 6 5 3 18 6 6 5 28
32. 4 4 3 5} 16 3 3 3 17
33. 6 6 6 6 24 5 5 5 26
34. 5 5 5 5) 20 4 6 6 27
35. 4 4 3 3 14 3 3 3 18
36. 5 ) 5 5 20 5 5) 5 25
37. 4 6 4 6 20 5 6 5 27
38. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
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Responden Kesadaran Lingkungan Niat Beli
Item Pertanyaan Total Item Pertanyaan Total
1 2 3 4 2 3 4

39. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
40. 5 6 5 5 21 5 5 5 25
41. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
42. 4 6 5 6 21 3 5 3 21
43. 5 5 5 5 20 5 5) 5 25
44, 2 5 4 2 13 5 2 5 19
45. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
46. 6 5 5 4 20 4 4 3 19
47. 5 6 5 6 22 5 5 5 26
48. 4 5 5 6 20 5 5) 5 25
49. 5 5 5 5 20 5 6 5 26
50. 5 5 5 5 20 5 5) 5 25
ol. 5} 5 5) 5} 20 4 4 5} 23
52. 6 5 5 5 21 5 6 5 28
53. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
54. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
55. 5|6 |6 |6 23 6 | 6 | 6 29
56. 4 5 4 5} 18 3 4 4 19
57. 5 5 6 6 22 5 5 6 26
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Responden Kesadaran Lingkungan Niat Beli
Item Pertanyaan Total Item Pertanyaan Total
1 2 3 4 2 3 4

58. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
59. 4 4 4 4 16 4 4 4 20
60. 4 6 5 5 20 6 6 6 30
61. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
62. 5 5 5 5 20 5 5) 5 25
63. 5 5 5 5 20 5 5 5 26
64. 3 5 5 5 18 4 4 4 20
65. 4 | 6 | 6 | 6 22 5|55 25
66. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
67. 4 3 2 5 14 3 3 4 17
68. 5 5 5 5 20 3 5 4 22
69. 6 5 5 5 21 5 5) 5 25
70. 55|56 21 6 | 6 | 6 30
71. 3 4 4 3 14 3 3 4 17
72. 4 5 5 5) 19 4 4 4 21
73. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
74. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
75. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
76. 4 4 4 4 16 4 4 5 22
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Responden Kesadaran Lingkungan Niat Beli
Item Pertanyaan Total Item Pertanyaan Total
1 2 3 4 2 3 4

77. 5 6 4 6 21 5 5 6 27
78. 5|16 |5 |6 22 6 | 6 | 5 29
79. 5 5 4 5 19 5 5 5 25
80. 6 6 4 6 22 4 4 4 20
81. 5 5 5 5 20 5 5) 5 25
82. 3 3 3 3 12 3 3 3 15
83. 5|16 |6 |6 23 5|6 |5 27
84. 6 | 6 | 5|6 23 6 | 6 | 6 30
85. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
86. 2 4 4 5 15 4 5) 3 16
87. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
88. 4 6 6 6 22 6 6 6 30
89. 5} 5 5) 6 21 5 5) 5} 23
90. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
91. 5 5 4 4 18 5 5) 5 25
92. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
93. 5|6 |6 |6 23 6 | 6 | 6 30
94. 4 4 3 5} 16 5 5 5 25
95. 5 6 5 5 21 5 5 4 23
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Responden Kesadaran Lingkungan Niat Beli
Item Pertanyaan Total Item Pertanyaan Total
1 2 3 4 2 3 4

96. 5 6 5 6 22 5 6 5 27
97. 3 13|66 18 6 | 6 | 6 30
98. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
99. 5 5 5 5 20 5 4 5 24
100. 4 5 5 5 19 5 5) 5 23
101. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
102. 5|16 |6 |6 23 6 | 6 | 6 30
103. 516 |6 |5 22 6 | 6 | 6 30
104. 6 6 6 6 24 6 6 5 29
105. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
106. 4 5 5 5 19 6 6 5 27
107. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
108. 4 | 6 | 5|6 21 5|16 |5 25
109. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
110. 5 5 5 5) 20 4 5) 5 25
111. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
112. 4 4 5 5 18 5 6 4 26
113. 5 6 4 3 18 4 5 6 26
114. 5 5 3 6 19 6 6 6 30
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Responden Kesadaran Lingkungan Niat Beli
Item Pertanyaan Total Item Pertanyaan Total
1 2 3 4 2 3 4

115. 4 5 5 5 19 5 5 5 25
116. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
117. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
118. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
1109. 4 5 4 5 18 4 4 3 19
120. 1 1 1 1 4 1 1 1 5
121. 5 5 4 5 19 5 5 5 25
122. 1 3 4 5 13 3 3 5) 16
123. 5 6 5 5 21 5 6 5 27
124. 4 6 6 6 22 4 6 4 24
125. 4 5 5 6 20 5 5 4 25
126. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
127. 1 2 3 6 12 2 4 3 16
128. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
129. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
130. 2 5 4 3 14 3 4 1 13
131. 4 | 5|5 |6 20 6 | 6 | 5 29
132. 3 13|33 12 5|5 | 4 23
133. 5 5 6 5 21 5 5 5 26

184




Responden Kesadaran Lingkungan Niat Beli
Item Pertanyaan Total Item Pertanyaan Total
1 2 3 4 2 3 4

134. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
135. 2 1 5 5 13 3 3 2 12
136. 2 1 2 3 8 3 2 2 11
137. 2 2 4 4 12 3 3 3 17
138. 1 3 6 5 15 1 1 1 5
1309. 5 5 5 5 20 4 4 4 20
140. 6 5 6 5 22 5 5 5 27
141. 5 5 5 5 20 5 5 3) 25
142. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
143. 1 1 1 1 4 1 1 1 5
144, 4 3 4 3 14 3 3 4 18
145. 1 1 4 3 9 6 6 6 30
146. 1 6 5) 4 16 4 4 5} 21
147. 5 5 5 5 20 5 5 4 23
148. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
149. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
150. 4 4 4 5 17 6 3 4 23
151. 5 5 5 5} 20 5 5 5 25
152. 6 5 5 6 22 6 6 6 30
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Responden Kesadaran Lingkungan Niat Beli
Item Pertanyaan Total Item Pertanyaan Total
1 2 3 4 2 3 4

153. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
154. 3 6 4 3 16 3 4 5 21
155. 6 6 6 6 24 6 5 5 26
156. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
157. 5 5 4 5 19 5 5) 5 25
158. 4 6 4 6 20 6 6 6 30
159. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
160. 6 | 1|6 |6 19 6 | 6 | 6 30
161. 5 6 4 5 20 5 6 5 27
162. 5 5 5 5 20 5 5) 5 25
163. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
164. 5 5 5 5 20 5 5) 5 25
165. 6 | 6 | 6 | 6 24 5|55 26
166. 5 5 5 5 20 6 5 5 27
167. 6 | 5|5 |6 22 5131 19
168. 6 5 5 4 20 5 6 5 27
169. 6 ) 4 3 18 6 6 5 27
170. 5 5 6 6 22 5 5 5 25
171. 5 4 5 4 18 4 5 4 24
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Responden Kesadaran Lingkungan Niat Beli
Item Pertanyaan Total Item Pertanyaan Total
1 2 3 4 2 3 4

172. 3 4 5 4 16 3 4 3 17
173. 4 5 5 6 20 5 5 5 26
174. 6 5 5 5 21 5 5 5 25
175. 6 6 5 6 23 6 5 6 28
176. 5 5 5 5 20 5 5) 5 25
177. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
178. 4 3 4 5 16 4 4 5 22
179. 5 5 5 5 20 5 4 4 23
180. 3 4 4 4 15 3 4 3 17
181. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
182. 5 5 6 4 20 5 4 5 25
183. 5 5 5 5 20 5 5) 5 24
184. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
185. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
186. 5|16 |56 22 5|6 |5 26
187. 2 5 6 1 14 6 5 5 27
188. 1 1 1 1 4 2 2 2 10
189. 6 | 6 | 6 | 6 24 5|56 28
190. 6 5 6 5 22 6 5 5 28
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Responden Kesadaran Lingkungan Niat Beli
Item Pertanyaan Total Item Pertanyaan Total
1 2 3 4 2 3 4

191. 6 5 5 6 22 6 6 6 30
192. 6 | 5| 4|5 20 6 | 6 | 6 29
193. 5 6 6 6 23 6 5 6 29
194. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
195. 5146 |6 21 6 | 6 | 6 30
196. 6 6 6 6 24 6 6 6 30
197. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
198. 5 5 5 5 20 5 5 5) 25
199. 5 5 5 5 20 5 5 5 25
200. 6 | 6 | 6 | 6 24 6 | 6 | 6 30
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Lampiran 3. Uji Normalitas Data

Assessment of normality (Mediasi)

Variable min  max  skew c.r.  kurtosis C.I.
NBS 1,000 6,000 -1,591 -9,187 5,134 14,819
NB4 1,000 6,000 -1,444  -8,339 4,050 11,692
NB3 1,000 6,000 -1,396 -8,062 3,569 10,302
NB2 1,000 6,000 -1,440 -8,313 3,927 11,336
NB1 1,000 6,000 -1,497 -8,644 4,645 13,408
KSL1 1,000 6,000 -1,327 -7,664 3,405 9,828
KSL2 1,000 6,000 -1,632 -9,420 5,242 15,134
KSL3 1,000 6,000 -1,448 -8,359 4,374 12,626
KSL4 1,000 6,000 -1,448 -8,359 4,374 12,626
KSL5 1,000 6,000 -1,712  -9,883 5,123 14,788
PE1 1,000 6,000 -1,470 -8,488 4576 13,210
PE2 1,000 6,000 -1,324 -7,644 3,679 10,620
PE3 1,000 6,000 -1,324 -7,646 3,725 10,754
KL1 1,000 6,000 -1,719 -9,924 6,064 17,505
KL2 1,000 6,000 -1,867 -10,781 6,628 19,133
KL3 1,000 6,000 -1,630 -9,412 4,457 12,866
KL4 1,000 6,000 -1,925 -11,114 6,837 19,735
KL5 1,000 6,000 -1,631 -9,414 5840 16,860
Multivariate 126,859 33,430
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Lampiran 4. Data Outlier.

Prob=0,001

Item

pengukuran=18
Tabel

chi2 42,31239633

Observations farthest the centroid
(Mahalanobis distance) (Mediasi)

Observation | Mahalanobis

pl p2
number d-squared

81 74,193 0 0

131 52,669 0 0

137 43,414 0,001 0

177 42,222 0,001 0

123 41,494 0,001 0

36 37,675 0,004 0

15 36,298 0,006 0

170 36,03 0,007 0

191 35,598 0,008 0

167 35,445 0,008 0

8 35,378 0,008 0

119 35,325 0,009 0

142 35,325 0,009 0

55 35,301 0,009 0
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191

144

22

143

90

189

138

85

185

165

192

70

164

43

171

99

18

134

88

172

45

112

75

34,132
33,055

32,96
32,276
32,197
32,024

31,68
31,347
31,298
31,294
31,156
31,061
30,979
30,968
30,801
30,795
30,753

30,75
30,714
30,211
30,184
30,007

29,97

0,012
0,016
0,017

0,02
0,021
0,022
0,024
0,026
0,027
0,027
0,028
0,028
0,029
0,029

0,03

0,03
0,031
0,031
0,031
0,035
0,036
0,037

0,038




192

23

47

o1

34

168

20

59

146

154

113

160

124

139

130

111

66

93

101

153

179

181

19

109

29,693
29,424

29,42
29,337
29,225
29,152
28,994
28,877
28,876
28,7124
28,554
28,513
28,402
28,099
27,916
27,803
27,711
27,673
27,587

27,48

27,34
26,794

26,394

0,041
0,043
0,043
0,044
0,046
0,047
0,048

0,05

0,05
0,052
0,054
0,055
0,056
0,061
0,063
0,065
0,067
0,067
0,069

0,07
0,073
0,083

0,091




193

30

48

174

149

13

194

77

105

76

56

118

190

121

95

122

67

102

151

132

169

63

14

41

26,25
26,155
26,152
26,089
25,366
25,154
24,879
24,795
24,556
24,541
24,416

24,32
24,138
24,117
23,801
23,534
23,019
22,989
22,976

22,92
22,598
22,494

22,486

0,094
0,096
0,096
0,098
0,115
0,121
0,128
0,131
0,138
0,138
0,142
0,145
0,151
0,151
0,162
0,171

0,19
0,191
0,192
0,194
0,206
0,211

0,211




107

71

136

31

24

195

21

64

46

69

186

42

83

33

16

178

22,396
22,203
22,178
21,704
21,412
21,359
21,333
20,826
20,765
20,405
20,383
20,339
20,294
19,889
19,448
19,444

19,412

0,215
0,223
0,224
0,245
0,259
0,262
0,263
0,288
0,291

0,31
0,312
0,314
0,317
0,339
0,365
0,365

0,367
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Lampiran 5. Pengujian Bollen-Stine Boostrap
Bollen-Stine Bootstrap (Default model)
The model fit better in 184 bootstrap samples.
It fit about equally well in 0 bootstrap samples.
It fit worse or failed to fit in 16 bootstrap samples.
Testing the null hypothesis that the model is correct, Bollen-Stine bootstrap p =

0,085
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Lampiran 6. Pengujian Mulicollinieritas dan Singularitas

Determinant of sample covariance matrix = ,002

Sumber Data Primer Diolah, 2023

Tabel 4.17 Corelation Independent Variable

Estimate
KL <--> PE ,897
el <--> e4 -,496
el <--> €5 -,600
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Lampiran 7. Validitas dan Reliabilitas

Reliabilitas
Cr>0.70 dan Ave>0,50
Variabel Indikator SIF SLF~ Eror
KL5 0,841 | 0,707281 0,292719
KL KL4 0,886 | 0,784996 0,215004
KL3 0,897 | 0,804609 0,195391
KL2 0,886 | 0,784996 0,215004
KL1 0,905 | 0,819025 0,180975

4,415 3,900907 -2,90091

19,492225
CR 0,946623
AVE 0,781181
Reliabilitas
Cr>0.70 dan Ave>0,50
Variabel Indikator SIF SLF~ Eror
PE3 0,934 | 0,872356 0,127644
PE PE2 0,931 | 0,866761 0,133239
PE1 0,888 | 0,788544 0,211456

2,753 2,527661 0,472339
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7,579009

CR 0,941334172
AVE 0,842553667
Reliabilitas
Cr>0.70 dan Ave>0,50
Variabel Indikator SIF SLF~ Eror
KSL5 0,906 | 0,820836 0,179164
KSL4 0,904 | 0,817216 0,1827/84
KSL KSL3 0,897 | 0,804609 0,195391
KSL2 0,874 | 0,763876 0,236124
KSL1 0,793 | 0,628849 0,371151

4,374 3,835386 -2,83539

19,131876
CR 0,94262
AVE 0,767077
Reliabilitas
Cr>0.70 dan Ave>0,50
Variabel Indikator SIF SLF~ Eror
NB1 0,921 | 0,848241 0,151759
NB2 0,945 | 0,893025 0,106975
NB NB3 0,916 | 0,839056 0,160944
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NB4 0,91

NB5 0,916
4,608

21,233664

CR 0,965773
AVE 0,849496

0,8281

0,1719

0,839056 0,160944

4,247478
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Lampiran 8. Uji T-Tes Pengujian Perbedaan Gender

T-Test
Group Statistics
Gender N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
KL 1 108 25.93 4.577 .440
2 89 24.71 4.775 .506
PE 1 108 15.06 3.132 .301
2 89 13.98 3.354 .356
KSL 1 108 20.31 3.725 .358
2 89 19.11 3.779 401
NB 1 108 25.57 4.776 .460
2 89 23.92 5.164 .547
Independent Samples
Levene's Test for Equality of Variances
F Sig. t df Si
KL Equal variances assumed .071 .791 1.823 195
Equal variances not assumed 1.815 184.647
PE Equal variances assumed .017 .898 2.328 195
Equal variances not assumed 2.313 182.438
KSL Equal variances assumed .048 .826 2.223 195
Equal variances not assumed 2.220 186.831
NB Equal variances assumed .074 .786 2.330 195
Equal variances not assumed 2.313 181.582

200



Independent Samples Effect Sizes

95% Confidence Interval

Standardizer? Point Estimate Lower Upper
KL Cohen's d 4.667 .261 -.021 .542
Hedges' correction 4.685 .260 -.021 .540
Glass's delta 4.775 .255 -.029 .537
PE Cohen's d 3.234 .333 .050 .615
Hedges' correction 3.247 .332 .050 .613
Glass's delta 3.354 321 .036 .605
KSL Cohen's d 3.750 .318 .035 .600
Hedges' correction 3.764 .317 .035 .598
Glass's delta 3.779 .316 .030 .599
NB Cohen's d 4.955 .334 .051 .616
Hedges' correction 4.974 .332 .050 .613
Glass's delta 5.164 .320 .035 .604

a. The denominator used in estimating the effect sizes.

Cohen's d uses the pooled standard deviation.

Hedges' correction uses the pooled standard deviation, plus a correction factor.

Glass's delta uses the sample standard deviation of the control group.
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Lampiran 9. Pengujian Model Konfirmatori Exsogen

Model Uji Konfirmatori Konstruk Exogen Tahap |

Hasil Analisis
Chi-Squares=141,698
46 Probabilitas=,000
GFI=,922
AGFI=,853
TLI=,964
RMSEA=,061
CFI=,976

Model Uji Konfirmatori Konstruk Exogen Tahap 11

Hasil Analisis
g0 Chi-Squares=>5,840
Probabilitas=,441
GFI=,994
AGFI=,956
TLI=1,000
RMSEA=,000
CFI=1,000
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Sample Moments (Model Mediasi)

Sample Covariances (Model Mediasi)

PE1l PE3 KL1 KL2 KL5
PE1 | ,700
PE3 | ,585 ,740
KL1 | ,495 /530 ,655
KL2 | 491 502 540 ,654
KL5 | ,483 /508 ,475 ,458 648

Condition number = 25,262

Eigenvalues

2,711,240 ,199 ,140 ,107

Determinant of sample covariance matrix = ,002

Sample Correlations (Model Mediasi)

PEl1 PE3 KL1 KL2 KL5
PE1 | 1,000
PE3 ,813 1,000
KL1| ,732 ,762 1,000
KLz | ,727 721 ,825 1,000
KL | ,718 734 729 ,704 1,000

Condition number = 24,913

Eigenvalues

3,987 ,353,301,199,160
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Modification Indices (Model Mediasi - Default model)

Covariances: (Model Mediasi - Default model)

M.l.  Par Change
e8 <--> KL | 4,820 ,024
e7 <--> KL | 4,208 -,020
e2 <--> e7 | 17,429 -,046
el <--> PE 4,798 ,032
el <--> e5 5,365 -,029
el <--> e4 7,912 -,037
el <--> e2 5,337 ,030

Standardized Regression Weights: (Model Mediasi - Default model)

Estimate
KL5 <--- KL ,898
KL2 <--- KL ,893
KL1 <--- KL ,924
PE3 <--- PE 911
PE1 <--- PE ,892
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Sample Moments (Laki-laki)

Sample Covariances (Laki-laki)

PE1l PE3 KL1 KL2 KL5
PE1 | ,677
PE3 | ,587 ,709
KL1 | 462 ,486 ,649
KL2 | 431 ,447 504 646
KL5 | ,457 471 437 ,432 639

Condition number = 24,283

Eigenvalues

2,554,303 ,218 ,139 ,105

Determinant of sample covariance matrix = ,002

Sample Correlations (Laki-laki)

PEl1 PE3 KL1 KL2 KL5
PE1 | 1,000
PE3 ,847 1,000
KL1 | ,697 ,717 1,000
KL2 | ,653 ,661 ,779 1,000
KLS | ,695 699 678 ,673 1,000

Condition number = 25,297

Eigenvalues

3,841 ,454 ,338 ,215,152
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Sample Moments (Perempuan)

Sample Covariances (Perempuan)

PE1l PE3 KL1 KL2 KL5
PE1 | ,729
PE3 | ,605 774
KL1 | /555 578 ,664
KL2 | ,583 /560 ,582 ,665
KL5 | ,535 /547 516 ,486 ,656

Condition number = 41,327

Eigenvalues

2,921,190 ,162 ,143 ,071

Determinant of sample covariance matrix = ,001

Sample Correlations (Perempuan)

PEl1 PE3 KL1 KL2 KL5
PE1 | 1,000
PE3 ,806 1,000
KL1| ,798 ,806 1,000
KLz | ,837 781 ,876 1,000
KLs | ,774 /67 ,782 ,735 1,000

Condition number = 39,824

Eigenvalues

4,186,286 ,223 ,200 ,105

206




Standardized Regression Weights: (Laki-laki - Default model)

Estimate
KL5 <--- KL ,902
KL2 <--- KL ,851
KL1 <--- KL ,916
PE3 <--- PE ,928
PE1 <--- PE 913

Standardized Regression Weights: (Perempuan - Default model)

Estimate
KL5 <--- KL ,894
KL2 <--- KL ,942
KL1 <--- KL ,929
PE3 <--- PE ,883
PE1 <--- PE 912
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Lampiran 10. Pengujian Model Konfirmatori Endogen

Model Uji Konfirmatori Konstruk Endogen Tahap |

Hasil Analisis
Chi-Squares=281,317
Probabilitas=,000
GFI=,878
AGFI=,802
TLI=,953
RMSEA=,067
CFI=,965

| KSL1 HKSLZ || KSL3 H KSL4N KSL5 |

1 1 1 1 \
27 16 4 13 14

Model Uji Konfirmatori Konstruk Endogen Tahap 11

Hasil Analisis
Chi-Squares=18,010
Probabilitas=,648
GFI=,986
AGFI=,958
TLI=1,002
RMSEA=,000
CFI=1,000

09

eb

NB1 o
1 1,00 p o
o] NB2 2
NB
1 10
NB4 ! a4
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Modification Indices (Model Mediasi - Default model)

Covariances: (Model Mediasi - Default model)

M.l.  Par Change
el0 <--> el2 | 6,103 -,021
e8 <--> el0 | 4,311 ,020
e8 <--> e9 | 18,661 -,044
e7 <--> el2 4,273 ,015
e7 <--> el0| 9,598 -,025
e7 <--> €8 6,882 ,022
e6 <--> €9 5,595 ,022
e6 <--> e8 4,008 -,019
e5 <--> el2 | 6,050 ,031
e5 <--> e8 5,834 -,036
e5 <--> e7 5,001 ,027
e4d <--> e8 5,328 ,027
e2 <--> e3 4,586 ,025
el <--> e8 5,267 ,025
el <--> €5 6,152 -,038
el <--> e4 4,322 ,025
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Standardized Regression Weights: (Model Mediasi - Default model)

Estimate
NB <--- KSL ,908
NBl1 <--- NB ,932
NB2 <--- NB ,944
NB4 <--- NB ,926
KSL5 <--- KSL ,927
KSL3 <--- KSL ,895
KSL2 <--- KSL 877

Standardized Regression Weights: (Laki-laki - Default model)

Estimate
NB <--- KSL 915
NB1 <--- NB ,933
NB2 <--- NB ,926
NB4 <--- NB ,897
KSL5 <--- KSL 914
KSL3 <--- KSL ,925
KSL2 <--- KSL ,847
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Standardized Regression Weights: (Perempuan - Default model)

Estimate
NB <--- KSL ,903
NB1 <--- NB 931
NB2 <--- NB ,964
NB4 <-—- NB 964
KSL5 <--- KSL ,953
KSL3 <--- KSL ,884
KSL2 <--- KSL ,902
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Lampiran 11. Lampiran Pengujian Full Model

Model yang belum fit

g Hasil Analisis
@ 'l KLY Chi-Squares=887,256
14 A Probabilitas=,000
Q ol kL2 1 e, CMIN438=438 i
45 % GFI=,816 o @ :
1 17 AGFI=,761 ‘
4 iy TLI=,951 e | net e (or9)
‘ / RMSEA=,051 v ‘

% CFl=,958

60
1,81 !
@ Moderasi

Model yang fit

Hasil Analisis
Chi-Squargs=156,142

Probabilitas=,035
GFI=,941
AGFI=,890
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Lampiran 12. Output Pengujian CFA

Model Fit Summary
CMIN

Model Fit Summary

CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 96 121,506 102 ,091 1,191
Saturated model 198 ,000 0
Independence model 33 5268,063 165 ,000 31,928
RMR, GFlI
Model RMR GFI AGFI PGFI
Default model ,012 950 902  ,489
Saturated model ,000 1,000
Independence model | ,487 149 -021 124
Baseline Comparisons
NFI  RFI IFI TLI
Model CFI
Deltal rhol Delta2 rho2
Default model 977,963 996 994 996
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
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Parsimony-Adjusted Measures

Model

PRATIO PNFI PCFI

Default model
Saturated model

Independence model

,618 604 616
,000 ,000 ,000

1,000 ,000 ,000

NCP
Model NCP LO 90 HI 90
Default model 19,506 ,000 51,297
Saturated model ,000 ,000 ,000

Independence model

5103,063 4869,353 5343,118

FMIN
Model FMIN FO LO90 HI90
Default model ,308 ,050 ,000 ,130
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000
Independence model | 13,371 12,952 12,359 13,561
RMSEA
Model RMSEA LO90 HI9 PCLOSE
Default model ,022 ,000 ,036 1,000
Independence model ,280 274 287 ,000
AIC
Model AIC BCC BIC CAIC

Default model

313,506 336,027
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Model

AIC

BCC BIC CAIC

Saturated model

Independence model

396,000 442,450

5334,063 5341,805

ECVI
Model ECVI LO9 HI9 MECVI
Default model ,796 , 746 ,876 ,853
Saturated model 1,005 1,005 1,005 1,123
Independence model | 13,538 12,945 14,148 13,558
HOELTER
HOELTER HOELTER
Model
.05 01
Default model 413 450
Independence model 17 18
Model RMR GFI AGFI PGFI
Default model 021 853 796 614
Saturated model ,000 1,000
Independence model | ,512 ,094 -013 ,084
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